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KATA PENGANTAR 

 

Laporan Kinerja Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (BBPOPT) Tahun 2021 ini sebagai bentuk akuntabilitas dari 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap 

instansi pemerintah atas penggunaan anggaran yang telah 

dialokasikan dalam rangka menuju tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance). Laporan kinerja ini merupakan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2021. 

Kinerja BBPOPT diukur atas dasar penilaian capaian terhadap target Indikator Kinerja Utama 

(IKU) yang merupakan indikator keberhasilan pencapaian sasaran-sasaran strategis 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) antara Kepala Balai Besar 

Peramalan OPT dengan Direktur Jenderal Tanaman Pangan pada Tahun 2021. 

Laporan Kinerja BBPOPT Tahun 2021 disusun dalam rangka memenuhi Peraturan Presiden 

RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang 

merupakan wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas sesuai visi dan misi. Semoga 

Laporan Kinerja ini memberikan manfaat ke seluruh stakeholder terkait dalam rangka 

meningkatkan kinerja BBPOPT dan berkontribusi dalam mewujudkan pertanian maju, mandiri, 

dan modern. 

 

 

Karawang,  31 Januari  2022 

Kepala Balai, 

 

 

 

Dr. Ir. Enie Tauruslina Amarullah, MP. 
NIP. 196905031990032004 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Keputusan Permentan Nomor 41 Tahun 2020 tanggal 23 Desember 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, 

Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura dan 

Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman, BBPOPT mengemban tugas melaksanakan dan 

mengembangkan peramalan OPT serta rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura. 

Di samping itu, BBPOPT menyelenggarakan beberapa fungsi yaitu: (a) Penyusunan 

program dan evaluasi peramalan, pengembangan peramalan OPT, dan rujukan 

perlindungan tanaman pangan dan hortikultura, (b) Pelaksanaan analisis data dan 

informasi serangan OPT, dan faktor penentu perkembangan OPT, (c) Pelaksanaan dan 

penyusunan perumusan peramalan, pengamatan dan pengendalian OPT, (d) Pelaksanaan 

pengkajian dan pengembangan teknologi peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT 

berdasarkan sistem pengendalian hama terpadu, (e) Pelaksanaan pemantauan dan 

evaluasi penerapan teknologi peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT, (f) 

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan sistem manajemen mutu laboratorium 

uji di bidang perlindungan tanaman, (g). Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis 

peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT, (h). Pemberian pelayanan kegiatan 

peramalan, pengembangan peramalan OPT, dan rujukan perlindungan tanaman pangan 

dan hortikultura. 

Sesuai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) BBPOPT Tahun 2021 terdapat dua 

sasaran kegiatan yaitu a) Meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan 

OPT yang diberikan oleh BBPOPT, dan b) Meningkatnya kualitas layanan dan manajemen 

unit kerja Lingkup Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Berdasarkan pelaksanaan 

kegiatan BBPOPT Tahun 2021, hasil pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang 

diramalkan adalah 66,9% dari target 72%.  

b. Rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan OPT 

yang diramalkan adalah 39,6% dari target 69,5%.  

c. Rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas serangan OPT 

yang diramalkan adalah 66,3% dari target 44%.  

d. Tingkat kepuasan pegawai Ditjen Tanaman Pangan terhadap layanan program, 

anggaran, evaluasi, kepegawaian, keuangan, ketatausahaan dan rumah tangga 

BBPOPT adalah 3,13 dari target 3,2 (skala likert).  
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e. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT adalah 3,54 dari target 

3,42 (skala likert). 

Dukungan anggaran untuk melaksanakan kegiatan pengembangan peramalan 

serangan organisme pengganggu tumbuhan Tahun 2021 berdasarkan SP.DIPA-

018.03.2.020072/2021 adalah sebesar Rp 33.100.000.000,-. Pada perkembangannya 

selama Tahun 2021 terdapat refocusing anggaran untuk mendukung program penanganan 

Covid-19, sehingga total anggaran BBPOPT Tahun 2021 sebesar Rp 29.266.900.000,-. 

Secara total sampai 31 Desember 2021, realisasi penyerapan anggaran BBPOPT adalah 

Rp 28.822.395.363,- atau sebesar 98,48%. Beberapa upaya perbaikan untuk pencapaian 

sasaran untuk tahun berikutnya sebagai berikut: 1) Melaksanakan kegiatan pengembangan 

teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT untuk mendapatkan metode 

peramalan OPT yang akurat, 2) Melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas 

fungsional dalam rangka meningkatkan kompetensi petugas dan melengkapi fasilitas 

sarana laboratorium dalam rangka meningkatkan kualitas layanan ke pelanggan,  

3) Melaksanakan kegiatan akreditasi laboratorium SNI/ISO 17025:2017, 4) Melaksanakan 

kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT tanaman pangan dan memberikan 

rekomendasi hasil pengamatan ke stakeholder terkait, sehingga capaian rekomendasi 

tersebut dapat menurunkan rasio luas kejadian serangan OPT terhadap luas serangan OPT 

yang diramalkan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peran strategis dalam struktur perekonomian 

nasional. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pertanian terhadap ekonomi (PDB) 

nasional sebesar 14,3% pada kuartal III 2021. Selain itu, sektor pertanian juga 

berperan sebagai penghasil devisa dan penyedia lapangan kerja terbesar yaitu 

hampir sepertiga dari total jumlah penduduk yang bekerja sebagai sumber 

pendapatan utama, khususnya bagi keluarga petani di pedesaan. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang suportif dan tetap tumbuh 

positif ketika Indonesia mengalami kontraksi ekonomi akibat dampak pandemi Covid-

19. Sektor pertanian merupakan bantalan (cushion) pada perekenomian nasional 

pada masa pandemi Covid-19. Jika sektor-sektor lain mengalami kontraksi, sektor 

pertanian tetap mampu tumbuh positif. Pada Triwulan III Tahun 2021, sektor 

pertanian tumbuh 1,35 %. Pertanian menjadi salah satu sektor kunci perekonomian 

domestik, terutama untuk mendorong ketahanan pangan nasional, serta 

mengantisipasi krisis pangan global. 

 Penyediaan pangan dengan jumlah dan mutu yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan pangan 272 juta jiwa penduduk Indonesia (Data Ditjen Dukcapil, 2021) 

merupakan tantangan yang semakin kompleks untuk dihadapi. Salah satu isu 

strategis yang menjadi faktor penghambat ketahanan pangan adalah adanya 

serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT). Dampak serangan OPT dapat 

menurunkan produksi tanaman, yang beberapa kasus dilaporkan dapat 

menyebabkan kerugian/kehilangan hasil hingga puso. Untuk meminimalkan dampak 

serangan OPT tersebut, diperlukan sistem peringatan dini berupa peramalan 

serangan OPT. Peramalan OPT adalah komponen penting dalam perlindungan 

tanaman sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan dalam pengendalian 

OPT. Adanya peringatan dini tersebut, diharapkan mampu mendorong upaya-upaya 

tindakan preventif, sehingga risiko kerugian/ kehilangan hasil yang lebih besar pada 

tanaman dapat dihindari. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, berdasarkan 

Permentan Nomor 41 Tahun 2020, Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (BBPOPT) diberikan mandat mengemban tugas untuk melaksanakan dan 

mengembangkan peramalan OPT serta rujukan proteksi tanaman pangan dan 

hortikultura di Indonesia. Tugas dan fungsi BBPOPT tersebut didukung oleh 
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Permentan Nomor 39 Tahun 2018 tentang Sistem Peringatan Dini dan Penanganan 

Dampak Perubahan Iklim pada Sektor Pertanian, pada pasal 5 menyebutkan bahwa 

informasi peramalan/prakiraan OPT yang dikeluarkan oleh BBPOPT digunakan 

sebagai satu-satunya sumber peringatan dini oleh pemerintah dalam rangka 

menyusun rekomendasi dan strategi meminimalkan risiko serangan OPT.  

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya tersebut, BBPOPT telah 

melaksanakan beberapa program dan kegiatan selama tahun 2021. Untuk mengukur 

capaian kinerjanya, maka disusunlah Laporan Kinerja Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021. Penyusunan Laporan Kinerja 

tersebut didasarkan pada : (1). Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; (2). Instruksi Presiden No. 7 Tahun 

1999; (3). Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

1.2. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 

Berdasarkan Permentan Nomor 41 Tahun 2020 tanggal 23 Desember 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan, Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan 

dan Hortikultura dan Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman, BBPOPT mengemban 

tugas melaksanakan dan mengembangkan peramalan OPT serta rujukan proteksi 

tanaman pangan dan hortikultura. Dalam melaksanakan tugasnya, BBPOPT 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan program dan evaluasi peramalan, pengembangan peramalan OPT, 

dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan hortikultura; 

b. Pelaksanaan analisis data dan informasi serangan OPT, dan faktor penentu 

perkembangan OPT; 

c. Pelaksanaan dan penyusunan perumusan peramalan, pengamatan dan 

pengendalian OPT; 

d. Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan teknologi peramalan, pengamatan, 

dan pengendalian OPT berdasarkan sistem pengendalian hama terpadu; 

e. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan teknologi peramalan, 

pengamatan, dan pengendalian OPT; 

f. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan sistem manajemen mutu 

laboratorium uji di bidang perlindungan tanaman; 
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g. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT; 

h. Pemberian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan peramalan OPT, dan 

rujukan perlindungan tanaman pangan dan hortikultura; dan  

i. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar POPT. 

1.3. Susunan Organisasi dan Tata Kerja BBPOPT 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, BBPOPT dipimpin oleh 

seorang Kepala Balai dan dibantu oleh Kepala Bagian Umum dengan ditunjang 

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana tercantum dalam Permentan Nomor: 

Nomor 41 Tahun 2020 tanggal 23 Desember 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, Balai Besar 

Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura dan Balai 

Pengujian Mutu Produk Tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Besar Peramalan OPT  

Berdasarkan Permentan Nomor 41 Tahun 2020, Balai Besar Peramalan OPT terdiri 

atas Bagian Umum dan Kelompok Jabatan Fungsional. Bagian umum mempunyai 

tugas melakukan urusan kepegawaian, tata usaha, keuangan, rumah tangga dan 

penatausahaan barang milik negara. 

Berdasarkan Permentan Nomor 12 Tahun 2021 tentang Kelompok Substansi dan 

Subkelompok Substansi pada Kelompok Jabatan Fungsional Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan, Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu 

KEPALA 

BAGIAN UMUM 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 
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Benih Tanaman Pangan dan Hortilkultura, dan Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman, 

Kelompok Jabatan Fungsional pada Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan terdiri atas: 

a. Kelompok Program dan Evaluasi; 

Kelompok program dan evaluasi mempunyai tugas melakukan pengelolaan 

penyusunan program dan evaluasi peramalan, pengembangan peramalan 

organisme pengganggu tumbuhan, dan rujukan proteksi tanaman pangan dan 

hortikultura. 

b. Kelompok Pelayanan Teknis, Informasi dan Dokumentasi; 

Kelompok pelayanan teknis, informasi dan dokumentasi mempunyai tugas 

melakukan pengelolaan pemberian pelayanan peramalan, pengamatan dan 

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan, penyusunan informasi dan 

dokumentasi hasil peramalan, pengamatan, dan pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan, pengembangan peramalan, pengamatan, pelaksanaan 

pemberian bimbingan teknis peramalan, pengamatan dan pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan serta rujukan perlindungan tanaman pangan dan 

hortikultura. 

c. Subkelompok Kepegawaian dan Tata Usaha; 

Subkelompok kepegawaian dan tata usaha mempunyai melakukan urusan 

kepegawaian, surat menyurat, dan kearsipan. 

d. Subkelompok Keuangan; 

Subkelompok keuangan mempunyai melakukan urusan keuangan. 

e. Subkelompok Rumah Tangga dan Barang Milik Negara. 

Subkelompok rumah tangga dan barang milik negara mempunyai melakukan 

urusan rumah tangga dan penatausahaan barang milik negara. 

 

1.4. Isu Strategis Organisasi 

Berdasarkan Permentan No. 41 Tahun 2020 tentang organisasi dan tata kerja Balai 

Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, Balai Besar Pengembangan 

Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura, dan Balai Pengujian Mutu 

Produk Tanaman, BBPOPT mempunyai tugas melaksanakan dan mengembangkan 

peramalan organisme pengganggu tumbuhan serta rujukan perlindungan tanaman 

pangan dan hortikultura. Pada Permentan 41 Tahun 2020 tupoksi BBPOPT meliputi 

komoditas tanaman pangan dan hortikultura, tetapi pada pelaksanaannya masih 

terfokus pada tanaman pangan karena struktur organisasi BBPOPT yang menginduk 
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pada Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Pada masa mendatang perlunya 

kejelasan terkait penugasan yang terkait dengan komoditas hortikultura. 

Selain itu, faktor internal organisasi yang menghambat pelaksanaan kegiatan BBPOPT 

pada tahun 2021 adalah jumlah sumberdaya manusia (SDM) yang semakin terbatas. 

Saat ini kondisi SDM BBPOPT, baik fungsional POPT dan staf administrasi, banyak 

yang memasuki masa purnatugas di Tahun 2021, di sisi lain tidak ada pengangkatan 

pegawai/CPNS.   

1.5. Sumber Daya Manusia 

Pada awal tahun 2021 sumber daya manusia (SDM) BBPOPT berjumlah 77 

pegawai, terdiri dari 2 Pejabat Struktural, 28 Fungsional Umum, 40 Fungsional POPT, 

3 Fungsional Perencana, 2 Fungsional Analis Pengelolaan Keuangan APBN dan 2 

Fungsional Analis Kepegawaian. Sedangkan proporsi pegawai berdasarkan 

Bagian/Bidang adalah Bagian Umum sejumlah 20 pegawai, Bidang Program dan 

Evaluasi 7 pegawai, Bidang Pelayanan Teknis, Informasi dan Dokumentasi  12 

pegawai; dan Kelompok Jabatan Fungsional 37 pegawai. Selama kurun waktu 2021 

terjadi pengurangan jumlah pegawai sebanyak 9 pegawai dan penambahan sebanyak 

1 pegawai. Untuk pengurangan jumlah pegawai sebanyak 5 orang memasuki batas 

usia pensiun, 1 orang pensiun atas permintaan sendiri, 1 orang meninggal dunia, dan 

2 orang mutasi / pindah unit kerja. 

       Adapun pengurangan jumlah pegawai sebagai berikut : 

a) Memasuki batas usia pensiun atas nama : 

1. Mamat Rahmat, NIP. 196305042000031001, diberhentikan dengan hormat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun 

Terhitung Mulai Tanggal 1 Juni 2021. 

2. Somantri, NIP.196305121997031001, diberhentikan dengan hormat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun 

Terhitung Mulai Tanggal 1 Juni 2021. 

3. Sutiman, NIP. 196305311992031001, diberhentikan dengan hormat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun 

Terhitung Mulai Tanggal 1 Juni 2021. 

4. Ita Sumirta, NIP. 196307271999031001, diberhentikan dengan hormat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas Usia Pensiun 

Terhitung Mulai Tanggal 1 Agustus 2021. 
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5. Dianto Momon Sumono, NIP. 196310081992031003, diberhentikan 

dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil karena telah mencapai Batas 

Usia Pensiun Terhitung Mulai Tanggal 1 November 2021. 

 

b) Pensiun Atas Permintaan Sendiri atas nama : 

1. Toto Hendarto, NIP. 196905041999031004, diberhentikan dengan hormat 

sebagai Pegawai Negeri Sipil atas permintaan sendiri Terhitung Mulai 

Tanggal 1 September 2021 

c) Pegawai Meninggal Dunia atas nama : 

1. Sudarno, NIP. 196906082006041013, meninggal dunia pada Tanggal 25 

November 2021 dikarenakan sakit. 

d) Pegawai Mutasi / Pindah Unit Kerja atas nama : 

1. Nur Agung Wasana, SE., NIP. 196908051999031002, Mutasi ke Direktorat 

Perbenihan Terhitung Mulai Tanggal 1 Maret 2021. 

2. Indra Budhi Utomo., NIP. 197103101992031001, Mutasi ke Direktorat 

Perbenihan Terhitung Mulai Tanggal 1 November 2021. 

 

Sedangkan penambahan pegawai atas nama : 

a. Nur Agung Wasana, SE. NIP. 196908051999031002 diangkat menjadi Fungsional 

Analis Pengelolaan Keuangan APBN Muda selaku Subkoordinator Keuangan 

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan Terhitung Mulai 1 

Januari 2021 berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 

3636/Kpts/Kp.240/A/12/2020 tanggal 30 Desember 2020. 

 

Pada Tahun 2021 Pelantikan dan Pengambilan Sumpah untuk Kenaikan Jabatan 

Fungsional dan Pengangkatan Pertama sebagai Fungsional Tertentu sebanyak 14 

pegawai atas nama:  

1. Atep Budiman, NIP. 198212302011011010, Kenaikan Jenjang Jabatan dari POPT 

Terampil menjadi POPT Terampil Pelaksana Lanjutan, tanggal 9 Agustus 2021 

2. Gun Gun Gunawan, NIP. 197807302011011004, Kenaikan Jenjang Jabatan dari 

POPT Terampil menjadi POPT Terampil Pelaksana Lanjutan, tanggal 9 Agustus 

2021 

3. Anton Yustiano, S.P., M.P., NIP. 197602232009121001, Kenaikan Jenjang 

Jabatan dari POPT Ahli Pertama menjadi POPT Ahli Muda, tanggal 7 Oktober 

2021 
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4. Sudarti, SP., NIP. 197412282009122001, Kenaikan Jenjang Jabatan dari POPT 

Ahli Pertama menjadi POPT Ahli Muda, tanggal 7 Oktober 2021 

5. Willing Bagariang, S.P., M.Si., NIP. 198104022011011007, Kenaikan Jenjang 

Jabatan dari POPT Ahli Pertama menjadi POPT Ahli Muda, tanggal 7 Oktober 

2021 

6. Yadi Kusmayadi, S.P., NIP. 196603171992031001, Kenaikan Jenjang Jabatan 

dari POPT Ahli Muda menjadi POPT Ahli Madya, tanggal 16 Desember 2021 

7. Busyairi Latiful Ashar, S.P., M.Si., NIP. 198605312009121008, Kenaikan Jenjang 

Jabatan dari POPT Ahli Pertama menjadi POPT Ahli Muda, tanggal 16 Desember 

2021 

8. Rosalia Maryana, A.Md., NIP. 198203132011012011, Kenaikan Jenjang Jabatan 

dari POPT Terampil Pelaksana Lanjutan menjadi POPT Terampil Penyelia, 

tanggal 16 Desember 2021 

9. Suci Niscahya Bhakti, A.Md, NIP. 198202052011012009, Kenaikan Jenjang 

Jabatan dari POPT Terampil Pelaksana Lanjutan menjadi POPT Terampil 

Penyelia, tanggal 16 Desember 2021 

10. Umi Kulsum, S.P., M.Sc., NIP. 198505062009122005, Kenaikan Jenjang Jabatan 

dari POPT Ahli Muda menjadi POPT Ahli Madya, tanggal 16 Desember 2021 

11. Nanar A. Cahyana, NIP. 197807122011011007, Kenaikan Jenjang Jabatan dari 

POPT Terampil menjadi POPT Terampil Pelaksana Lanjutan, tanggal 16 

Desember 2021 

12. Nur Ikhsan Hidayat, NIP. 198312042011011013, Kenaikan Jenjang Jabatan dari 

POPT Terampil menjadi POPT Terampil Pelaksana Lanjutan, tanggal 16 

Desember 2021 

13. Sawadi, NIP. 198401232009121005, Kenaikan Jenjang Jabatan dari POPT 

Terampil menjadi POPT Terampil Pelaksana Lanjutan, tanggal 16 Desember 2021 

14. Suwandi Irawan, NIP. 198706282006041001, Pengangkatan Pertama sebagai 

Analis Kepegawaian Terampil, tanggal 6 April 2021. 

 

Kenaikan Pangkat Pegawai sebanyak 12 pegawai dan Kenaikan Gaji Berkala 

sebanyak 46 pegawai, Pencantuman Gelar pegawai atas nama Yoshi Futaki, S.IP., 

berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 118/Kpts/Kp.320/A2/03/2021, 

tanggal 18 Maret 2021 mencantumkan gelar akademik Yoshi Futaki, S.IP, NIP. 

198306082011011011 dengan gelar akademik Magister Manajemen (M.M) dan 

Pencantuman Gelar pegawai atas nama Anton Yustiano, S.P., berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor: 597/Kpts/Kp.320/A2/12/2020, tanggal 17 Desember 2020 

http://simasn.pertanian.go.id/simasn/pegawai/datadasar/user/198605312009121008
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mencantumkan gelar akademik Anton Yustiano, S.P, NIP. 197602232009121001 

dengan gelar akademik Magister Pertanian (M.P) 

Berdasarkan Daftar Urut Kepangkatan (DUK) akhir Tahun 2021 komposisi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) BBPOPT dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Klasifikasi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: SMP sebanyak 1 orang (1,47 %), SMA sebanyak 27 orang (39,70 %), D3 

sebanyak 10 orang (14,70 %), Sarjana Terapan (D4) sebanyak 1 orang (1,47 %), 

Sarjana (S1) sebanyak 20 orang (29,41 %), Magister (S2) sebanyak 8 orang (11,76 

%) dan Doktor (S3) sebanyak 1 orang (1,47 %). 

2. Jumlah Pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan 

Pengelompokan pegawai berdasarkan pangkat dan golongan sebagai berikut: 

Golongan IV/c sebanyak 1 pegawai, Golongan IV/a sebanyak 2 pegawai, Golongan 

III/d sebanyak 13 pegawai, Golongan III/c sebanyak 12 pegawai, Golongan III/b 

sebanyak 16 pegawai, Golongan III/a sebanyak 9 pegawai, Golongan II/d sebanyak 

8 pegawai, Golongan II/c sebanyak 2 pegawai, Golongan II/b sebanyak 4 pegawai. 

3. Jumlah Pegawai berdasarkan Jenis Kelamin 

  Komposisi Pegawai BBPOPT berdasarkan Jenis Kelamin sebagai berikut: laki-laki 

sejumlah 43 pegawai (67,11 %) dan perempuan sejumlah 25 pegawai (32,89 %). 

Dalam rangka mendorong peningkatan layanan dan kinerja pada Tahun 2021, 

BBPOPT mempunyai 24 orang tenaga kerja kontrak yang sumber pembiayaannya 

dibebankan pada DIPA-BBPOPT TA 2021, sebagai berikut: 

a. Tenaga Kerja Kebersihan Kantor dan Lingkungannya sebanyak 11 orang; 

b. Tenaga Kerja Keamanan Kantor sebanyak 8 orang; 

c. Tenaga Kerja Pengemudi Kendaraan Dinas sebanyak 3 orang; 

d. Tenaga Kerja Pramu Humas sebanyak 2 orang. 

 

1.6. Dukungan Anggaran 

Dukungan Anggaran untuk melaksanakan kegiatan Pengembangan Peramalan 

Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021 Telah disahkan oleh 

Direktur Jenderal Anggaran Kemenkeu berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2020 Nomor: SP. DIPA-

018.03.2.020072/2021 tanggal 23 November 2020 dengan Pagu Anggaran awal 
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sebesar Rp.33.100.000.000,-  dengan mengalami Revisi DIPA sebanyak 6 kali 

perubahan.   

Rincian lengkap Revisi DIPA selama Tahun 2021 adalah sebagai berkut: 

a. Revisi DIPA  ke I pada tanggal 17 Februari 2021 dilakukan revisi pemotongan 

anggaran dari pagu awal sebesar Rp 33.100.000.000,- menjadi Rp. 

28.100.000.000,-  

b. Revisi DIPA ke II pada tanggal April 2021 dilakukan revisi pergeseran anggaran 

dengan pagu tetap Rp. 29.100.000.000,- 

c. Revisi DIPA ke III pada tanggal 5 Mei 2021 dilakukan revisi pergeseran anggaran 

dengan pagu tetap Rp. 29.100.000.000,- 

d. Revisi DIPA ke IV pada tanggal 27 Juli 2021 dilakukan revisi perubahan anggaran 

dengan pagu berubah menjadi Rp. 29.266.900.000,- (terdapat tambahan anggaran 

untuk pelaksanaan bimbingan teknis tanaman pangan) 

e. Revisi DIPA ke V pada tanggal 27 Oktober  2020 dilakukan revisi pergeseran 

anggaran dengan pagu tetap Rp. 29.266.900.000,- 

f. Dan revisi DIPA ke VI pada tanggal 3 Desember 2020 dilakukan revisi halaman III 

DIPA dengan pagu tetap Rp. 29.266.900.000,-. 

Anggaran tersebut dikelola dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan 

Perlindungan Tanaman Pangan yang dapat dikelompokan menjadi tiga jenis belanja 

sesuai dengan revisi terakhir : 

a. Belanja Pegawai (51) yang meliputi pembayaran gaji dan tunjangan adalah  

Rp 5.630.217.000,- dari total anggaran. 

b. Belanja Barang (52)  sebesar Rp. 14.894.520.000 dari total anggaran. 

c. Belanja Modal (53) sebesar Rp. 8.5.927.550.000 dari total anggaran. 

Berdasarkan jenis output kegiatan, anggaran tersebut digunakan untuk melaksanakan 

kegiatan dengan 3 (tiga) output kegiatan sesuai DIPA Revisi terakhir yaitu : 

a. Data dan Informasi Publik (4580.BMA) dengan anggaran sebesar  

Rp. 12.348.453.000,- dari total anggaran, dengan target volume 10 model  

b. Model Percontohan Pertanian Modern (4580.DDB) dengan anggaran sebesar  

Rp. 7.000.000.000,- dari total anggaran, dengan target volume 1 purwarupa  

c. Koordinasi (PEN)/ Bimbingan Teknis Tanaman Pangan dengan anggaran sebesar  

Rp. 666.900.000,- dari total anggaran, dengan target volume 10 Kegiatan 

d. Layanan Perkantoran BBPOPT (1766.EAA.003) dengan anggaran sebesar  

Rp. 9.251.547.000,- dari total anggaran dengan target volume 12 bulan. 
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1. Rencana Strategis 2020-2024 

1. Visi 

Berdasarkan Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020-2024, Kementerian 

Pertanian menetapkan Visi Pertanian Jangka Menengah 2020-2024 yaitu Pertanian 

yang Maju, Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. Mengacu pada visi di 

atas, Balai Besar Peramalan OPT sebagai salah satu UPT Pusat mempunyai visi 

untuk “Menjadi Lembaga dan Pusat Pengembangan Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Yang Terpercaya”.  

2. Misi 

Dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka BBPOPT merumuskan misi 

sebagai berikut: 

a) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia (SDM) di 

bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT; 

b) Menciptakan model peramalan OPT yang tepat dan akurat; 

c) Menciptakan metode pengamatan OPT yang tepat dan akurat; 

d) Mengembangkan teknologi pengendalian OPT berdasarkan Sistem 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT); 

e) Mengembangkan dan menerapkan teknologi Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) spesifik lokasi;  

f) Meningkatkan pelayanan dan diseminasi informasi pengamatan, peramalan, 

dan pengendalian OPT. 

g) Mengembangkan pengelolaan model pertanian modern. 

3. Tujuan dan Sasaran BBPOPT 

Dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, visi, dan misi, BBPOPT telah 

merumuskan tujuan strategis yaitu “Memberikan dukungan pengamanan produksi 

dan mengoptimalkan penggunaan teknologi pengamatan, peramalan dan 

pengendalian organisme pengganggu tumbuhan dan dampak perubahan iklim”. 

Sesuai dengan tujuan strategis yang ingin dicapai, maka dirumuskan sasaran  yang 

ingin dicapai BBPOPT sebagai berikut : 

a) Meningkatnya sumber daya manusia (SDM) baik petugas, petani maupun 

masyarakat lainnya di bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT 
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dalam rangka pemahaman, pelaksanaan, pemasyarakatan dan pelembagaan 

konsepsi PHT. 

b) Tercapainya koordinasi dan sinkronisasi instansi pemerintah, swasta dan 

masyarakat terkait dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

pembangunan perlindungan tanaman. 

c) Terlaksananya penyusunan program dan mengevaluasi peramalan, 

pengembangan peramalan OPT dan rujukan proteksi tanaman pangan dan 

hortikultura, serta sinkronisasi dengan program dan kegiatan perlindungan 

tanaman antar instansi baik di tingkat pusat maupun daerah. 

d) Terwujudnya dukungan teknologi di bidang peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT (P3OPT) kepada pihak pengambil kebijakan dalam 

pelaksanaan P3OPT dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan 

hortikultura.  

e) Terwujudnya peran aktif dalam mendukung kegiatan pembangunan tanaman 

pangan, khususnya pencapaian dan pertumbuhan produksi pangan nasional 

khususnya padi, jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau 

dan porang pada tahun 2020-2024. 

4. Program  

Pada kurun waktu 2020 – 2024 program dan kegiatan yang dilaksanakan mengacu 

pada restrukturisasi program dan kegiatan, dan mengacu kepada Renstra 

Kementerian Pertanian 2020 – 2024 dan Renstra Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan 2020-2024. Berdasarkan Renstra Kementerian Pertanian 2020 – 2024 dan 

dan Renstra Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 2020-2024, Operasional tugas 

pokok dan fungsi Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

mengacu pada program yang menjadi tugas dan tanggung jawab Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan yaitu Program Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan 

Mutu Hasil Tanaman Pangan.  

Program tersebut dimaksudkan untuk mencapai sasaran perluasan penerapan 

budidaya tanaman pangan yang tepat dan didukung oleh sistem penyediaan sarana 

produksi dan pengamanan produksi yang efisien untuk mewujudkan produksi 

tanaman pangan yang cukup dan berkelanjutan. 
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5. Kegiatan 

Pada kurun waktu 2020 – 2024 kegiatan Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan adalah (1) Pengembangan Peramalan Serangan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan, (2) Pengelolaan Perlindungan Tanaman 

Pangan, dan (3) Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman 

Pangan yang mendukung secara teknis pelaksanaan Program Peningkatan 

Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan Untuk Mencapai Swasembada 

dan Swasembada Berkelanjutan yang berkaitan erat dengan pengembangan 

perlindungan tanaman, antara lain : 

a. Peningkatan kualitas pelayanan publik. 

b. Pengembangan teknologi perlindungan tanaman. 

c. Pengembangan peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT dan dampak 

perubahan iklim. 

d. Penguatan kelembagaan jaringan Laboratorium PHP/AH. 

e. Penguatan teknologi peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT.  

f. Peningkatan kemampuan teknis dalam peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT. 

2.2. Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kesepakatan kinerja antara 

atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada 

sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Perjanjian kinerja merupakan pelaksanaan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang  Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan sesuai dengan Permenpan RB Nomor 

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dokumen perjanjian kinerja 

merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi 

kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja terwujudlah komitmen 

penerima amanah dan kesepakatan antara pemberi dan penerima amanah atas kinerja 

yang terukur berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang 

tersedia. 

Perjanjian Kinerja merupakan kontrak kerja antara Kepala Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan dengan Direktur Jenderal Tanaman Pangan untuk 

melaksanakan kegiatan yang mendukung Program Kementerian Pertanian. Perjanjian 
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Kinerja ini menjadi dokumen untuk mewujudkan capaian strategis Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan pada Tahun Anggaran 2021. 

Perjanjian Kinerja Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 

Anggaran 2021 sebagai berikut: 

Tabel 1. Perjanjian Kinerja Kepala BBPOPT Tahun 2021 

 

Perjanjian kinerja Kepala Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

Tahun 2021 mempunyai 2 sasaran program/kegiatan dan 5 indikator kinerja sasaran 

kegiatan, besaran target dengan mempertimbangkan kriteria : spesifik, dapat diukur 

(measurable), dapat dicapai (attainable), realistis (realistic) dan berjangka waktu 

tertentu (time bound). IKU yang telah disusun dalam PK Kepala Balai Besar Peramalan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan merupakan turunan (cascade) dari IKU yang telah 

diperjanjikan dalam PK Direktur Jenderal Tanaman Pangan. Keselarasan ini 

merupakan prasyarat kualitas pengukuran yang baik. 

2.3. Pengukuran Indikator Kinerja 

1. Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan 

OPT yang diramalkan 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan luas serangan OPT tanaman padi 

yang terjadi dengan luas serangan OPT tanaman padi yang diramalkan. Indikator 

kinerja ini merupakan target minimize (semakin rendah semakin baik). Angka rasio 

ini diperoleh dari rata-rata tertimbang antara capaian hasil pada MT Okt 2020/Mar 

2021 dengan capaian pada MT Apr 2021/Sep 2021. 

NO
SASARAN 

PROGRAM/KEGIATAN
NO INDIKATOR KINERJA TARGET

4

Tingkat kepuasan pegawai Ditjen 

Tanaman Pangan terhadap layanan 

program, anggaran, evaluasi, 

kepegawaian, keuangan, ketatausahaan 

dan rumah tangga BBPOPT (skala likert)

3,2

5
Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas 

layanan publik BBPOPT (skala likert)
3,42

3 Rasio luas serangan OPT tanaman 

kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan (%)

44

2 Meningkatnya kualitas 

layanan dan 

manajemen unit kerja 

Lingkup Direktorat 

Jenderal Tanaman 

Pangan

1 Meningkatnya 

implementasi 

rekomendasi 

peramalan serangan 

OPT yang diberikan 

oleh BBPOPT

1 Rasio luas serangan OPT tanaman padi 

yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

72

2 Rasio luas serangan OPT tanaman jagung 

yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

69,5
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2. Rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan 

OPT yg diramalkan 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan luas serangan OPT tanaman 

jagung yang terjadi dengan luas serangan OPT tanaman jagung yang diramalkan. 

Indikator kinerja ini merupakan target minimize (semakin rendah semakin baik). 

Angka rasio ini diperoleh dari rata-rata tertimbang antara capaian hasil pada MT Okt 

2020/Mar 2021 dengan capaian pada MT Apr 2021/Sep 2021. 

3. Rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan OPT yg diramalkan 

Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan luas serangan OPT tanaman 

kedelai yang terjadi dengan luas serangan OPT tanaman kedelai yang diramalkan. 

Indikator kinerja ini merupakan target minimize (semakin rendah semakin baik). 

Angka rasio ini diperoleh dari rata-rata tertimbang antara capaian hasil pada MT Okt 

2020/Mar 2021 dengan capaian pada MT Apr 2021/Sep 2021. 

4. Tingkat kepuasan pegawai Ditjen Tanaman Pangan terhadap layanan 

program, anggaran, evaluasi, kepegawaian, keuangan, ketatausahaan dan 

rumah tangga BBPOPT  

Indikator ini mengukur tingkat kepuasan pegawai Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan terhadap layanan program, anggaran, evaluasi, kepegawaian, keuangan, 

ketatausahaan dan rumah tangga  BBPOPT. Pengukuran indikator ini dengan cara 

membagikan kuesioner secara online melalui google form kepada pegawai. 

5. Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT 

Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan hasil survei kepuasan 

masyarakat  terhadap layanan publik BBPOPT. Survei kepuasan masyarakat ini 

dilakukan secara online dengan alamat website yaitu www.ikm.pertanian.go.id 

dengan mengisi kuesioner yang terdiri pertanyaan terkait 9 unsur pelayanan yang 

terdiri dari persyaratan, prosedur, waktu pelayanan, biaya, produk layanan, 

kompetensi, perilaku, sarana dan prasarana, serta penanganan pengaduan. 

Penilaian IKM ini mengacu pada Permentan Nomor 19 Tahun 2018 tentang 

Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Kerja Pelayanan Publik Lingkup 

Kementerian Pertanian. Interval IKM berdasarkan Permentan Nomor 19 Tahun 

2018 adalah sebagai berikut: 
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1. Nilai persepsi 1 = interval 1,00 – 2,599  (25,00 – 64,99), Mutu Pelayananan D 

(Tidak Baik) 

2. Nilai persepsi 2 = interval 2,60 – 3,064  (65,00 – 76,60), Mutu Pelayananan C 

(Kurang Baik) 

3. Nilai persepsi 3 = interval 3,0644 – 3,532  (76,61 – 88,30), Mutu Pelayananan B 

(Baik) 

4. Nilai persepsi 4 = interval 3,533 – 4,00  (88,31 – 100), Mutu Pelayananan A 

(Sangat Baik). 

2.4. Kriteria Ukuran Keberhasilan Pencapaian Sasaran 

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran kinerja dikelompokan berdasarkan 

penilaian capaian melalui metode scoring dengan kategori:  

1) Sangat berhasil: realisasi >100% dari target,  

2) Berhasil: realisasi 80-100% dari target,  

3) Cukup berhasil: realisasi 60-79% dari target, dan  

4) Kurang berhasil: realisasi <60% dari target. 

Penilaian capaian sasaran kinerja BBPOPT Tahun 2021 dilakukan dengan 

membandingkan realisasi masing-masing Indikator Kinerja terhadap target yang telah 

ditetapkan pada Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021. 

2.5. Kegiatan Pendukung Untuk Pencapaian Sasaran Kegiatan 

Berikut ini adalah kegiatan-kegiatan pendukung untuk pencapaian sasaran kegiatan: 

A. Meningkatnya kualitas layanan publik BBPOPT 

1. Rencana kerja akreditasi ISO 17025 

2. Pameran pembangunan pertanian 

3. Layanan bahan publikasi  

4. Pengembangan perpustakaan  

5. Pengembangan website 

6. Siaran radio dan TV 

7. Layanan manajemen kepegawaian 

8. Pengadaan alat pengolah data 

9. Pengadaan peralatan dan mesin 

10. Pembangunan/renovasi gedung dan bangunan 
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B. Meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang 

diberikan oleh BBPOPT 

1. Pengamanan produksi tanaman pangan 

2. Pengamatan keadaan lapang OPT tanaman pangan 

3. Workshop pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT 

4. Workshop agens hayati 

5. Bahan operasional laboratorium pengelolaan BBPOPT 

6. Perbanyakan isolat dan produk agens pengendali hayati 

7. Peramalan OPT pangan tingkat nasional dan spesifik lokasi 

8. Workshop evaluasi peramalan OPT pangan 

9. Pengembangan teknologi pengamatan, peramalan dan pengendalian OPT 

10. Pemantauan dan Evaluasi Mutu Laboratorium PHP dan AH 

 

C. Meningkatnya akuntabilitas kinerja di lingkungan BBPOPT 

1. Layanan manajemen BMN 

2. Layanan manajemen keuangan 

3. Rencana Anggaran BBPOPT 

4. Rencana Kerja BBPOPT 

5. Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan BBPOPT 

6. Sistem Pengendalian Intern 

7. Laporan Kegiatan BBPOPT (Bulanan dan Tahunan) 

8. Laporan Kinerja Instansi 

9. Pemantauan dan Evaluasi Kegiatan Lapang BBPOPT  
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Capaian Kinerja 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) Kepala Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021 yang telah diperjanjikan dengan Direktur 

Jenderal Tanaman Pangan, terdapat 2 sasaran kegiatan BBPOPT yaitu  

a. Meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang diberikan 

oleh BBPOPT; 

b. Meningkatnya kualitas layanan dan manajemen unit kerja Lingkup Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan. 

Tabel 2. Capaian Kinerja Kepala BBPOPT Tahun 2021 

 

Berikut ini adalah capaian kinerja pada tiap sasaran kegiatan: 

A. Meningkatnya Implementasi Rekomendasi Peramalan Serangan OPT yang 

Diberikan Oleh BBPOPT 

Indikator kinerja dari meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan 

OPT yang diberikan oleh BBPOPT adalah a. Rasio luas serangan OPT Tanaman Padi 

yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan, b. Rasio luas serangan OPT 

tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan, c. Rasio luas 

serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan. 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI

4

Tingkat kepuasan pegawai Ditjen 

Tanaman Pangan terhadap layanan 

program, anggaran, evaluasi, 

kepegawaian, keuangan, ketatausahaan 

dan rumah tangga BBPOPT (skala likert)

3,2 3,13 97,8 Berhasil

5
Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas 

layanan publik BBPOPT (skala likert)
3,42 3,54 103,5

Sangat 

Berhasil

100,1
Sangat 

Berhasil
Rata-rata capaian kinerja

1 Rasio luas serangan OPT tanaman padi 

yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

72 66,9 107,1
Sangat 

Berhasil

2

Kurang 

Berhasil

143,0
Sangat 

Berhasil

49,3

Rasio luas serangan OPT tanaman jagung 

yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan (%)

69,5 39,6

3 Rasio luas serangan OPT tanaman 

kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan (%)

44 66,3
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Rasio Luas Serangan OPT Padi, Jagung dan 
Kedelai yang Terjadi Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Selama 
5 Tahun 

Gambar di atas menunjukkan grafik perkembangan rasio luas serangan OPT padi, 
jagung dan kedelai yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan selama 5 
tahun. 

Tabel 3. Rekapitulasi Rasio Luas Serangan OPT Tanaman Pangan yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2017-2021 (%) 

 

 

1. Rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan 

yang diramalkan Tahun 2021 

Capaian rasio luas serangan OPT Tanaman Padi yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan pada tahun 2021 adalah sebesar 66,9 %. Angka rasio 

ini diperoleh dari rata-rata tertimbang capaian hasil Evaluasi Peramalan MT 

2020/2021 dan  Evaluasi Peramalan MT 2021. Target yang tertera dalam IKU untuk 

0

50

100

150

2017 2018 2019 2020 2021

R
as

io
 (

%
)

(Tahun)Padi Jagung Kedelai

No Komoditas 2017 2018 2019 2020 2021

1 Padi 122,9 81,8 85,2 89,8 66,9

2 Jagung 80,5 49,7 87,8 72,8 39,6

3 Kedelai 32,1 15,8 24,9 20,6 66,3



 

 
 19 

                                                                    Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2021 

rasio untuk luas serangan OPT Tanaman Padi yang terjadi terhadap luas serangan 

yang diramalkan adalah sebesar 72 % (berdasarkan Renstra BBPOPT Tahun 2020-

2024). Berdasarkan data capaian rasio 2021 untuk tanaman padi yaitu sebesar 

66,9% di bawah target sebesar 72% (kriteria sangat berhasil). Hal ini 

mengindikasikan bahwa rekomendasi peramalan serangan OPT padi yang yang 

dikeluarkan oleh BBPOPT telah dijadikan acuan/rujukan dan telah didesiminasikan 

ke Dinas Pertanian Provinsi melalui BPTPH sebagian besar sudah ditindaklanjuti, 

sehingga angka kejadian serangan OPT yang terjadi dapat dikendalikan. 

a. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2020/2021 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel terlampir, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Padi pada Musim Hujan (MT Okt 2020/Mar 

2021) secara nasional adalah 174.506,0 ha atau sebesar 76,8 % dari luas 

prakiraannya yaitu 227.109,0 ha. Hasil ini mengindikasikan bahwa informasi 

angka prakiraan serangan dan saran tindak pengelolaan yang disampaikan telah 

memberi manfaat dan ditindaklanjuti dengan kegiatan pengelolaannya secara 

proporsional. Secara umum kejadian serangan OPT utama padi masih di bawah 

angka ramalan, dengan rasio serangan tertinggi terdapat pada OPT Blas. 

Tabel 4. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Padi MT 2020/2021 

 

OPT Tanaman padi yang dievaluasi pada MT 2020/2021 merupakan 6 OPT 

utama yaitu Penggerek Batang Padi (Scirpophaga spp), Wereng Batang Coklat 

(Nilaparvata lugens Stal), Tikus (Rattus argentiventer), Penyakit Tungro 

(ditularkan oleh Nephotettix virescens), Penyakit Blas (Pyricularia oryzae), 

Penyakit Bacterial Leaf Blight/BLB (Xanthomonas oryzae pv oryzae). 

1 PBP 60.841,0                       48.921,0                       80,4                          

2 WBC 48.107,0                       20.425,0                       42,5                          

3 TIKUS 51.580,0                       48.948,0                       94,9                          

4 TUNGRO 981,0                             1.077,0                         109,8                       

5 BLAS 39.568,0                       22.444,0                       56,7                          

6 BLB 26.032,0                       32.691,0                       125,6                       

227.109,0                    174.506,0                    76,8                         

No OPT 

Ramalan Serangan 

OPT MT 2020/2021 

(ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2020/2021 

(ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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Berdasarkan tabel di atas, rasio kejadian serangan OPT terhadap ramalan yang 

tertinggi yaitu penyakit BLB/Kresek (sebesar 125,6%) dan tungro (sebesar 

109,8%).  

Penyakit Bacterial Leaf Blight (BLB) atau Hawar Daun Bakteri (HDB) merupakan 

salah satu penyakit padi utama di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri 

Xanthomonas oryzae pv. oryzae. Patogen ini dapat menginfeksi tanaman padi 

pada semua fase pertumbuhan tanaman dari mulai persemaian sampai 

menjelang panen. Penyebab penyakit (pathogen) menginfeksi tanaman padi 

pada bagian daun melalui luka daun atau lubang alami berupa stomata dan 

merusak klorofil. Penyakit ini menyebar dengan terbawa air, angin dan benih 

(seed transmitted dan seed borne). Perkembangan penyakit BLB sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu kelembaban tinggi dan suhu rendah 

yang umumnya terjadi pada musim penghujan. Hal ini menyebabkan serangan 

BLB pada musim hujan relatif lebih tinggi dibandingkan pada musim kemarau. 

Gejala serangan terjadi pada awal pertumbuhan, tanaman layu dan mati. Bila 

serangan BLB terjadi pada fase pembungaan, fase pengisian bulir yang tidak 

sempurna dapat mengakibatkan gabah tidak terisi penuh atau bahkan hampa. 

Tabel 5. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan BLB MT 2020/2021  

 

No. PROVINSI

PRAKIRAAN MT 

2020/2021               

(HA)

 KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA) 

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

1 ACEH 1.792                     898,5                  50,14

2 BALI 202                        503,0                  249,01

3 BANTEN 481                        1.783,0              370,69

4 BENGKULU 162                        117,0                  72,19

5 DI Yogyakarta 1.576                     686,3                  43,55

6 DKI Jakarta 54                          41,5                    76,85

7 GORONTALO 210                        464,0                  220,95

8 JAMBI 105                        78,8                    75,03

9 JAWA BARAT 4.114                     5.574,0              135,49

10 JAWA TENGAH 5.103                     8.531,8              167,19

11 JAWA TIMUR 3.871                     4.578,3              118,27

12 KALBAR 196                        418,0                  213,28

13 KALTARA 27                          19,5                    72,22

14 KALSEL 27                          29,5                    109,37

15 KALTENG 8                             11,0                    137,50

16 KALTIM 167                        40,0                    23,95



 

 
 21 

                                                                    Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2021 

 

Persentase kejadian serangan penyakit BLB yang melebihi angka ramalan terjadi 

pada Musim Hujan MT 2020/2021 terdapat di empat belas (14) provinsi yaitu 

Bangka Belitung, Lampung, Bali, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Gorontalo, NTB, 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. 

Penyakit tungro disebabkan oleh infeksi ganda dari rice tungro bacilliform virus 

(RTBV) dan rice tungro spherical virus (RTSV). Kedua jenis virus penyebab 

tungro tersebut ditularkan oleh wereng terutama wereng hijau secara 

semipersisten dan spesies N.virescens adalah vector yang paling efisien 

menularkan penyakit tungro. Fluktuasi kepadatan populasi vector sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan tanaman terinfeksi penyakit tungro jika sumber 

inoculum virus sudah ada di lapang. Persentase tanaman terinfeksi tungro 

umumnya akan lebih tinggi pada musim penghujan dibandingkan pada musim 

kemarau. 

 

 

No. PROVINSI

PRAKIRAAN MT 

2020/2021               

(HA)

 KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA) 

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

17 BANGKA BELITUNG 12                          44,9                    374,50

18 LAMPUNG 1.634                     3.103,4              189,93

19 MALUKU 109                        1,0                      0,92

20 MALUKU UTARA -                             20,5                    0,00

21 NTB 692                        1.566,4              226,36

22 NTT 430                        84,2                    19,58

23 PAPUA 96                          52,0                    54,17

24 PAPUA BARAT 97                          24,0                    24,74

25 RIAU 81                          58,9                    72,67

26 SULAWESI BARAT 632                        444,5                  70,33

27 SULAWESI SELATAN 186                        499,8                  268,71

28 SULAWESI TENGAH 183                        129,0                  70,49

29 SULAWESI TENGGARA 177                        279,0                  157,63

30 SULAWESI UTARA 22                          11,2                    50,91

31 SUMATERA BARAT 52                          19,9                    38,27

32 SUMATERA SELATAN 1.042                     708,7                  68,01

33 SUMATERA UTARA 2.492                     1.869,5              75,02

JUMLAH 26.032 32.691,0            125,58
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Tabel 6. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan Tungro MT 2020/2021  

 

Persentase kejadian serangan penyakit tungro yang melebihi angka ramalan 

terjadi pada Musim Hujan MT 2020/2021 terdapat di lima (5) provinsi yaitu Bali, 

Jawa Timur, Kalbar, Kaltim dan Sulawesi Tengah. Beberapa penyebab angka 

kejadian di atas angka ramalan untuk penyakit tungro adalah disebabkan 

pertanaman tidak serempak dan adanya pertanaman yang terus menerus. 

 

 

No. PROVINSI

PRAKIRAAN MT 

2020/2021               

(HA)

KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA)

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

1 ACEH 1 0,5 50

2 BALI 65 426,9 656,75

3 BANTEN 0 1,0 0,00

4 BENGKULU 48 4,5 9,38

5 DI Yogyakarta 0 1,0 0,00

6 DKI Jakarta 0 0,0 0,00

7 JAMBI 13 3,7 28,46

8 JAWA BARAT 209 165,0 78,95

9 JAWA TENGAH 101 46,7 46,24

10 JAWA TIMUR 99 124,1 125,35

11 KALBAR 14 14,8 105,36

12 KALSEL 25 6,0 23,96

13 KALTENG 0 0,0 0,00

14 KALTIM 25 25,8 103,00

15 LAMPUNG 0 0,0 0,00

16 MALUKU 38 0,0 0,00

17 MALUKU UTARA 13 2,0 15,38

18 NTB 62 52,9 85,32

19 NTT 19 0,0 0,00

20 PAPUA 67 3,5 5,22

21 SULAWESI BARAT 28 10,1 35,89

22 SULAWESI TENGAH 17 140,4 825,88

23 SULAWESI UTARA 25 18,8 75,20

24 SUMATERA BARAT 91 17,2 18,85

25 SUMATERA SELATAN 7 1,8 25,00

26 SUMATERA UTARA 14 10,4 74,29

JUMLAH 981 1076,8 109,77
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b. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2021 

Prakiraan serangan OPT utama pada Tanaman Padi di Indonesia pada Musim 

Kemarau (MT Apr 2021 - Sep 2021) yaitu PBP diramalkan luas serangannya 

69.059 ha, WBC 55.526 ha, Tikus 68.183 ha, Tungro 1.525 ha, Blas 32.391 ha, 

dan BLB 26.682 ha. Total prakiraan maksimum serangan OPT utama Padi MT 

2021 seluas 255.366 ha. Total kejadian serangan OPT utama Padi di lapangan 

pada MT 2021 mencapai 139.326,2 ha.  

Tabel 7. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Padi MT 2021 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Padi pada MT 2021 (Musim Kemarau) 

secara nasional adalah seluas 139.326,2 ha atau sebesar 54,6 % dari luas 

prakiraannya yaitu 255.366 ha. Kejadian serangan OPT padi yang melebihi 

angka ramalan (di atas 100 %) adalah serangan tungro. 

Tabel 8. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan Tungro MT 2021 

 

 

1 PBP 69.059 45.097,82 65,3                              

2 WBC 55.526 14.159,88 25,5                              

3 TIKUS 68.183 45.731,52 67,1                              

4 TUNGRO 1.525 2.301,73 150,9                            

5 BLAS 32.391 15.501,25 47,9                              

6 BLB 28.682 16.534,00 57,6                              

255.366,0                   139.326,2               54,6                             

No OPT 
Ramalan Serangan 

OPT MT 2021 (ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2021 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)

No Provinsi
Prakiraan MT 

2021 (Ha)

Kejadian MT 

2021 (Ha)

Evaluasi 

Prakiraan  (%)

1 Aceh 2 0 0

2 Sumatera Utara 19 3,5 18,42

3 Sumatera Barat 120 12,5 10,42

4 Riau 0 1 -

5 Jambi 9 0 0

6 Sumatera Selatan 12 4 33,33

7 Bengkulu 20 8,75 43,75

8 Lampung 13 116 892,31

9 Kep. Bangka Belitung 0 0 -
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Dari tabel di atas terdapat 6 provinsi yang angka kejadian serangan penyakit 

tungro di atas angka ramalan yaitu Provinsi Lampung, Jawa Barat, NTB, NTT, 

Kalimantan Selatan dan Papua. 

Kejadian serangan tungro yang sangat tinggi di Provinsi Kalimantan Selatan 

342,9 ha dibandingkan yang diramalkan seluas 19 ha dikarenakan kejadian 

bencana banjir besar yang melanda hampir terjadi di seluruh Kabupaten di 

Provinsi Kalimantan Selatan. Akibat banjir tersebut bibit padi yang sudah 

disiapkan petani untuk musim tanam Apr/Sep 2021 banyak yang rusak, sehingga 

No Provinsi
Prakiraan MT 

2021 (Ha)

Kejadian MT 

2021 (Ha)

Evaluasi 

Prakiraan  (%)

10 Kep. Riau 0 0 -

11 DKI Jakarta 0 0 -

12 Jawa Barat 359 501 139,55

13 Jawa Tengah 133 32,4 24,36

14 DI Yogyakarta 3 0,08 2,78

15 Jawa Timur 128 75,75 59,18

16 Banten 0 0 -

17 Bali 285 164,23 57,62

18 Nusa Tenggara Barat 62 85,75 138,31

19 Nusa Tenggara Timur 7 8,65 123,57

20 Kalimantan Barat 12 0,25 2,08

21 Kalimantan Tengah 0 9 -

22 Kalimantan Selatan 19 342,96 1.805,06

23 Kalimantan Timur 64 25,2 39,38

24 Kalimantan Utara 0 0,3 -

25 Sulawesi Utara 30 14,5 48,33

26 Sulawesi Tengah 79 61,5 77,85

27 Sulawesi Selatan 0 0 -

28 Sulawesi Tenggara 0 0 -

29 Gorontalo 0 0 -

30 Sulawesi Barat 25 0 0

31 Maluku 1 0,5 50

32 Maluku Utara 18 0 0

33 Papua Barat 0 0 -

34 Papua 105 833,9 794,19

Jumlah 1.525 2.301,7 150,93
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petani menggunakan tanaman sisa panen yang tumbuh sendiri dan menjadi 

sumber untuk serangan tungro. 

Tabel 9. Realisasi dan Capaian Rasio Luas serangan OPT Padi yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2020 dan 2021 

 

Penghitungan indikator rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan pada Tabel di atas merupakan target 

minimize atau semakin kecil realisasinya semakin baik. Berdasarkan Tabel di 

atas, realisasi indikator rasio luas serangan yang terjadi terhadap luas serangan 

yang diramalkan tahun 2021 adalah 66,9 % (target 72 %) dengan capaian 107,1 

% (sangat berhasil), sedangkan realisasi indikator rasio luas serangan yang 

terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan tahun 2020 adalah 89,8 % 

(target 72,5 %) dengan capaian 76,2 % atau cukup berhasil. Berikut ini beberapa 

hal yang memungkinkan peningkatan capaian indikator rasio luas serangan OPT 

tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan pada tahun 

2021 adalah  

1. Dinas Pertanian Provinsi yang menerima data angka prakiraan OPT padi dari 

BBPOPT mulai memanfaatkan data tersebut sebagai sistem peringatan dini 

(early warning system) untuk meminimalkan serangan OPT. 

2. Rekomendasi untuk pengendalian OPT yang diberikan BBPOPT kepada 

petugas Dinas Pertanian setempat dan petani sudah mulai diterapkan. 

 

2. Rasio Luas Serangan OPT Tanaman Jagung yang Terjadi Terhadap Luas 

Serangan yang Diramalkan Tahun 2021 

Capaian realisasi rasio luas serangan OPT Tanaman Jagung yang terjadi terhadap 

luas serangan yang diramalkan pada tahun 2021 adalah sebesar 39,6 %. Angka rasio 

ini diperoleh rata-rata tertimbang hasil Evaluasi Peramalan MT 2020/2021 (Musim 

Hujan) dan Evaluasi Peramalan MT 2020 (Musim Kemarau). Target yang tertera 

dalam IKU untuk rasio untuk luas serangan OPT Tanaman Jagung yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan adalah sebesar 69,5 % (berdasarkan 

Renstra BBPOPT Tahun 2020-2024). Berdasarkan capaian realisasi rasio untuk 

Tahun Target (%) Realisasi (%) Capaian (%) Kategori

2020 72,5 89,8 76,2 Cukup Berhasil

2021 72 66,9 107,1 Sangat Berhasil
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tanaman jagung yang sebesar 39,6 % yang di bawah target IKU sebesar 69,5 % 

(kriteria sangat berhasil). Penghitungan angka capaian ini target minimize, sehingga 

semakin rendah angka rasio yang dicapai akan semakin baik kinerjanya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rekomendasi peramalan serangan OPT jagung yang yang 

dikeluarkan oleh BBPOPT telah dijadikan acuan/rujukan dan telah didesiminasikan 

ke Dinas Pertanian Provinsi melalui BPTPH sebagian besar sudah ditindaklanjuti, 

sehingga angka kejadian serangan OPT yang terjadi dapat dikendalikan. 

a. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2020/2021 

Tabel 10. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Jagung MT 2020/2021 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Jagung pada MT 2020/2021 (Musim Hujan) 

secara nasional adalah seluas 36.739 ha atau sebesar 41,6 % dari luas 

prakiraannya yaitu 88.382 ha. Rasio kejadian serangan OPT jagung yang di atas 

angka ramalan adalah jenis OPT Bulai (146,7 %) dan Tikus (131,2 %). 

Penyakit Bulai pada tanaman jagung disebabkan oleh jamur Peronosclerospora spp 

yang dapat terbawa benih, sehingga kemungkinan besar benih yang digunakan 

petani sudah terinfeksi penyakit tersebut dan petani tidak melakukan perlakuan 

benih sebelum tanam. Selain itu, faktor iklim terutama suhu, kelembaban dan lama 

pengembunan di musim hujan sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan 

penyebaran spora dari penyakit bulai. 

 

 

 

1 Lalat Bibit 892,0                             537,0                             60,2                          

2 Penggerek Batang 3.328,0                         1.858,0                         55,8                          

3 Bulai 1.643,0                         2.410,0                         146,7                       

4 Tikus 4.611,0                         6.051,0                         131,2                       

5 Penggerek Tongkol 2.440,0                         1.255,0                         51,4                          

6 Ulat Grayak S. litura 14.614,0                       6.933,0                         47,4                          

7 Ulat Grayak S. frugiperda 60.854,0                       17.695,0                       29,1                          

Total 88.382,0                      36.739,0                      41,6                         

No OPT

Ramalan Serangan 

OPT MT2020/2021 

(ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2020/2021 

(ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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Tabel 11. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Penyakit Bulai MT 2020/2021 

 

Pada beberapa wilayah, khususnya pada daerah sentra jagung dan menjadi daerah 

endemik bulai, tidak adanya jeda pertanaman jagung dan tanam tidak serempak, 

sehingga terjadi variasi umur pertanaman dari tanam sampai panen yang 

menyebabkan keberadaan bulai di lapangan selalu ada, sehingga menjadi sumber 

inoculum untuk pertanaman jagung berikutnya. Selain itu diperlukan rotasi tanaman 

untuk memutus ketersediaan inokulum bulai dengan menanam tanaman selain 

kelompok serealia. 

 

 

No. PROVINSI

PRAKIRAAN MT 

2020/2021               

(HA)

KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA)

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

1 Aceh 32 16 50.00

2 Bali 1 0 0.00

3 Banten 0 0 0.00

4 Bengkulu 7 0 0.00

5 DI Yogyakarta 10 27 270.00

6 Gorontalo 160 938.98 586.86

7 Jambi 4 0.62 15.50

8 Jawa Barat 41 71.6 174.63

9 Jawa Tengah 132 374.5 283.71

10 Jawa Timur 532 395.52 74.35

11 Kalimantan barat 199 187.75 94.35

12 Kalimantan selatan 48 11.3 23.54

13 Kalimantan tengah 0 0 0.00

14 Kalimantan timur 1 0 0.00

15 Lampung 79 181 229.11

16 NTB 10 11.5 115.00

17 NTT 48 2 4.17

18 Riau 13 4.3 33.08

19 Sulawesi barat 9 3.05 33.89

20 Sulawesi selatan 42 11 26.19

21 Sulawesi tengah 80 84.05 105.06

22 Sulawesi tenggara 69 26 37.68

23 Sumatera Barat 12 19.65 163.75

24 Sumatera selatan 45 13.5 30.00

25 Sumatera Utara 69 30.9 44.78

JUMLAH 1643 2410.22 146.70
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Tabel 12. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan Tikus pada Jagung MT 
2020/2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 10 provinsi yang angka kejadian serangan tikus 

pada jagung yang terjadi di atas angka ramalan yaitu Provinsi Aceh, DIY, Gorontalo, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung, NTB, NTT, Riau dan Sulteng. Selain 

menyerang tanaman padi, tanaman jagung di lahan sawah dapat terserang oleh 

hama tikus. Tikus mempunyai daya reproduksi yang tinggi dimana hewan pengerat 

ini dapat melahirkan sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Populasi tikus juga 

No. PROVINSI

 PRAKIRAAN 

MT 2020/2021               

(HA) 

 KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA) 

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

1 Aceh 21                       47                              223,81

2 Bali -                          -                                 0,00

3 Banten -                          -                                 0,00

4 Bengkulu 16                       6.5 0,00

5 DI Yogyakarta 3                         9                                290,00

6 Gorontalo 192                     998                            519,54

7 Jambi 4                         2                                42,50

8 Jawa Barat 4                         5                                125,00

9 Jawa Tengah 505                     1.082                        214,18

10 Jawa Timur 1.093                 645                            59,01

11 Kalimantan barat 91                       90                              99,23

12 Kalimantan selatan 18                       8                                41,67

13 Kalimantan tengah 5                         0                                2,00

14 Kalimantan timur 19                       11                              55,26

15 Lampung 114                     191                            167,76

16 Maluku Utara 2                         1                                55,00

17 NTB 45                       1.422                        3160,00

18 NTT 81                       130                            160,53

19 Papua -                          1                                0,00

20 Papua barat 7                         0                                2,86

21 Riau 17                       33                              195,59

22 Sulawesi barat 529                     202                            38,19

23 Sulawesi selatan 505                     472                            93,53

24 Sulawesi tengah 345                     403                            116,94

25 Sulawesi tenggara 343                     91                              26,53

26 Sumatera Barat -                          -                                 0,00

27 Sumatera selatan 291                     144                            49,48

28 Sumatera Utara 361                     58                              16,18

JUMLAH 4.611                 6.044                        131,09
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dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti sumber air, sarang, dan ketersediaan 

makanan. Oleh karena itu, bila tanaman jagung di lahan sawah bekas tanaman padi 

akan lebih cepat terserang oleh hama tikus. Populasi tikus ini dipengaruhi oleh tiga 

hal yaitu sumber air, sarang dan sumber makanan. Tikus umumnya menyerang 

tanaman jagung pada fase generatif atau fase pembentukan tongkol dan pengisian 

biji. Tongkol yang telah masak susu dimakan oleh tikus sehingga tongkol menjadi 

rusak dan mudah terinfeksi jamur. Pengendalian yang sebaiknya dilakukan pada 

tahap pratanam dengan melakukan gropyokan dan pengumpanan beracun, pada 

masa vegetatif melalui pengumpanan beracun dan emposan, sedangkan pada 

masa generatif melalui emposan, selain itu dengan melakukan sanitasi lingkungan, 

fumigasi, pengembangan rumah burung hantu (rubuha) dan memutus rantai 

makanan yang tersedia dengan menerapkan jeda tanam. 

b. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2021 

Tabel 13. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Jagung MT 2021 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel tersebut, diketahui bahwa 

kejadian luas serangan OPT Utama Jagung pada MT 2021 (Musim Kemarau) 

secara nasional adalah seluas 31.849,2 ha atau sebesar 37,3 % dari luas 

prakiraannya yaitu 85.426 ha. Berdasarkan tabel di atas, rasio kejadian serangan 

OPT jagung pada MK 2021 berada di bawah angka ramalan. 

 

 

 

1 Lalat Bibit 976 394,12 40,4                              

2 Penggerek Batang 3.052 1.919,78 62,9                              

3 Bulai 1.772 1.520,46 85,8                              

4 Tikus 7.684 5.512,47 71,7                              

5 Penggerek Tongkol 2.112 922,75 43,7                              

6 Ulat Grayak S. litura 4.900 2.596,85 53,0                              

7 Ulat Grayak S. frugiperda 64.930 18.982,75 29,2                              

Total 85.426,0                     31.849,2                 37,3                             

No OPT
Ramalan Serangan 

OPT MT2021 (ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2021 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)
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Tabel 14. Realisasi dan Capaian Rasio Luas serangan OPT Jagung yang Terjadi 

Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2020 dan 2021 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa perhitungan indikator rasio luas serangan OPT 

tanaman jagung yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan merupakan 

target minimize atau semakin rendah realisasinya semakin baik. Pada Tabel di atas 

terlihat capaian indikator rasio tersebut untuk komoditas tanaman jagung pada 

tahun 2021 mengalami kenaikan yaitu menjadi 143 % (sangat berhasil) 

dibandingkan tahun 2020 sebesar 96,0 % (kategori berhasil).  

Faktor penunjang keberhasilan capaian tersebut disebabkan teknik pengendalian 

yang dilakukan terhadap hama pada tanaman jagung yaitu ulat grayak (Spodoptera 

frugiperda). Di Indonesia, hama ini menyerang jagung dengan masif pada tahun 

2019. Sejak itu, BBPOPT mulai melaksanakan penelitian/pengkajian untuk 

menentukan metode/teknik pengamatan dan pengendalian yang tepat bagi hama 

tersebut. Hasil penelitian/pengkajian yang diperoleh adalah 1) Identifikasi  

S. frugiperda,  2)  Metode/teknik pengendalian S. frugiperda yang tepat. Pada Tahun 

2021 telah diperoleh data tabulasi untuk dianalisis model ramalan S. frugiperda. Dari 

model ramalan tersebut dijadikan acuan peringatan dini (early warning system) bagi 

petugas lapang. Berdasarkan model ramalan di suatu daerah/lokasi serangan 

dihasilkan rekomendasi pengendalian dalam menekan serangan hama tersebut di 

lapangan. Hal tersebut berimplikasi pada capaian indikator yang diperoleh pada 

Tahun 2021 dengan kategori sangat berhasil karena angka serangan hama  

S. frugiperda menjadi rendah (menurun). 

 

 

 

 

 

Tahun Target (%) Realisasi (%) Capaian (%) Kategori

2020 70 72,8 96,0  Berhasil

2021 69,5 39,6 143,0  Sangat Berhasil
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3. Rasio Luas Serangan OPT Tanaman Kedelai yang Terjadi Terhadap Luas 

Serangan yang Diramalkan Tahun 2021 

Capaian rasio luas serangan OPT Tanaman Kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan pada tahun 2021 adalah sebesar 66,3%. Angka rasio ini 

diperoleh rata-rata tertimbang hasil Evaluasi Peramalan MT 2019/2020 (Musim 

Hujan)  dan Evaluasi Peramalan MT 2020 (Musim Kemarau). Target yang tertera 

dalam IKU untuk rasio untuk luas serangan OPT Tanaman Kedelai yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan adalah sebesar 44 %.  

a. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2020/2021 

Tabel 15. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Kedelai MT 2020/2021 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel di atas, diketahui bahwa rasio 

kejadian luas serangan OPT Utama Kedelai pada MT 2020/2021 secara nasional 

adalah sebesar 56,6 % atau di atas target rasio luas serangan OPT kedelai yang 

terjadi terhadap luas serangan OPT yang diramalkan sebesar 44 %.  

Tabel 16. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Ulat Penggulung Daun MT 
2020/2021 

 

1 Penggerek Polong 83,0                             68,9                               83,0                          

2 Lalat Kacang 30,0                             -                                 -                           

3 Ulat Grayak 300,0                           126,9                             42,3                          

4 Tikus 32,0                             19,5                               60,9                          

5 Penggulung Daun 76,0                             78,2                               102,9                       

6 Ulat Jengkal 24,0                             15,2                               63,3                          

Total 545,0                          308,7                            56,6                         

No OPT 

Ramalan Serangan 

OPT MT 2020/2021 

(ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2020/2021 

(ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)

No PROVINSI

PRAKIRAAN 

MT 2020/2021               

(HA)

KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA)

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

1 Aceh 6 2 33,3

2 Banten 0 0 0,0

3 DI Yogyakarta 4 20 500,0

4 Gorontalo 0 0 0,0

5 Jambi 6 1,47 24,5

6 Jawa Barat 16 5 31,3

7 Jawa tengah 13 16,6 127,7
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Pada OPT ulat penggulung daun, angka kejadian serangannya lebih tinggi 

dibandingkan dengan angka prakiraan yaitu 102,9 %. Model yang digunakan untuk 

menyusun angka prakiraan hama penggulung daun pada kedelai merupakan model 

prakiraan nasional. Hal tersebut disebabkan belum adanya model spesifik lokasi 

untuk hama ini, karena serangan penggulung daun pada kedelai relatif kecil tiap 

musimnya. Penggunaan model prakiraan nasional berpotensi memiliki akurasi yang 

rendah karena perbandingannya adalah data nasional, sedangkan obyek yang 

diprakirakan relatif kecil/ tidak luas. Pelu dilakukan pembaharuan model secara 

berkala dengan cara menambah data yang baru tiap musimnya untuk memperoleh 

model spesifik lokasinya. 

 

 

 

 

No PROVINSI

PRAKIRAAN 

MT 2020/2021               

(HA)

KEJADIAN MT 

2020/2021                    

(HA)

% KEJADIAN 

TERHADAP 

RAMALAN (HA)

8 Jawa timur 2 0 0,0

9 Kalimantan barat 0 2 0,0

10 Kalimantan selatan 3 0 0,0

11 NTB 7 27,5 392,9

12 Riau 8 1,5 18,8

13 Sulawesi Barat 4 0 0,0

14 Sulawesi tengah 4 1 25,0

15 Sulawesi tenggara 0 0 0,0

16 Sulawesi utara 0 0 0,0

17 Sumatera selatan 1 0,1 10,0

18 Sumatera utara 2 1 50,0

19 Spodoptera F 0 0 0,0

20 Gorontalo 0 0 0,0

21 Kalimantan selatan 0 0 0,0

22 NTB 0 0 0,0

23 Papua barat 0 0 0,0

76 78,17 102,86JUMLAH
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b. Evaluasi Prakiraan Serangan MT 2021 

Tabel 17. Evaluasi Prakiraan Serangan OPT Utama Kedelai MT 2021 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa rasio 

kejadian luas serangan OPT Utama Kedelai pada MT 2021 secara nasional adalah 

sebesar 71,1% atau di atas target rasio luas serangan OPT kedelai yang terjadi 

terhadap luas serangan OPT yang diramalkan sebesar 44 %.  

Tabel 18. Evaluasi Prakiraan Terhadap Kejadian Serangan Tikus pada Kedelai MT 
2021 

 

1 Penggerek Polong 123 42,48 34,5                              

2 Lalat Kacang 35 7,00 20,0                              

3 Ulat Grayak 465 231,27 49,7                              

4 Tikus 82 208,63 254,4                            

5 Penggulung Daun 151 123,97 82,1                              

6 Ulat Jengkal 24 11,90 49,6                              

Total 880,0                           625,3                       71,1                             

No OPT 
Ramalan Serangan 

OPT MT 2021 (ha)

Kejadian Serangan 

OPT MT 2021 (ha)

Rasio Kejadian 

Serangan OPT thd 

Ramalan (%)

No Provinsi
Prakiraan MT 

2021 (HA)

Kejadian MT 

2021 (HA) 

% Kejadian 

Terhadap 

Ramalan (HA)

1 Aceh 0 0 -

2 Sumatera Utara 0 0 -

3 Sumatera Barat 0 0 -

4 Riau 0 1,5 -

5 Jambi 0 0 -

6 Sumatera Selatan 0 0,3 -

7 Bengkulu 0 0 -

8 Lampung 0 0 -

9 Bangka Belitung 0 0 -

10 Kep. Riau 0 0 -

11 DKI Jakarta 0 0 -

12 Jawa Barat 1 11 1.100,00

13 Jawa Tengah 23 169 734,78

14 DI Yogyakarta 6 0,08 1,39

15 Jawa Timur 9 14,1 156,67

16 Banten 0 0 -
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Hasil evaluasi prakiraan serangan OPT pada komoditas kedelai mencapai 71,5%,  

serangan tertinggi adalah tikus yaitu 254,43% melebihi angka prakiraan. Serangan 

tertinggi OPT tikus terdapat di Provinsi Jawa Tengah mencapai 169 ha (734,78%) 

melebihi angka prakiraan. Informasi yang diperoleh dari petugas, Kabupaten 

Boyolali bukan sentra kedelai di Jawa Tengah, namun pada tahun 2021 

mendapatkan bantuan benih kedelai dan sebagian besar ditanam di daerah tadah 

hujan yang berbatasan dengan kawasan hutan.  

Salah satu faktor pemicu serangan OPT tikus pada tanaman kedelai adalah karena 

lokasi pertanaman kedelai berdekatan kawasan hutan, sehingga dapat 

menyebabkan serangan tikus meningkat. Kondisi ini diakibatkan karena ekosistem 

hutan memiliki semak belukar yang sesuai untuk dijadikan habitat/sarang tikus. 

Selain itu, petani cenderung kurang merespon terhadap munculnya serangan tikus 

pada kedelai akibat harga jual kedelai yang relatif rendah, sehingga upaya 

pengendalian dianggap hanya akan menambah biaya produksi.  

No Provinsi
Prakiraan MT 

2021 (HA)

Kejadian MT 

2021 (HA) 

% Kejadian 

Terhadap 

Ramalan (HA)

17 Bali 0 0 -

18 Nusa Tenggara Barat 10 0 60

19 Nusa Tenggara Timur 0 0 -

20 Kalimantan Barat 0 0 -

21 Kalimantan Tengah 0 0 -

22 Kalimantan Selatan 0 0 -

23 Kalimantan Timur 0 0,1 -

24 Kalimantan Utara 0 0 -

25 Sulawesi Utara 33 0 0

26 Sulawesi Tengah 0 0 -

27 Sulawesi Selatan 0 0 -

28 Sulawesi Tenggara 0 0 -

29 Gorontalo 0 0 -

30 Sulawesi Barat 0 6,55 -

31 Maluku 0 0 -

32 Maluku Utara 0 0 -

33 Papua Barat 0 0 -

34 Papua 0 0 -

Jumlah 82 208,63 254,43
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Selain itu, serangan tikus juga terjadi di Provinsi Jawa Barat dan Jawa Timur 

sebesar 110% dan 156,6%. Menurut informasi petugas, hal tersebut disebabkan 

karena tanam kedelai dilakukan menjelang akhir Musim Gadu I, di lahan yang 

berdekatan dengan pertanaman padi sawah yang terserang tikus, sehingga pada 

saat panen padi, tikus berpindah ke lahan tanaman kedelai. Contoh kasus tersebut 

terjadi di Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat dan beberapa Kabupaten di 

Provinsi Jawa Timur. 

Penambahan luas tanam kedelai pada pertengahan musim tanam menyebabkan 

mengurangi akurasi prakiraan. Hal ini disebabkan karena penetapan angka 

prakiraan dilakukan pada awal musim tanam. Berdasarkan tidak adanya 

sinkronisasi validasi data tersebut menyebabkan hal-hal sebagai berikut:  

a. Model prakiraan serangan OPT kedelai yang telah dikeluarkan di awal musim 

tanam tidak valid 

b. Luas tanam kedelai tidak di lokasi sentra kedelai. Diketahui data luasan untuk 

mendapatkan model prakiraan OPT kedelai setiap musim tanam sedikit/kecil. 

Berdasarkan data luas serangan tikus pada tanaman kedelai di Provinsi Jawa 

Tengah seluas 97 ha (Musim Kemarau) dan 15 ha (Musim Hujan). Dari data luas 

serangan tikus tersebut (169 ha) tidak masuk untuk dianalisis, sehingga model 

prakiraan kedelai menjadi tidak valid. 

Tabel 19. Realisasi dan Capaian Rasio Luas serangan OPT Kedelai yang Terjadi 
Terhadap Luas Serangan yang Diramalkan Tahun 2020 dan 2021 

 

Penghitungan indikator rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi 

terhadap luas serangan yang diramalkan pada Tabel di atas merupakan target 

minimize atau semakin kecil realisasinya semakin baik. Berdasarkan Tabel di atas, 

capaian indikator rasio tersebut untuk komoditas tanaman kedelai pada tahun 2021 

mengalami penurunan yaitu menjadi 49,3 % dari semula pada tahun 2020 sebesar 

101,9 %. 

Tahun Target (%) Realisasi (%) Capaian (%) Kategori

2020 21 20,6 101,9  Sangat Berhasil

2021 44 66,3 49,3  Kurang Berhasil
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Pada tahun 2021, kegiatan penunjang tercapainya implementasi rekomendasi peramalan 

serangan OPT di BBPOPT adalah : 

I. KEGIATAN TANAMAN PANGAN 

1. Pengembangan Teknologi Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian OPT 

BBPOPT pada tahun 2021 telah melaksanakan kegiatan Pengembangan Teknologi 

Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(P3OPT) dengan output yang dihasilkan berupa model kajian. Jumlah kajian P3OPT 

yang dihasilkan sebanyak 14 model kajian (dari target 10 model kajian) dengan realisasi 

fisik 140 %.  

a. Pengelolaan Model Pertanian Organik Dalam Pengendalian OPT di Ekosistem 

Padi Sawah 

Kajian ini bertujuan untuk memperoleh model pengelolaan pertanian organik dalam 

pengendalian OPT yang efektif dan ramah lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada bulan Mei - Desember 2021 di Kebun Percobaan BBPOPT. Kajian ini 

dilaksanakan di 2 petak yang berbeda, yaitu petak pertanian organik dan petak kontrol 

(tidak diberi perlakuan) masing-masing seluas 5.000 m2. Letak petak organik dan 

control berdampingan dipisahkan dengan jalan seluas 1 m. Seleksi benih dengan air 

garam dan perlakuan benih dengan Paenibacillus polymyxa. Pemupukan 

menggunakan pupuk kandang sebanyak 5 ton/ha diberikan  pada saat pengolahan 

tanah. Penanaman refugia (bunga matahari) sebulan sebelum pindah tanam. Aplikasi 

Paenibacillus polymyxa dilakukan mulai dari persemaian, tanaman umur tanaman 2, 

4, 6 dan 8 MST. Aplikasi Beauveria bassiana dilakukan  pada umur 7 Minggu Setelah 

Tanam (MST). Pengamatan dilakukan di 2 petak yaitu pada petak pertanian organik 

dan petak konvensional.  

Populasi wereng batang coklat ditemukan mulai umur 3 MST. Populasi WBC pada 

petak organik pada umur 5 MST (0,53 ek/rmpn), 6 MST (1,17 ek/rmpn) dan 7 MST 

(0,20 ek/rmpn) lebih rendah dan berbeda nyata dengan petak kontrol 5 MST (1,60 

ek/rmpn), 6 MST (4,50 ek/rmpn) dan 7 MST (1,13 ek/rmpn). Populasi musuh alami 

berbeda nyata pada umur 5 MST dan 6 MST. Dari hasil panen dapat dilihat bahwa 

pada petak organik lebih tinggi daripada petak kontrol. Selisih hasil panen antara 

petak organik dan kontrol yaitu 1.954 kg/ha gabah kering panen (GKP). Kandungan 

unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi kandang dapat 

memperbaiki sifat – sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, 

struktur tanah dan daya menahan air (Ida, 2013). Dari tanah yang sehat akan 
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menghasilkan tanaman yang sehat. Penanaman refugia merupakan cara untuk 

meningkatkan kestabilan ekosistem, sehingga jika ekosistem stabil maka 

pengendalian hama akan berjalan secara alami dengan adanya predator dan 

parasitoid. 

Dari kajian ini dapat disimpulkan bahwa model pengelolaan yang disarankan yaitu : 

(1). Pengolahan tanah dengan cara disingkal, (2). Seleksi benih dengan air garam 

dan perlakuan benih menggunakan Paenibacillus polymyxa, (3). Penanaman refugia 

(bunga matahari) sebulan sebelum pindah tanam, (4). Pemupukan menggunakan 

pupuk kandang sebanyak 5 ton/ha diberikan pada saat pengolahan tanah,  

(5). Aplikasi Paenibacillus polymyxa dilakukan mulai dari persemaian, tanaman umur 

tanaman 2, 4, 6 dan 8 MST, (6). Aplikasi Beauveria bassiana dilakukan pada umur 7 

Minggu Setelah Tanam (MST). 

 

b. Pengaruh Induksi Pseudomonas fluorescens Terhadap Penyakit dan 

Pertumbuhan Tanaman Padi 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bakteri Pseudomonas fluorescens 

terhadap induksi ketahanan pada tanaman padi dan pengaruh bakteri Pseudomonas 

fluorescens terhadap pertumbuhan tanaman padi. Kajian ini merupakan kajian lapang 

dan laboratorium. Kegiatan lapang dilaksanakan di Kabupaten Cianjur sedangkan 

kegiatan laboratorium dilaksanakan di laboratorium agens hayati dan rumah kaca 

BBPOPT. Untuk perlakuan lapang, digunakan isolat bakteri P. fluorescens P12 

(PfP12) dari Laboratorium Bakteriologi, Departemen Proteksi Tanaman IPB Bogor. 

Isolat dibiakkan dan diremajakan pada Nutrient Agar (NA) dan King’s B medium. 

Sedangkan untuk perlakuan laboratorium dan rumah kaca, bakteri P. fluorescens 

yang digunakan merupakan hasil eksplorasi dari perakaran tanaman bambu dan putri 

malu. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan beberapa penyakit pada 

tanaman padi baik pada perlakuan maupun kontrol, yaitu penyakit hawar daun 

bakteri, penyakit oleh Xanthomonas oryzae pv. oryzae, blas oleh cendawan 

Pyricularia oryzae, hawar pelepah oleh cendawan Rhizoctonia solani,  busuk pelepah 

oleh Sarocladium oryzae, dan bercak sempit bergaris oleh cendawan Cercospora sp. 

Setelah dilakukan uji-t, hanya intensitas serangan penyakit hawar daun bakteri yang 

menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol pada umur 6, 7, 8, 9, 10, 11, dan 12 

MST. Adapun nilai intensitas serangan berturut – turut adalah 0.44; 0.51; 0.51; 0.37; 

1.07; 1.07; dan 1.74 % pada perlakuan dan 3.28; 3.28; 3.28; 5.84; 6;33; 9,33; dan 
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22.22 % pada kontrol. Hasil yang berbeda nyata ini tidak terlepas dari peran metabolit 

sekunder yaitu enzim dan senyawa lainnya yang berperan dalam mekanisme 

ketahanan tanaman yang terinduksi. Hasil analisis biokimia yang dilaksanakan di 

Laboratorium Biorin IPB, Bogor menunjukkan bahwa kandungan senyawa UAE 

peroksidase, kadar total fenol, analisa kitinase, dan aktifitas PAL (Phenil Alanin Liase) 

pada perlakuan P. fluorescens P12 lebih tinggi dibandingkan pada tanpa perlakuan 

(kontrol).  Nilai UAE peroksidase, kadar total fenol, analisa kitinase, dan aktifitas PAL 

(Phenil Alanin Liase) pada perlakuan adalah 0.002155; 4.838; 0.278; 0.000283. Nilai 

ini lebih tinggi jika dibandingkan pada kontrol, yaitu 0.000869; 2.875; 0.196; 0.000187.   

Analisis dengan uji-t terhadap komponen produksi padi yang meliputi jumlah anakan 

produktif, berat bulir bernas (gram), berat bulir hampa (gram), jumlah total bernas dan 

jumlah total hampa dengan nilai berturut – turut adalah  25.7; 50.9; 6.7; 1961.6; 912.6; 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibanding kontrol (20.8; 45;8; 8; 1702.4; 

1148.8). Dengan demikian, perlakuan bakteri P. fluorescens dapat mencegah 

kehilangan hasil oleh serangan patogen.  

Hasil uji antagonisme bakteri P. fluorescens BM (PfBM) dan P. fluorescens PM 

(PfPM) terhadap 4 patogen (Xanthomonas oryae pv. oryzae, Burkholderia glumae, 

Rhizoctonia solani, dan Fusarium sp.) menunjukkan bahwa bakteri PfBM bersifat 

antagonism terhadap keempat patogen dengan mekanisme antibiosis, ditandai 

dengan terbentuknya zona bening pada media. Sedangkan hasil pengamatan 

perkecambahan, persentase benih yang berkecambah pada masing – masing 

perlakuan memiliki nilai yang hampir sama dan tidak berbeda nyata yaitu 97.5% untuk 

PfPM, 98.5% untuk PfBM dan Pf P12 dan 96% untuk kontrol.  

Berdasarkan hasil kajian ini, bakteri P. fluorescens P12 terbukti mampu menginduksi 

ketahanan tanaman padi di lapang ditandai dengan meningkatnya Nilai UAE 

peroksidase, kadar total fenol, analisa kitinase, dan aktifitas PAL (Phenil Alanin 

Liase) dibandingkan dengan kontrol. Diperkuat dengan hasil pengamatan di 

lapangan di mana tanaman yang diberi perlakuan bakteri dengan dosis 10mL/L 

mampu menurunkan intensitas serangan penyakit hawar daun bakteri. Untuk hasil 

eksplorasi, isolat bakteri PfBM berpotensi sebagai agens antagonis yang dapat 

menekan pertumbuhan Xanthomonas oryae pv. oryzae, Burkholderia glumae, 

Rhizoctonia solani, dan Fusarium sp. 
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c. Deteksi Molekuler Burkholderia glumae Penyebab Penyakit Busuk Bulir Padi 

Tujuan kajian ini adalah untuk mendeteksi bakteri B. glumae penyebab penyakit 

busuk bulir padi secara molekuler, mendapatkan data kelimpahan bakteri B. glumae 

pada bulir padi dan mendapatkan data keberadaan bakteri B. glumae pada bulir padi 

di wilayah Indonesia. Kajian dilaksanakan di Laboratorium PCR dan Laboratorium 

Fitopatologi  BBPOPT pada bulan Februari – November 2021. Tahapan deteksi 

bakteri B. glumae terdiri atas ekstraksi, amplifikasi, dan visualisasi DNA. Ekstraksi 

DNA total mengacu pada protokol kerja DNeasy®  Plant Mini Kit (Qiagen). Amplifikasi 

DNA dengan Polymerase Chain Reaction (PCR) dilakukan sesuai protokol Q5® high 

fidelity 2x master Mix (NEB). Primer spesifik yang digunakan adalah JLBG dengan 

urutan  5’TGG GTA GTC TCT GTA GGG AA-3’ untuk   forward dan 5’-TCA TCC TCT 

GAC TGG CTC AA-3’ untuk reverse dengan target 164 pb. Analisis kelimpahan B. 

glumae dilakukan dengan mengisolasi bakteri pada bulir padi menggunakan media 

S-PG.  

Pada kajian ini, diperoleh  48 sampel malai padi yang berasal dari 11 (sebelas) 

Provinsi dan 16 Kabupaten yaitu Jawa Barat (Karawang, Cirebon, Majalengka, 

Subang, Indramayu), Jawa Tengah (Brebes), Jawa Timur (Madiun), Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Kulon Progo), Nusa Tenggara Timur (Manggarai Timur), Kalimantan 

Selatan (Tanah Bumbu), Kalimantan Timur (Kutai Kartanegara), Lampung 

(Pringsewu), Nusa Tenggara Barat (Lombok Tengah, Lombok Barat), Banten (Kota 

Serang), dan Bengkuku (Bengkulu Utara).  

Berdasarkan hasil deteksi bakteri B. glumae dengan teknik PCR menunjukkan bahwa 

bakteri B. glumae penyebab penyakit busuk bulir padi terdeteksi positif pada 41 

sampel malai padi. Hasil negatif ditunjukkan pada sampel malai padi yang berasal 

dari Indramayu (2 sampel) dan Cirebon (5 sampel). Berdasarkan hasil isolasi pada 

media S-PG, kelimpahan bakteri B. glumae pada bulir padi berkisar antara 2 x 104 

CFU/mL sampai dengan 9.3 x 107 CFU/mL. Kelimpahan tertinggi pada bulir padi asal 

Kabupaten Kulon Progo, Provinsi DIY dan kelimpahan terendah pada bulir padi asal 

Kabupaten Majalengka, Provinsi Jawa Barat. Sedangkan kelimpahan bakteri pada 

sampel lainnya adalah 8 x 107 CFU/mL (Kabupaten Karawang), 4.5 x 106 CFU/mL 

(Kabupaten Subang), 6 x 107 CFU/mL (Kabupaten Manggarai Timur), 5.5 x 106 

CFU/mL (Kabupaten Madiun), 2 x 106 CFU/mL (Kabupaten Pringsewu), 3.5 x 107 

CFU/mL (Kabupaten tanah Bumbu), 5.8 x 104 CFU/mL (Kabupaten Kutai 

Kartanegara), 6.3 x 106  CFU/mL (Kabupaten Lombok Barat), 4.9 x 106 CFU/mL 

(Kabupaten Lombok Tengah), 9.2 x 106 CFU/mL (Kota Serang), 4.1 x 104 CFU/mL 
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(Kabupaten Brebes) dan 7.2 x 106  CFU/mL (Kabupaten Bengkulu Utara). 

Pengamatan secara visual menunjukkan bahwa tingkat keparahan gejala berkorelasi 

positif dengan jumlah bakteri yang terkandung di dalam bulir padi. Semakin tinggi 

kelimpahan bakteri, gradasi warna pada bulir yang merupakan gejala khas penyakit 

busuk bulir padi semakin terlihat dengan jelas. Bulir padi dengan kelimpahan bakteri 

106 sampai dengan 107 CFU/mL menunjukkan gejala gradasi warna hampir pada 

semua bulir dalam satu malai hingga kehampaan. Sedangkan bulir padi dengan 

kelimpahan bakteri 104  - 105 CFU/mL gejala gradasi warna kurang begitu jelas dan 

sedikit atau tidak ada bulir yang hampa. 

Kajian ini memberikan informasi bahwa B. glumae telah ditemukan di beberapa 

wilayah di Indonesia, sehingga kewaspadaan petani atau petugas pengamat hama di 

lapangan harus ditingkatkan. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai dasar penyusunan strategi pengendalian penyakit busuk bulir padi. 

 

d. Pemetaan Emerging Infectious Disease (EIDs) dan Pengamatan Keparahan 

Penyakit Busuk Batang (Dickeva chrysanthemi) Pada Tanaman Padi 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui peta sebaran penyakit EIDs pada tanaman 

padi di wilayah Provinsi Jawa Barat dan mengetahui keparahan penyakit busuk 

batang pada tanaman padi. Pada tahun 2021, pelaksanaan pemetaan EIDs 

mencakup lima wilayah satuan pelayanan UPT BPTPH Provinsi Jawa Barat. Kegiatan 

pengamatan dilaksanakan dari bulan April sampai dengan Desember 2021. 

Penentuan wilayah pengamatan berdasarkan hasil analisis daerah sebaran endemis 

penyakit tanaman padi dan hasil komunikasi dengan petani yang mencakup 

penerapan budidaya, teknologi pengendalian dan pengetahuan beberapa penyakit 

pada tanaman padi.  

Kegiatan kajian terbagi menjadi dua bagian, yaitu pengamatan lapang dan 

pengamatan laboratorium. Metode pengamatan lapang dilaksanakan secara 

purposive sampling dengan masing-masing kabupaten diamati paling sedikit tiga 

kecamatan dan masing-masing kecamatan diamati paling sedikit tiga desa atau tiga 

hamparan. Parameter pengamatan yaitu intensitas serangan penyakit yang 

ditemukan pada tanaman padi dengan mendokumentasikan dan mencatat titik 

koordinat. Metode pengamatan laboratorium dilaksanakan dengan melakukan isolasi 

bakteri patogen Dickeya chrysanthemi dan diperbanyak pada media Nutrient Broth  

untuk diaplikasikan benih padi varietas Inpari 32 dan Ciherang yang telah disemai 

terlebih dahulu. Selanjutnya pada umur 2 MST, tanaman padi diinokulasi dengan 
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bakteri patogen dengan cara diselubung menggunakan plastik selama 7 hari di dalam 

rumah kaca. Pengamatan kemunculan gejala penyakit dilakukan pada hari ke-7 

setelah inokulasi.  

Berdasarkan hasil pengamatan lapang, ditemukan kejadian re-emerging diseases 

yaitu munculnya penyakit Bacterial Leaf Streak yang disebabkan oleh bakteri 

Xanthomonas oryzae pv. oryzicola di Kecamatan Ciasem, Subang dengan intensitas 

33% dan di Kecamatan Pondoksalam, Purwakarta dengan intensitas 35%. Selain itu, 

penyakit busuk gabah yang disebabkan oleh bakteri Burkholderia glumae di 

Kecamatan Singaparna, Tasikmalaya dengan intensitas 21,5%. Penyakit lainnya 

yaitu penyakit busuk pelepah yang disebabkan jamur Sarocladium oryzae di 

Kecamatan Cicurug, Sukabumi dan Kecamatan Argapura, Majalengka dengan 

intensitas rata-rata 45,5%. Penyakit bercak sempit Cercospora yang disebabkan oleh 

jamur Cercospora oryzae juga ditemukan di Kecamatan Maja, Majalengka dengan 

intensitas 53-78%, dimana patogen sudah menyerang bagian batang/malai tanaman 

padi. Selain itu, terjadi kemunculan penyakit baru pada tanaman padi atau lebih 

dikenal dengan istilah new-emerging diseases yaitu ditemukannya penyakit busuk 

batang pada tanaman padi. Penyakit tersebut disebabkan oleh bakteri patogen 

Dickeya chrysanthemi dengan gejala terjadinya pembusukan pada bagian pangkal 

batang tanaman yang disertai dengan pendeknya akar dan menghitam. Pada bagian 

atas, daun padi menggulung berwarna coklat, layu dan kering serta mudah tercabut. 

Penyakit tersebut telah dikonfirmasi secara molekuler dengan menggunakan primer 

spesifik di Laboratorium Molekuler BBPOPT dengan hasil positif bakteri D. 

chrysanthemi.  

Berdasarkan hasil pengamatan laboratorium, insidensi/kejadian penyakit busuk 

batang berkisar antara 2,3 – 7,2% pada Varietas Ciherang dan 3,3 – 9,1% pada 

Varietas Inpari 32. Kemunculan penyakit terjadi pada saat tanaman berumur 4 MST 

dengan gejala awal bagian batang terdapat bercak dan daun menguning. Gejala 

lanjut daun menggulung dan tanaman menjadi layu. Pada kajian ini, terjadi 

pembusukan dengan kategori ringan hanya terjadi pada Varietas Inpari 32. Nilai 

keparahan penyakit berdasarkan skala skoring Arwiyanto (1994) menyatakan bahwa 

intensitas penyakit berkisar antara 0,6 – 4,3% pada Varietas Ciherang dan 3,3 – 8,1% 

pada Varietas Inpari 32. 
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e. Hubungan Antara Lubang Aktif Tikus dan Tingkat Kerusakan Tanaman 

Tujuan dari kegiatan kajian tersebut adalah untuk memperoleh model hubungan 

antara lubang aktif tikus dan kerusakan tanaman, sedangkan manfaatnya adalah 

dengan diketahuinya  model hubungan antara lubang aktif dan kerusakan maka 

kerusakan tanaman akan bisa diprediksi berdasarkan jumlah lubang aktif. Metode 

pelaksanaan kajian yaitu, pengumpulan data historis, data aktual dengan melakukan 

survei lokasi untuk menentukan lokasi contoh yang sesuai dengan keperluan 

kegiatan. Berdasarkan hasil analisis data historis tersebut ditentukan 20 hamparan 

yang tersebar di 2 (dua) kabupaten, Contoh yang memiliki prevalensi 

populasi/serangan tikus paling tinggi. Setiap hamparan ditentukan 3 petak 

pengamatan, masing-masing petak  diamati 20 rumpun contoh, total rumpun diamati 

sebanyak 1200 rumpun. Parameter yang diamati terdiri dari Lubang aktif tikus dan 

kerusakan di pertanaman. Pengamatan lubang aktif tikus : Pengamatan dilakukan 

pada kondisi lahan pengolahan tanah ke 2. Pada kondisi tersebut lahan sudah diolah 

semua dan pematang sudah dilakukan penampingan dan pemopokan sehingga tidak 

ada lubang tikus di pematang. Dengan demikian tikus akan mencari tempat yang 

aman sebagai tempat beristirahat yaitu di tanggul, pematang besar, tembok pemisah 

jalan/saluran irigasi dengan lahan sawah. Pengamatan lubang aktif dilakukan 

sebanyak 3 (tiga) titik, masing masing sepanjang 100 meter, dengan mencatat jumlah 

lubang aktif, lebar dan tinggi tanggul. Metode pengamatan dengan menghitung spot 

kerusakan akibat serangan tikus. Pengamatan kerusakan di pertanaman dilakukan 

dari umur tanaman 3 minggu setelah tanam (vegetatif), 5 minggu (anakan maksimal), 

7 minggu setelah tanam (awal generatif), stadia pemasakan 12 MST (generatif). 

Pengamatan dilakukan secara visual dengan menghitung jumlah anakan terserang, 

anakan sehat dan total anakan. Data hasil pengamatan lapangan yang diperoleh dari 

pelaksanaan kegiatan ini akan dianalisis dengan regresi liner.  

Hasil yang yang diperoleh dari kajian, secara umum puncak serangan tikus terjadi 

pada umur tanaman 50-70 hari setelah tanam, sedangkan intensitas serangan pada 

pengamatan berikutnya cenderung menurun. Model hubungan antara lubang aktif 

dengan intensitas kerusakan pertanaman adalah Y = 7,2204 + 0,2744X, dengan nilai 

R2 = 0,3909 dimana Y = Arcsin√intensitas serangan (%)/100 x 180 (Pi). Kesimpulan 

dari kajian di atas adalah Lubang aktif berkorelasi positif terhadap intensitas 

kerusakan tikus, akan tetapi pengaruhnya masih rendah dengan nilai R2 = 0,3909. 
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f. Pemanfaatan Citra Satelit Untuk Mendeteksi dan Mengidentifikasi Kerusakan 

Pada Tanaman Padi Berbasis Spektral 

Permasalahan yang sering ditemui dalam produksi padi adalah munculnya serangan 

OPT yang berada di luar area pengambilan contoh atau pengamatan petugas 

pengendali OPT (POPT). Hal tersebut disebabkan jumlah POPT yang terbatas untuk 

mengamati dan mendeteksi kemunculan serangan OPT dalam wilayah yang luas. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan metode pengamatan OPT alternatif 

dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jarak jauh. Prinsip kerja 

penginderaan jarak jauh dalam hal ini adalah gejala kerusakan tanaman inang 

sasaran dapat dibedakan dalam kenampakannya dengan vegetasi di sekitarnya 

berdasarkan spektrum spektralnya, sehingga perubahan fisiologis pada daun padi, 

baik dari sisi warna ataupun struktur daun dapat dideteksi atau diamati. 

Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali di lokasi yang dilaporkan terdapat kerusakan 

dengan kategori sedang hingga berat. Pengamatan dilakukan dengan melakukan 

pengukuran spektral menggunakan alat spectrometer pada daun padi terserang 

dengan kriteria yang telah ditentukan untuk masing-masing OPT. Pustaka spektral 

diperlukan sebagai masukan dalam proses unmixing citra satelit. Proses unmixing 

diawali dengan menentukan nilai reflektan pada panjang gelombang spektral yang 

disesuikan dengan nilai median panjang gelombang masing-masing band satelit 

Landsat 8. Setelah ditentukan nilai reflektan padi masing-masing band, dilakukan 

proses unmixing menggunakan aplikasi Google Earth Engine. Validasi dilakukan 

dengan melakukan pengecekan silang antar spektral unmixing untuk masing-masing 

obyek yang diamati, kemudian diberikan skor 1-5 tergantung ketepatan hasil 

penginderaan. Dari hasil pengukuran spektral daun diperoleh 6 pustaka spektral daun 

terserang OPT yaitu hawar daun bakteri (2 spekral), WBC (3 spektral), tungro (1 

spektral). Hasil analisis panjang gelombang masing-masing band sebagai berikut: 

Band 

Nilai median  
panjang gelombang  

satelit Landsat 8 
(nm) 

Panjang 
gelombang 
pengukuran 
spektrometer 

(nm) 

B1 443,035 442,930 - 443,140 

B2 482,155 482,050 - 482,260 

B3 561,640 561,640 

B4 654,560 654,460 - 654,660 

B5 865,120 865,030 - 865,210 
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Berdasarkan hasil validasi deteksi kerusakan pada tanaman padi menggunakan citra 

satelit, diperoleh akurasi sebesar 70%. Antara padi yang sehat dengan yang 

mengalami kerusakan dapat dibedakan dengan jelas. Akurasi yang tinggi terdapat 

pada padi sehat, antara Varietas Inpari 32 sehat dengan Ciherang sehat dapat 

dibedakan dengan jelas. Kesalahan intepretasi terdapat pada Varietas IR-64 sehat. 

Sedangkan, akurasi yang rendah ditunjukkan oleh penyakit tungro. Meskipun 

penyakit tersebut dapat dideteksi menggunakan spektralnya, akan tetapi penyakit 

tersebut juga dapat dideteksi menggunakan spektral WBC daun yang berwarna 

kuning. Hal yang sama terjadi pada pada WBC kering yang dapat dideteksi 

menggunakan spektral HDB. Berdasarkan hasil analisis di atas, metode ini dapat 

digunakan untuk mendeteksi kerusakan pada tanaman padi, akan tetapi belum dapat 

digunakan hingga tahap mengidentifikasi penyebab kerusakan tersebut.  

Untuk meningkatkan akurasi hasil penginderaan dan pengembangannya hingga 

tahap identifikasi, perlu dilakukan pengumpulan pustaka spektral yang komprehensif 

pada berbagai stadia tanaman dan jenis kerusakan baik disebabkan OPT maupun 

faktor abiotik. Selain itu, diperlukan validasi lapang lebih lanjut dengan cakupan 

wilayah yang luas untuk mengevaluasi tingkat akurasinya. 

 

Gambar 3. Pengukuran spektrometer pada daun padi terserang WBC 

  

g. Pengaruh Penggunaan Herbisida Terhadap Insidensi Penyakit Padi di 

Kabupaten Indramayu 

Kajian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan herbisida terhadap insidensi 

penyakit pada tanaman padi.  Kajian dilaksanakan pada bulan April - September 2021  

di Desa Gantar, Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu. Kajian dilaksanakan 

dengan menggunakan metode survei dan pengamatan langsung terhadap 

perkembangan penyakit pada tanaman padi.   Jumlah petak yang diamati adalah 
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sebanyak 30 petak milik petani yang terdiri dari 15 petak menggunakan herbisida dan 

15 petak lainnya tidak menggunakan herbisida.  Lokasi kajian  ditentukan secara 

sengaja (purposive). Analisis data dilakukan secara deskriptif dan untuk mengetahui 

pengaruh herbisida terhadap insidensi penyakit dianalisis menggunakan uji Mann-

Whitney. Hasil kajian menunjukkan bahwa: (1) penyakit yang dominan menyerang 

tanaman padi berturut-turut adalah hawar pelepah, BLB, blas, Cercospora, dan busuk 

pelepah; (2) secara umum intensitas serangan penyakit pada petak yang 

menggunakan herbisida mempunyai kecenderungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan herbisida, (3) herbisida berpotensi mempengaruhi 

perkembangan penyakit pada tanaman padi melalui beberapa mekanisme, namun 

efek sekunder dari penggunaan herbisida pada tanaman padi masih belum banyak 

dikaji terkait dengan pengelolaan hama terpadu (PHT). 

 

h. Model Peramalan OPT Utama Padi Pada Fase Persemaian 

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan model peramalan serangan OPT utama padi 

dari persemaian hingga fase generatif atau menjelang panen. Kajian dilakukan pada 

periode tanam April - Juli 2021 di Kabupaten Bogor dan Cianjur. Metode pengambilan 

sampel populasi WBC dilakukan secara purposive sampling. Pada periode pertama, 

pengambilan sampel dilakukan pada 20 lokasi persemaian dan dilanjutkan dengan 

pengamatan populasi pada pertanaman. Pada fase persemaian, jumlah persemaian 

yang disampel untuk setiap lokasi berkisar 3 bidang persemaian. Untuk PBP 

dilakukan pengamatan kelompok telur di persemaian per m2. Untuk WBC dilakukan 

pegambilan sampel dengan menggunakan jaring serangga (sweeping net) sebanyak 

10 ayunan tunggal, untuk penyakit blas dilakukan pemasangan dan pengamatan 

spore trap di persemaian, dan untuk penyakit hawar daun bakteri dilakukan 

pengambilan sampel air di persemaian. Pada stadia pertanaman baik vegetatif 

ataupun generatif, jumlah tanaman sampel sebanyak 30 rumpun per lokasi.  

Model peramalan yang diperoleh pada kajian ini adalah 1) Hubungan Jumlah 

kelompok telur PBP di persemaian (x ; kt/m2) dengan serangan sundep di pertanaman 

(y ; %) dengan  model persamaan y = 0,899 (x) + 0,0319; r = 0,86;  r2 = 0,74; sig-F (p)  

= 0,000, 2) Hubungan Jumlah kelompok telur PBP di persemaian (x ; kt/m2) dengan 

serangan beluk di pertanaman (y ; %) dengan  model persamaan y = 13,3045 (x) + 

5,8643; r = 0,89;  r2 = 0,79; sig-F (p)  = 0,000, 3) Hubungan populasi WBC G-0 di 

persemaian (x) (ekor/m2 + 10 ayunan tunggal) dengan puncak populasi WBC G-1 di 

fase vegetatif (4 MST) (y;ekor/rumpun) dengan  model persamaan y = 1,4319 (x) + 
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5,6801; r = 0,87;  r2 = 0,76; sig-F (p) = 0,000, 4) Hubungan populasi WBC G-0 di 

persemaian (x) (ekor/m2 + 10 ayunan tunggal) dengan puncak populasi WBC G-2 di 

fase generatif (8 MST) (y;ekor/rumpun) dengan  model persamaan y = 6,9027(x) 

+17,056; r = 0,84;  r2 = 0,71; sig-F (p)  = 0,000,  5) Hubungan jumlah spora hasil 

tangkapan spore trap di persemaian (x;unit spora/cm2) dengan Intensitas puncak 

serangan penyakit blas daun di pertanaman (y;%) dengan  model persamaan y = 

0,0062(x2) + 0,0391(x) + 6,7149; r = 0,85;  r2 = 0,73; sig-F (p)  = 0,000, 6) Hubungan 

jumlah spora hasil tangkapan spore trap di persemaian (x;unit spora/cm2) dengan 

Intensitas puncak serangan penyakit blas leher di pertanaman (y;%) dengan  model 

persamaan y = 0,0084(x2) + 0,424 7(x) + 4,4482; r = 0,85;  r2 = 0,73; sig-F (p)  = 0,000, 

7) Hubungan jumlah patogen pada air di persemaian (x;cfu/ml) dengan Intensitas 

puncak serangan  penyakit Hawar Daun Bakteri di pertanaman (y;%) dengan  model 

persamaan y = 1,4875 ln(x) - 4,6888; r = 0,80;  r2 = 0,65; sig-F (p)  = 0,000. 

i. Pengelolaan OPT Pada Pertanaman Padi Sawah Berbasis Organik 

Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stal.) dapat menyebabkan kerusakan 

secara langsung maupun tidak langsung. Kerusakan langsung oleh N. lugens adalah 

menghisap cairan sel tanaman padi dan kerusakan tidak langsung adalah sebagai 

vektor penyakit virus kerdil rumput dan kerdil hampa (Hariastuti, 2011). Sejauh ini 

petani masih mengandalkan pestisida sintetik untuk pengendalian hama tersebut 

sehingga berbagai dampak negatif muncul (Abhilash dan Sing 2009; Kohler dan 

Triebskorn 2013). Tanaman sirih hutan (Piper aduncum) dapat mengendalikan 

beberapa OPT di berbagai pertanaman. Senyawa aktif yang terkandung dalam buah 

sirih hutan bersifat sebagai racun saraf dengan mengganggu impuls syaraf pada 

akson saraf seperti cara kerja insektisida piretroid (Scott et al., 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Buah Sirih Hutan (P. aduncum) 

untuk pengendalian Wereng Batang Coklat (N. lugens Stal.) di lapangan.   Kajian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 1 kontrol dengan 

6 kali ulangan, yaitu kontrol (tanpa perlakuan); Ekstrak buah P. aduncum dengan 

konsentrasi 25 g/l; Ekstrak buah P. aduncum dengan konsentrasi 50 g/l; Beauveria 

bassiana dengan kerapatan spora 108; dan insektisida sintetik berbahan aktif 

buprofezin sesuai anjuran. Ekstrak buah sirih hutan 25 g/l merupakan konsentrasi 

yang efektif dibandingkan kontrol, tetapi tidak berbeda dengan perlakuan lainnya, 

Konsentrasi ini sudah mampu menurunkan populasi wereng coklat pada minggu ke-

5 (1,65 e/rpn), ke-8 (0,4389 e/rpn), dan ke-9  (0,0833 e/rpn). 
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j. Pengendalian Penyakit Bulai Menggunakan Mikroorganisme Paenibacillus 

polymyxa dan Pseudomonas fluoresens pada Tanaman Jagung 

Kegiatan ini bertujuan untuk Mengetahui efektivitas agens pengendali hayati 

Paenibacillus polymyxa dan Pseudomonas fluorescens dalam mengendalikan 

penyakit bulai pada jagung. Kajian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Desember 2021 

di Desa Campaka Mulya, Kecamatan Cimaung, Kabupaten Bandung.  Kajian ini 

menggunakan metode eksperimental di lapangan menurut Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 (empat) perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan pada kajian 

ini adalah kontrol, perlakuan Paenibacillus polymyxa, Pseudomonas fluorescens dan 

Fungisida. Aplikasi perlakuan Paenibacillus polymyxa, Pseudomonas fluorescens 

dan Fungisida dilakukan pada perlakuan benih dan umur 7 HST. Suspensi Bakteri 

yang digunakan memiliki kerapatan 108 cfu/ml. Perendaman benih dilakukan selama 

24 jam (Sutama, 2015). Penyemprotan dengan Fungisida Metalaksil dengan 

konsentrasi 2 ml/liter. Pengamatan dilakukan sebanyak 6 kali dari fase vegetatif 

sampai dengan panen. Variabel yang diamati adalah intesitas serangan penyakit 

bulai dan bobot panen. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan uji sidik 

ragam pada taraf 5%, dan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Tukey pada taraf 5%.  

Dari hasil analisis diketahui bahwa perlakuan aplikasi Paenibacillus polymyxa, 

Pseudomonas fluorescens dan fungisida berpengaruh nyata terhadap intensitas 

serangan penyakit bulai pada tanaman jagung. Efektivitas Paenibacillus polymyxa 

terhadap penyakit bulai pada tanaman jagung sebesar 60,20 % sedangkan efektivitas 

Pseudomonas fluorescens sebesar 54,64 %. Rata-rata bobot panen pada perlakuan 

berpengaruh nyata dibanding kontrol.  

Hasil analisis biokimia dapat diketahui bahwa Paenibacillus polymyxa dan 

Pseudomonas fluorescens menghasilkan enzim kitinase yang lebih tinggi 

dibandingkan pada kontrol. Enzim kitinase pada Paenibacillus polymyxa sebesar 

0,136 dan Pseudomonas fluorescens sebesar 0,069. Enzim kitinase mempunyai 

kemampuan dalam  mendegradasi kitin yang memainkan peranan sangat penting 

dalam menjaga kekuatan dinding sel jamur agar tidak mudah terkikis. 

k. Uji PCR dan Analisis Filogenetik Spodoptera frugiperda di Indonesia 

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi urutan basa nukleotida dan 

mengetahui kedekatan spesies S. frugiperda yang ada di Indonesia berdasarkan 

sikuen gen COI yaitu LCO1490 (5’-GGT CAA CAA ATC ATA AAG ATA TTG G -3’) 

dan HCO2198 (5’-TAA ACT TCA GGG TGA CCA AAA AAT CA-3’). 
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Kajian dilaksanakan di Laboratorium PCR dan Laboratorium VHT BBPOPT pada 

bulan Januari – November 2021. Sebanyak 26 sampel yang berasal dari 25 propinsi 

dikoleksi dari pertanaman jagung di wilayah Indonesia. Pengambilan sampel 

dilakukan secara aktif, yaitu petugas/tim dari BBPOPT melakukan survei dan 

mengambil sampel dengan mendatangi lokasi yang dilaporkan terjadi serangan ulat 

grayak S. frugiperda yaitu Provinsi Aceh (ACH), Sumatera Barat (SMBT), Jambi 

(JMB), Jawa Barat (JWB1 dan JWB2), Yogyakarta (DIY), Sulawesi Selatan (SLSN), 

Sulawesi Tengah (SLTH), Sulawesi Tenggara (SLTR), Kalimantan Utara (KLUR), 

Kalimantan Timur (KLTR), Kalimantan Selatan (KLSN), Bali (BLI), Maluku (MLK), 

Sumatera Utara (SMUT), Jawa Tengah (JWTH), Nusa Tenggara Barat (NTB), 

Gorontalo (GRN), Kalimantan Tengah (KLTG), Banten (BNT), Kalimantan Barat 

KLBT), Riau (KPRI), Maluku Utara (MLKU), Papua (PPA), Jawa Timur (JWTR) dan 

Nusa Tenggara Timur (NTT). Identifikasi secara morfologi dilakukan di Laboratorium 

VHT. Identifikasi secara molekuler dilakukan di Laboratorium PCR. Tahapan 

identifikasi secara molekuler terdiri atas isolasi, amplifikasi, dan visualisasi DNA. 

Isolasi DNA S. frugiperda mengacu protokol kerja DNeasy® blood and tissue  kit 

(Qiagen). Amplifikasi DNA pada wilayah mitokondria sub unit sitokrom c oksidase I 

(COI) dilakukan menggunakan Cytiva ready to goTM PCR bead dengan primer dan 

HCO2198 dengan panjang produk 650 pb. Perunutan basa DNA dilakukan oleh First 

BASE Laboratories Malaysia, kemudian dianalisis menggunakan program basic local 

alignment search tool (BLAST) untuk mendapatkan urutan basa DNA yang terdapat 

dalam situs national center for biotechnology information (NCBI). Analisis pohon 

filogeni menggunakan program MEGA X dengan metode neighbour joining tree. 

Sebagai pembanding, diambil sekuen gen COI dari S. frugiperda  dan S. litura dari 

negara lain dari data yang terdeposit dalam GenBank.  

Hasil visualisasi DNA pada gel elektroforesis menunjukkan bahwa pita DNA 

berukuran 650 pb terbentuk pada 26 sampel yang diuji. Berdasarkan hasil perunutan 

basa DNA, 23 sampel teridentifikasi sebagai Spodoptera frugiperda sedangkan 3 

sampel lainnya (ACH, JMB, GRN) teridentifikasi sebagai spesies lain. Seluruh sampel 

yang teridentifikasi sebagai Spodoptera frugiperda dilakukan analisis filogenetika. 

Dalam pendekatan filogenetika, sebuah kelompok organisme di mana anggota – 

anggotanya memiliki kesamaan karakter atau ciri dianggap memiliki hubungan yang 

dekat dan diduga diturunkan dari satu nenek moyang. Hasil analisis filogenetik 

berdasarkan sekuen gen COI LCO1490 dan HCO2198 dengan metode neighbour 

joining tree  menunjukkan bahwa isolat Spodoptera frugiperda asal Garut, Jawa Barat 

(JWB2) dan Gresik, Jawa Timur (JWTR) memiliki kedekatan dengan isolat S. 
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frugiperda dari Korea Utara, India, Tanah Datar dan Solok, Sumatera Barat. Isolat 

Spodoptera frugiperda  Kalimantan Utara (KLUR) memiliki kedekatan dengan isolat 

asal Korea Utara dan China. Isolat Kalimantan Selatan (KLSN), Bali (BLI), Sumatera 

Utara (SMUT), Nusa Tenggara Timur (NTB), Sulawesi Tengah (SLTH), Jawa tengah 

(JWTH), Kalimantan Tengah (KLTH), Maluku (MLK), dan Kalimantan Timur (KLTR) 

memiliki kedekatan dengan isolat S. frugiperda dari Solok dan Pasaman barat, 

Suamtera Barat. Isolat Sumatera Barat (SMBT), Kalimantan Barat (KLBT), Sulawesi 

Selatan (SLSN), Yogyakarta (DIY), Jawa Barat (JWB1), Maluku Utara (MLKU), 

Banten (BNT), Sulawesi tenggara (SLTR), Papua (PPA), Riau (KPRI), dan Nusa 

Tenggara Timur (NTT) memiliki kedekatan dengan isolat dari India dan China. 

Analisis keragaman dengan metode neighbour joining tree  menunjukkan bahwa 

isolat – isolat S. frugiperda  di Indonesia memiliki kedekatan secara genetis. Kajian 

filogenetik S. frugiperda ini diharapkan dapat memberikan informasi biologi 

khususnya kedekatan secara genetis antar S. frugiperda di Indonesia berdasarkan 

sekuen gen COI LCO1490 dan HCO2198. 

 

l. Uji Efektivitas Trichoderma viridae dan Gliocladium sp Terhadap Penyakit 

Busuk Pelepah Daun (Rhizoctonia solani) pada Tanaman Jagung 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Trichoderma viridae dan 

Gliocladium sp terhadap penyakit busuk pelepah daun (Rhizoctonia solani) pada 

tanaman jagung. Kajian dilaksanakan pada bulan Juli – Desember 2021 di 

laboratorium dan rumah kaca BBPOPT Jatisari Karawang. Kajian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan (Aplikasi agens 

hayati Trichoderma, Gliocladium, Trichoderma + Gliocladium, fungisida, dan  kontrol) 

dengan  empat ulangan. Setiap ulangan terdiri dari lima polybag sehingga jumlah 

tanaman yang diamati sejumlah 100 polibag. Aplikasi agens hayati dilakukan pada 

saat sebelum tanam,  umur tanaman 2, 4, 6 MST.  Aplikasi dilakukan dengan cara 

menaburkan agens hayati ke permukaan tanah di sekitar lubang tanam sebanyak  25 

g per lubang tanam. Inokulasi R. solani dilakukan setelah aplikasi agens hayati 

sebelum tanam. Inokulasi dilakukan dengan cara mencampurkan isolat R. solani ke 

tanag di sekitar lubang tanam. Variabel yang diamati adalah intensitas serangan R. 

solani, penyakit lain, tinggi tanaman, dan jumlah daun kemudian dilakukan 

pengambilan sampel panen. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan uji sidik 

ragam pada taraf 5% dan dilakukan uji lanjut menggunakan uji Tukey pada taraf  5%.  
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Dari hasil analisis diketahui bahwa perlakuan agens hayati Trichoderma, Gliocladium, 

Trichoderma + Gliocladium berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan R. 

solani pada tanaman jagung. Efektivitas agens hayati Trichoderma dan Gliocladium 

terhadap intensitas serangan R. solani sebesar 63,33%. Rata – rata bobot kering 

panen, bobot kering pipil, bobot 100 butir perlakuan agens hayati   juga berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol. 

 

m. Uji Efektivitas Beauveria bassiana dan Metarrhizium sp terhadap Aphis glycine 

Matsumura pada Tanaman Kedelai 

Kajian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi efektivitas jamur B. bassiana dan 

M. anisoplae dalam menurunkan populasi hama Aphis Glycines Matsumura pada 

tanaman kedelai. Kajian dilaksanakan pada bulan September – November 2021. 

Kajian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 2 perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu P1 = Tanpa 

aplikasi jamur (Kontrol), P2 = B. bassiana dengan konsentrasi 10 gram/liter air, P3 = 

B. bassiana dengan konsentrasi 20 gram/liter air, P4 = B. bassiana dengan 

konsentrasi 30 gram/liter air, P5 = B. bassiana dengan konsentrasi 40 gram/liter air, 

P6 = M. anisoplae dengan konsentrasi 10 gram/liter air, P7 = M. anisoplae dengan 

konsentrasi 20 gram/liter air, P8 = M. isoplae dengan konsentrasi 30 gram/liter air, P9 

= M. anisoplae dengan konsentrasi 40 gram/liter air, P10 = Insektisida kimia 

(pembanding positif). Perlakuan  B. bassiana dan M. anisoplae dilakukan sebanyak 

4 kali pada umur, 2 MST, 3 MST, 4 MST, dan 5 MST. Pengamatan dilakukan 

sebanyak 8 kali dari mulai umur 2 MST hingga 8 MST. Pengamatan populasi kutu A. 

glycines secara langsung dilakukan dengan cara menghitung seluruh populasi kutu 

A. glycines di semua bagian tanaman kedelai. Pengamatan non target di bagian atas 

pertanaman di lakukan mengikuti metode pengamatan kutu Aphis glycines, 

Pengamatan organisme non target di bagian bawah pertanaman kedelai dilakukan 

dengan teknik pitfall trap yang diisi dengan air sabun kemudian dipasang dengan cara 

memasukkannya ke dalam tanah.  

Hasil kajian menunjukkan bahwa aplikasi jamur B. bassiana dan M. anisoplae 

berpengaruh di dalam menurunkan popuasi kutu Aphis glycines. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa perlakuan aplikasi jamur B bassiana dan M. anisoplae berbeda 

nyata dengan perlakuan control. Aplikasi B. bassiana dan M. anisoplae pada dosis 

40 gram/liter air adalah yang paling baik di dalam mekan populasi kutu Aphis glycines. 

Pada perlakuan P5 (B. bassiana dengan konsentrasi 40 gram/liter air) populasi Aphis 



 

 
 51 

                                                                    Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2021 

glycines yang temukan rata-rata 1,65 ekor/rumpun. Pada  perlakuan P9 (M. anisoplae 

dengan dosis 40 gram /liter air) ditemukan populsi Aphis glycines dengan rata-rata 

0,83 ekor/rumpun. Aplikasi B bassiana dan M. anisoplae berpengaruh di dalam 

menekan populasi serangga non target di pertanaman bagian atas (Kutu kebul atau 

Bemisia tabaci tetapi tidak berpengaruh terhadap  serangga non target di bagian 

pertanaman bagian bawah atau diatas permukaan tanah. 

 

n. Uji Efektivitas Beauveria bassiana terhadap Spodoptera litura Fabr Pada 

Tanaman Kedelai 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dari media padat beras B. 

bassiana yang dikembangkan di BBPOPT terhadap ulat grayak S. litura pada 

tanaman kedelai. Kajian ini dilaksanakan pada bulan April-November 2021 di 

Laboratorium BBPOPT. Ada dua jenis isolat yang digunakan yaitu B. bassiana yang 

berasal dari Karawang (B. bassiana_Krw) dan B. bassiana yang berasal dari Cianjur 

(B. bassiana_Cjr). Pengujian ini disusun dalam rancangan acak lengkap 

menggunakan tujuh perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu 

kontrol, B. bassiana_Krw dosis 20 gr/l, B. bassiana_Krw dosis 40 gr/l, B. 

bassiana_Krw dosis 80 gr/l, B. bassiana_Cjr dosis 20 gr/l, B. bassiana_Cjr dosis 40 

gr/l dan B. bassiana_Cjr dosis 80 gr/l. Serangga uji yang digunakan adalah larva 

instar 3 S. litura yang di-rearing menggunakan pakan daun kedelai. Parameter yang 

diamati dalam pengujian ini adalah mortalitas larva, bobot pakan larva, jumlah pupa 

yang terbentuk serta kemunculan imago. Pengamatan mortalitas larva dilakukan 

setiap hari hingga menjadi serangga dewasa.  

Hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa B. bassiana yang 

dikembangkan oleh BBPOPT memiliki daya patogenesitas terhadap larva S.litura 

dengan rataan mortalitas sebesar 25,0 ± 12,7% pada perlakuan B. bassiana_Krw 

dosis 20 gr/l dan 19,4 ± 5,6% pada perlakuan B. bassiana_Cjr dosis 80 gr/l. Aplikasi 

B. bassiana juga mempengaruhi kumulatif mortalitas pada pupa dan persentase 

kemunculan serangga dewasa S. litura. Kumulatif mortalitas tertinggi sampai stadia 

pupa mencapai 58,3 ± 9,6% pada perlakuan B. bassiana_Krw dosis 40 gr/l  dan 50,0 

± 4,8% pada perlakuan B. bassiana_Cjr dosis 80 gr/l, sedangkan pada kontrol 

kumulatif mortalitas sampai stadia pupa hanya sebesar 2,8 ± 2,8%. Aplikasi B. 

bassiana pada larva juga menunjukkan pengaruh terhadap persentase kemunculan 

imago. Efektivitas penekanan kemunculan imago oleh B. bassiana berkisar 50-83% 

pada  B. bassiana isolat Karawang dan 41-66% pada B. bassiana isolat Cianjur.  
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2. Kegiatan Pengamanan Produksi Tanaman Pangan 

Target kegiatan pengamanan produksi adalah 20 Kabupaten/Kota. Realisasi fisik  

kegiatan pengamanan produksi terlaksana pada 22 Kabupaten/Kota (110 %) terhadap 

sasaran dan realisasi keuangan mencapai Rp. 960.170.162,-  (99,98 %). 

 

3. Kegiatan Pengamatan Keadaan Lapang OPT Pangan 

Target kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT pangan adalah 84 data. Realisasi 

fisik kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT pangan adalah 75 data (89,2 %) 

terhadap sasaran dan realisasi keuangan mencapai Rp. 202.258.392,-  (99,98 %). 

Gambar 4. Pelaksanaan Pengamatan Keadaan Lapang OPT Padi 

 

4. Workshop Evaluasi Peramalan OPT  

Target kegiatan workshop evaluasi peramalan OPT adalah 2  kegiatan dalam setahun. 

Realisasi fisik  kegiatan workshop evaluasi peramalan OPT terlaksana pada 2 kegiatan 

(100 %) terhadap sasaran dan realisasi keuangan mencapai Rp. 357.042.625,- atau 

(99,87 %). 

5. Pengembangan Peramalan OPT Pangan Spesifik Lokasi 

Target kegiatan pengembangan peramalan OPT pangan spesifik lokasi adalah 8 

provinsi. Realisasi fisik kegiatan pengembangan peramalan OPT pangan spesifik lokasi 

adalah 10 provinsi (125 %) terhadap sasaran dan realisasi keuangan mencapai  

Rp. 132.868.564,-  (99,55 %). 
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II. KEGIATAN HORTIKULTURA 

Pada tahun 2021 laboratorium VHT telah  melaksanakan beberapa kegiatan/kajian 

diantaranya adalah (1) perbanyakan/rearing lalat buah secara masal dengan pakan buatan; 

(2) Pengambilan sampel buah, trapping dan identifikasi lalat buah; (3) kajian pengendalian 

lalat buah paska panen dengan perlakuan uap panas/VHT; (4) Kajian status inang 

beberapa spesies lalat buah pada buah salak; (5) Deteksi/identifikasi Begomovirus (gemini 

virus) dengan teknik PCR; (6) Penyusunan model peramalan OPT hortikultura; dan  

(7) kegiatan pelayanan kepada masyarakat terkait pengelolaan OPT hortikultura. Kegiatan 

dilaksanakan di laboratorium dan lapangan pada bulan Januari - Desember 2021. Hasil 

kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Perbanyakan lalat buah secara masal dengan pakan buatan 

Perbanyakan (rearing) lalat buah secara masal bertujuan untuk menyediakan 

lalat buah (serangga uji) untuk keperluan berbagai pengujian/kajian. Perbanyakan lalat 

buah menggunakan pakan buatan yang kegiatannya meliputi pemeliharaan lalat buah 

dewasa, koleksi telur, pemeliharaan larva dan koleksi pupa. Pada tahun 2021 ada 4 

spesies yang direaring di laboratorium VHT BBPOPT Jatisari adalah (1) Bactrocera 

dorsalis (syn. B. papayae) generasi ke-156; (2) B. carambolae generasi ke-117; (3)   B. 

cucurbitae generasi ke-122; dan (4) B. albistrigata generasi ke-107.   Selain itu juga 

direaring  lalat buah yang berasal dari tanaman (buah) inang (host plant) yaitu spesies 

B. dorsalis yang berasal sampel buah mangga, salak, belimbing, buah pisang dan buah 

naga  dan spesies B. albistrigata yang berasal dari sampel buah jambu biji & jambu air.   

2. Pengambilan sampel buah, trapping dan identifikasi lalat buah  

Kegiatan pemasangan trap dengan atraktan Metil-eugenol (ME) dan Cue-lure 

dan pengambilan sampel buah dilaksanakan di kebun sekitar BBPOPT Jatisari, 

Banjarnegara, Jawa Tengah dan Banyuwangi, Jawa Timur sedangkan identifikasi 

dilaksanakan di laboratorium VHT.  Lalat buah baik hasil trapping maupun  hasil dari 

host plant diidentifikasi secara morfologi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

mengetahui jenis atau spesies lalat buah baik hasil trapping maupun hasil dari 

pengambilan sampel buah (host plant).  Hasil identifikasi spesies lalat buah yang 

tertangkap atraktan ME adalah spesies B. dorsalis, B. carambolae dan B. umbrosa.  

Sedangkan untuk atraktan Cue-lure spesies lalat buah yang tertangkap adalah B. 

cucurbitae, B. albistrigata dan B. caudata.  Untuk host plant spesies lalat buah yang 

dominan ditemukan adalah B. dorsalis (buah mangga, pisang, salak, belimbing dan buah 

naga), B. albistrigata (buah jambu air, dan jambu biji), B. carambolae (buah belimbing).  
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3. Kajian pengendalian lalat buah pasca panen dengan perlakuan uap panas/VHT 

Kegiatan ini merupakan kajian pendahuluan dengan perlakuan simulasi suhu 

pada mesin VHT. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mendapatkan suhu, kelembaban 

(relative humidity) dan waktu paparan (holding time) yang tepat untuk membunuh 100 

% lalat buah pada buah salak dan buah naga dan tanpa merusak buah. Lalat buah yang 

digunakan adalah spesies B. dorsalis (stadia telur tua) baik untuk buah salak maupun 

buah naga. Telur diinfestasikan ke dalam buah secara alami. Pelaksanaan perlakuan 

VHT pada buah salak dan buah naga dilaksanakan secara terpisah atau waktu yang 

berbeda. Hasil kajian pendahuluan menunjukkan pada suhu 46,5 oC; RH:95 % dan 

holding time: 0 menit dapat membunuh 100 % telur B. dorsalis pada buah salak 

sementara itu suhu 43,0 oC; RH:95 %, dan holding time: 0 menit dapat membunuh 100 

% telur  B. dorsalis pada buah naga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Kajian pengendalian lalat buah pada buah naga dengan perlakuan uap 

panas  

4. Kajian status inang beberapa spesies lalat buah pada buah salak  

Kajian bertujuan untuk mengetahui status inang  B. dorsalis, B. carambolae, B. 

albistrigata dan B. cucurbitae terhadap buah salak dengan metode no choice test. Buah 

salak yang digunakan adalah salak Pondoh.  Infestasi telur lalat buah dilakukan secara 

alami dengan menggunakan 800 pasang lalat buah per kurungan. Setiap kurungan 

dimasukkan 10 buah salak (5 buah ditusuk dan 5 buah tidak ditusuk).  Hasil kajian 

menunjukkan bahwa ditemukan larva lalat buah B. dorsalis, B. carambolae, B. 

albistrigata pada buah salak yang tanpa ditusuk maupun ditusuk, tetapi larva B. 

cucurbitae  hanya ditemukan pada buah salak yang ditusuk. Kajian ini mengindikasikan 

bahwa buah salak dapat menjadi inang dari lalat buah spesies B. dorsalis, B. 

carambolae, B. albistrigata sedangkan B. cucurbitae dapat berpotensi menginfestasi 

buah salak ketika ada pelukaan pada buah salak. 
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Gambar 6. Infestasi telur lalat buah secara alami pada buah salak 

 

5. Deteksi/identifikasi Begomovirus (gemini virus) dengan teknik PCR 

Tujuan dari kegiatan adalah untuk mendeteksi/mengidentifikasi Begomovirus 

pada tanaman hortikultura (cabai, terong, tomat, timun dan kacang panjang). Metode 

yang digunakan adalah teknik Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan primer 

universal Begomovirus (gemini virus) dengan urutan basa DNA SPG 1 (5’-

CCCCKGTGCGWRAATCCAT-3’) dan SPG 2 (5’-ATCCVAAYWTYCAGGGAGCT-3’).  

Sampel diambil dari Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat tahun 

2021. Berdasarkan hasil pengujian seluruh sampel yang diuji menunjukkan hasil yang 

positif Begomovirus.   

6. Penyusunan model peramalan OPT hortikultura  

Keberadaan, kemunculan dan perkembangan OPT pada suatu area atau wilayah 

tertentu baik populasi maupun serangannya akan berkembang mengikuti keadaan 

ekosistem dimana OPT tersebut berada. Oleh karena itu pada tahun 2021 BBPOPT 

telah melaksanakan kegiatan penyusunan model peramalan OPT hortikultura. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah membangun dan mengembangkan model peramalan OPT 

hortikultura khususnya pada tanaman cabai. Data yang digunakan untuk penyusunan 

model peramalan adalah berasal dari Direktorat Perlindungan Hortikultura. Hasil analisis 

model peramalan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

1) Model peramalan gemini virus (virus kuning) pada cabai musim kemarau (MK) 

MK(Log X+1) = 0,939 MH(Log x+1) + 0,1059;   R2=0.95;  p=0.000;  n=63  

Keterangan: 
MK = Kumulatif luas tambah serangan gemini virus musim kemarau 
MH = Kumulatif luas tambah serangan gemini virus musim hujan 
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2) Model peramalan gemini virus (virus kuning) pada cabai musim hujan (MH) 

MH(Log X+1) = 0,8985 MK(Log x+1) + 0,2203;   R2=0.82;  p=0.000;  n=68  

Keterangan: 
MH = Kumulatif luas tambah serangan gemini virus musim hujan 
MK = Kumulatif luas tambah serangan gemini virus musim kemarau  
 

3) Model peramalan lalat buah pada cabai musim kemarau (MK) 

MK(Log X+1) = 0,7900 MHK(Log x+1) + 0,2565;   R2=0.71;  p=0.000;  n=87  

Keterangan: 
MK = Kumulatif luas tambah serangan lalat buah musim kemarau 
MH = Kumulatif luas tambah serangan lalat buah musim hujan 
 

4) Model peramalan lalat buah pada cabai musim hujan (MH) 

MH(Log X+1) = 0,8721 MK(Log x+1) + 0,1909;   R2=0.75;  p=0.000;  n=72 

Keterangan: 
MH = Kumulatif luas tambah serangan lalat buah musim hujan 
MK = Kumulatif luas tambah serangan lalat buah musim kemarau 

 

B. Meningkatnya Kualitas layanan dan Manajemen Unit Kerja lingkup Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan 

1. Tingkat kepuasan pegawai Ditjen Tanaman Pangan terhadap layanan 

program, anggaran, evaluasi, kepegawaian, keuangan, ketatausahan dan 

rumah tangga BBPOPT  

Pelayanan internal merupakan pelayanan yang diberikan oleh sebuah unit 

organisasi atau orang yang bekerja pada unit organisasi tersebut ke unit-unit lain 

atau kepada pegawai lain di dalam sebuah organisasi. Kualitas pelayanan internal 

harus baik karena secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas pelayanan 

eksternalnya. Kualitas pelayanan yang diberikan ditentukan oleh kualitas perangkat 

birokrasi yang terlibat dalam proses pelayanan tersebut. Untuk dapat memberikan 

pelayanan prima, maka SDM yang ada di dalam instansi tersebut haruslah SDM 

yang mempunyai jiwa pelayanan, sehingga pelayanan yang diberikan dilakukan 

dengan sepenuh hati. Pelayanan prima sebagaimana yang didefinisikan oleh Barata 

(2003) adalah kepedulian kepada pelanggan dengan memberikan layanan terbaik 

untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan 

kepuasannya agar pelanggan selalu loyal kepada organisasi. Dalam kaitannya 

dengan pelayanan, sebuah instansi atau organisasi, akan menghadapi dua macam 

konsumen yaitu konsumen internal yaitu para pegawai di instansi/organisasi 

bersangkutan dan konsumen eksternal, yaitu orang-orang yang memiliki 
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kepentingan dengan instansi/organisasi yang bersangkutan dan bukan merupakan 

bagian dari instansi atau organisasi tersebut. 

Terdapat keterkaitan erat antara kualitas layanan internal dan layanan internal, 

untuk memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan eksternal 

dibutuhkan pelayanan internal yang berkualitas. Di Xie (2005) menjelaskan bahwa 

kualitas pelayanan internal adalah sebuah keadaan dimana seorang pegawai 

merasakan puas dengan pelayanan yang diberikan oleh penyedia layanan internal. 

Stauss (1995) dalam Miguel, Salomi dan Abackerli (2006) mendefinisikan 

pelayanan internal sebagai layanan yang diberikan oleh sebuah unit organisasi atau 

orang-orang yang bekerja pada unit organisasi tersebut ke unit-unit lain atau kepada 

pegawai di dalam unit lain di dalam sebuah organisasi. 

Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan melakukan pengukuran 

tingkat kepuasan pegawai terhadap layanan program, anggaran, evaluasi, 

kepegawaian, keuangan dan rumah tangga BBPOPT berdasarkan Nota Dinas 

Kepala Bagian Umum Nomor 1402/OT.080/C.8/12/2021 tertanggal 9 Desember 

2021.  Jumlah total responden pada pengukuran indikator ini adalah 68 pegawai. 

Berikut ini adalah hasil pengukuran tingkat kepuasan pegawai terhadap layanan : 

Tabel 20. Hasil Pengukuran Tingkat Kepuasan Pegawai Tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, layanan unit kerja kepegawaian mempunyai nilai tingkat 

kepuasan layanan tertinggi dengan nilai skala likert sebesar 3,23 dan terendah yaitu 

layanan rumah tangga & BMN dan layanan program dan evaluasi dengan nilai 3,07. 

 

No Unit Kerja

Nilai Tingkat 

Kepuasan Layanan 

(Likert)

1 Kepegawaian 3,23

2 Rumah Tangga & BMN 3,07

3 Keuangan 3,17

4 Program dan Evaluasi 3,07

3,13Total



 

 
 58 

                                                                    Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2021 

a. Kepegawaian dan Tata Usaha 

Nilai tingkat kepuasan layanan unit kerja kepegawaian dan tata usaha adalah 

3,23 (skala likert). Berdasarkan hasil pengukuran, komponen dengan nilai 

tertinggi (3,52) tingkat kepuasan layanan di unit kerja kepegawaian dan tata 

usaha adalah layanan pengusulan SK kenaikan pangkat dan SK kenaikan gaji 

berkala, dari 68 responden, 32 menjawab puas dan 36 menjawab sangat puas. 

Sedangkan nilai terendah (2,95) terdapat pada layanan permohonan cuti 

pegawai, dengan rincian 2 orang menjawab tidak puas, 12 orang menjawab 

kurang puas, 41 orang menjawab puas dan 13 orang menjawab sangat puas. 

 

Gambar 7. Pernyataan Pegawai Terhadap Layanan Kepegawaian dan TU 

Berdasarkan diagram di atas, secara keseluruhan terdapat 29,3 % pegawai 

menjawab sangat puas, 64,7% menjawab puas, 5,2% kurang puas dan 0,69% 

tidak puas. 

b. Rumah Tangga dan BMN 

Nilai tingkat kepuasan layanan unit kerja rumah tangga dan BMN adalah 3,07 

(skala likert). Berdasarkan hasil pengukuran, komponen dengan nilai tertinggi 

(3,32) tingkat kepuasan layanan di unit kerja rumah tangga dan BMN adalah 

layanan penggunaan ruang pertemuan, dari 68 responden, 46 menjawab puas 

dan 22 menjawab sangat puas. Sedangkan nilai terendah (2,82) terdapat pada 

layanan keamanan kantor, dengan rincian 4 orang menjawab tidak puas, 12 

orang menjawab kurang puas, 44 orang menjawab puas dan 8 orang menjawab 

sangat puas. 
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Gambar 8. Pernyataan Pegawai Terhadap Layanan Rumah Tangga dan BMN 

Berdasarkan diagram di atas, secara keseluruhan terdapat 19,3 % pegawai 

menjawab sangat puas, 70,0% menjawab puas, 8,8% kurang puas dan 1,8% 

tidak puas. 

c. Keuangan 

Nilai tingkat kepuasan layanan unit kerja keuangan adalah 3,17 (skala likert). 

Berdasarkan hasil pengukuran, komponen dengan nilai tertinggi (3,51) tingkat 

kepuasan layanan di unit kerja keuangan adalah layanan pembayaran gaji dan 

tunjangan, dari 68 responden, 33 menjawab puas dan 35 menjawab sangat 

puas. Sedangkan nilai terendah (2,92) terdapat pada layanan penyelesaian 

SPJ kegiatan, dengan rincian 1 orang menjawab tidak puas, 11 orang 

menjawab kurang puas, 48 orang menjawab puas dan 8 orang menjawab 

sangat puas. 
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Gambar 9. Pernyataan Pegawai Terhadap Layanan Keuangan 

Berdasarkan diagram di atas, secara keseluruhan terdapat 23,0 % pegawai 

menjawab sangat puas, 71,4% menjawab puas, 5,0% kurang puas dan 0,4% 

tidak puas. 

d. Program dan Evaluasi 

Nilai tingkat kepuasan layanan unit kerja program dan evaluasi adalah 3,07 

(skala likert). Berdasarkan hasil pengukuran, komponen dengan nilai tertinggi 

(3,14) tingkat kepuasan layanan di unit kerja program dan evaluasi adalah 

ketepatan waktu penyusunan laporan bulanan dan laporan tahunan, dari 68 

responden, 4 menjawab kurang puas, 50 menjawab puas dan 14 menjawab 

sangat puas. Sedangkan nilai terendah (2,98) terdapat pada respon terhadap 

keluhan dari masing-masing bidang/unit kerja, dengan rincian 0 orang 

menjawab tidak puas, 11 orang menjawab kurang puas, 47 orang menjawab 

puas dan 10 orang menjawab sangat puas.  
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Gambar 10. Pernyataan Pegawai Terhadap Layanan Program dan Evaluasi 

Berdasarkan diagram di atas, secara keseluruhan terdapat 16,1 % pegawai 

menjawab sangat puas, 74,8% menjawab puas, 8,9% kurang puas dan 0% tidak 

puas 

2. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT  

Indikator kinerja dari meningkatnya kualitas layanan publik BBPOPT adalah angka 

capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBPOPT. 

Undang-Undang No 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik menjelaskan bahwa 

negara berkewajiban memberikan pelayanan kepada setiap warga Negara 

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

Tahun 1945. Pelayanan prima di lingkungan Kementerian Pertanian adalah salah 

satu usaha yang dilakukan unit kerja/organisasi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan memberikan kemudahan pelayanan berupa 

barang/jasa/administratif dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut ditujukan agar 

kebutuhan pengguna layanan terpenuhi sesuai harapan. Pelayanan prima 

(excellent service) memiliki makna pelayanan dan kualitas. Tujuan pemerintah 

melaksanakan pelayanan prima adalah memberikan pelayanan berkualitas yang 

dapat memenuhi dan memuaskan masyarakat sebagai pelanggan/pengguna 

layanan serta membangun dan menumbuhkan kembali kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. 
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Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) merupakan 

salah satu Instansi Pemerintah yang tugas dan fungsinya antara lain memberikan 

pelayanan kepada masyarakat di bidang Pengamatan, Peramalan dan 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (P3OPT). Pelayanan yang 

diberikan BBPOPT kepada masyarakat sesuai SK Kepala BBPOPT Nomor 

138/OT.180/C.8/09/2019 tentang Penetapan Standar Pelayanan Publik Pada Jenis 

Pelayanan Barang dan Jasa, terdiri dari dua jenis pelayanan yaitu pelayanan barang 

dan pelayanan jasa. Jenis pelayanan barang mencakup antara lain dalam hal 

Penyediaan Isolat Agens Hayati, Penyediaan Bibit Tanaman Nabati, Penyediaan 

Pias Trichogramma, dan Penyediaan Benih Refugia. Sedangkan Jenis Pelayanan 

Jasa terdiri dari Penyediaan Ruang Pertemuan dan asrama, Pengujian Efikasi 

Pestisida, Pengelolaan Stok Pestisida Nasional, Bimbingan Teknis Teknologi 

P3OPT, Pelayanan Magang/Praktek Kerja Lapang, dan Pelayanan Identifikasi 

Sampel.  

Penilaian tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan 

BBPOPT yang disebut dengan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Penilaian 

tingkat kepuasan masyarakat disusun berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan 

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dan Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 19/Permentan/OT/080/4/2018 tentang Pedoman Survei Kepuasan 

Masyarakat.  

Penilaian IKM Tahun 2021 dilakukan dengan cara melakukan pengisian kuesioner 

secara online oleh pengguna layanan BBPOPT (responden). Pengguna layanan 

BBPOPT terdiri dari petugas POPT, pegawai dinas pertanian, petani, dan pengguna 

layanan lainnya. Kegiatan pendataan IKM dilakukan secara terus menerus dalam 

satu tahun. Pengukuran IKM dilakukan secara online dengan mengisi melalui portal 

Survei Kepuasan Masyarakat Kementan dengan alamat: ikm.pertanian.go.id. Data 

hasil pengisian kuesioner IKM diolah menggunakan skala likert.  
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Gambar 11. Nilai IKM BBPOPT Tahun 2021 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa kinerja pelayanan BBPOPT pada 

tahun 2021 adalah dengan nilai 88,5 (pada tampilan dibulatkan menjadi 89) yang 

masuk pada Kriteria Sangat Baik dan jika dilakukan konversi ke dalam skala likert 

pada angka 3,54. Jumlah responden yang mengisi secara online pada tahun 2021 

adalah sebanyak 248 orang dengan rincian 163 laki-laki dan 85 perempuan dengan 

mayoritas latar belakang pendidikan adalah SLTA (31,8 %) dan S1 (51,2%).  

       Tabel 21. Realisasi nilai IKM BBPOPT Tahun 2021 dan Tahun 2020 

 

Berdasarkan Tabel di atas, jika dibandingkan dengan realisasi kinerja pelayanan 

Tahun 2020 yang sebesar 86,3 (kategori baik) dan Tahun 2021 sebesar 88,51 

(kategori sangat baik). Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kualitas layanan 

publik BBPOPT pada tahun 2021, ini ditunjukkan dengan meningkatnya capaian 

kinerja pelayanan dari semula Tahun 2020 sebesar 98,6 % menjadi 103,5 %. 

 

Nilai Likert Nilai Likert

2020 87,5 3,5 86,3 3,45 98,6

2021 85,5 3,42 88,5 3,54 103,5

Tahun 
Target Realisasi Capaian 

(%)
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Tabel 22. Nilai IKM BBPOPT 5 Tahun Terakhir 

No.  Tahun Nilai IKM 
Mutu 

Pelayanan 
Kinerja UKPP 

1 2017 87,4 A Sangat Baik 

2 2018 84,2 B Baik 

3 2019 85,0 B Baik 

4 2020 86,3 B Baik 

5 2021 88,5 A Sangat Baik 

Realisasi capaian Indeks Kepuasan Masyarakat BBPOPT dalam 5 tahun terakhir 

tersaji dalam gambar berikut:  

 

       Gambar 12. Perkembangan Nilai IKM BBPOPT 5 Tahun Terakhir 

Berdasarkan grafik di atas, nilai kinerja pelayanan BBPOPT pada mulai tahun 2018 

sampai tahun 2021 secara perlahan mengalami peningkatan setiap tahun dan pada 

tahun 2021 nilai IKM BBPOPT mendapatkan nilai tertinggi dalam 5 tahun terakhir 

yaitu sebesar 88,5. 
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Tabel 23. Nilai IKM BBPOPT Tahun 2021 Per Unsur Pelayanan 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai unsur pelayanan tertinggi adalah U8 (kualitas sarana 

dan prasarana). Hal ini dikarenakan pada tahun 2021 BBPOPT telah berupaya 

untuk melengkapi sarana dan prasarana penunjang pelayanan publik. Berikut ini 

jenis pengadaan fasilitas pendukung dalam rangka untuk pelayanan publik: 

Tabel 24. Pengadaan Fasilitas Pendukung Layanan BBPOPT 

 

No Unsur Pelayanan Nilai Unsur Pelayanan Nilai Pelayanan

U1 Persyaratan Pelayanan 3,41 84,6

U2 Prosedur Pelayanan 3,36 83,5

U3
Kecepatan waktu dalam 

memberikan pelayanan
3,29 81,7

U4
Kewajaran biaya/tarif 

dalam pelayanan
3,81 94,6

U5
Kesesuaian produk 

pelayanan
3,39 84,2

U6
Kemampuan petugas 

pelayanan
3,58 89,0

U7
Kesopanan dan 

keramahan petugas
3,61 89,6

U8
Kualitas sarana dan 

prasarana
3,86 95,9

U9
Penanganan pengaduan 

pengguna layanan
3,51 87,1

3,54 88,5Nilai Rata-Rata

No Sarana dan Prasarana Jumlah

1 Alat pemeras (mensolfinasi) minyak 1 unit

2 Alat penggiling biji-bijian (beater unit) 1 unit

3 Laminar air flow 1 unit

4 Autoclave 1 unit

5 Alat pengukur kadar air 1 unit
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Keberhasilan peningkatan nilai IKM Balai Besar Peramalan OPT pada tahun 2021 

jika dibandingkan tahun 2020 disebabkan oleh: 

1. Peningkatan kuantitas sarana dan prasarana pendukung pelayanan publik yang 

diberikan oleh BBPOPT 

2. Peningkatan kompetensi petugas pelaksana pelayanan melalui pengikutsertaan 

dalam kegiatan pelatihan, workshop, dan inhouse training. 

3. Pelaksanaan proses akreditasi Laboratorium ISO 17025. 

Kegiatan BBPOPT yang diselenggarakan Tahun 2021 yang mendukung pelayanan 

publik   adalah 

1. Penyelenggaraan Workshop Pengamatan, Peramalan, dan Pengendalian 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (P3OPT) 

Kegiatan workshop P3OPT pangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan petugas di bidang P3OPT pangan. Peserta workshop adalah 

THL POPT dari seluruh Indonesia. Pelatihan dilaksanakan sebanyak 2 angkatan. 

Workshop P3OPT Angkatan I diikuti oleh THL POPT sejumlah 30 orang. 

Workshop dilaksanakan pada tanggal 7 - 20 Maret 2021. Peserta pelatihan berasal 

dari 18 Provinsi. Nilai pretest rata-rata adalah 45,70 sedangkan hasil setelah 

mengikuti workshop (post test) adalah 83,77. Rata-rata peningkatan kemampuan 

No Sarana dan Prasarana Jumlah

6 Herb grinder 1 unit

7 Hot plate magnetic stirrer 1 unit

8 Spektrofotometer 1 unit

9 Pipet syringe 1 unit

10 Drone 1 unit

11 Computer 12 unit

12 Mixer mic 1 unit

13 Unit power supply (UPS) 1 unit

14 Videotron Indoor 1 unit

15 Meja cubicle 1 set

16 Cultivator 2 unit

17 Mesin penyiang padi 2 unit

18 Mesin penghancur bahan pupuk organik 1 unit
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peserta setelah mengikuti workshop sebesar 35,77 poin (atau meningkat rata-rata 

sebesar 85,32 %). 

Workshop P3OPT Angkatan II diikuti oleh THL POPT sejumlah 34 orang. 

Workshop dilaksanakan pada tanggal 30 Mei – 2 Juni 2021. Peserta pelatihan 

berasal dari 21 Provinsi. Nilai pretest rata-rata adalah 47,8% sedangkan hasil 

setelah mengikuti workshop (post test) adalah 88,2 Rata-rata peningkatan 

kemampuan peserta setelah mengikuti workshop sebesar 40,4 poin (atau 

meningkat rata-rata sebesar 96,7 %). 

Gambar 13. Pelaksanaan Workshop P3OPT Tahun 2021 

 

2. Penyelenggaraan Workshop Agens Hayati 

Kegiatan Workshop Agens Hayati mempunyai tujuan meningkatkan kompetensi 

SDM laboratorium Agens Pengendali Hayati (APH) dalam memahami dasar dasar 

pengembangan APH dan mampu melakukan praktek perkembangan APH spesifik 

lokasi. Workshop dilaksanakan sebanyak 1 (satu) angkatan dengan peserta 

adalah staf Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) ataupun 

petugas yang mengembangkan agens hayati di daerah. 

Workshop dilaksanakan pada tanggal 20-29 Juni 2021 diikuti oleh 30 orang. 

Peserta workshop berasal dari 27 provinsi. Nilai pretest rata-rata adalah 62,3 

sedangkan hasil setelah mengikuti workshop (post test) adalah 88,8 Rata-rata 

peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan sebesar 24,1 poin 

(atau meningkat rata-rata sebesar 42,5 %). 
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3. Penyediaan Isolat Agens Hayati 

Dalam rangka penyebaran dan pemanfaatan agens pengendali hayati (APH) skala 

yang lebih luas di daerah untuk pengendalian OPT, BBPOPT melalui Laboratorium 

Agens Hayati melakukan perbanyakan agens hayati. Jenis agens hayati yang 

diperbanyak adalah jenis bakteri dan jamur/cendawan. Bakteri yang diperbanyak 

meliputi Paenibacillus polymyxa, Bacillus subtilis dan Pseudomonas fluorescens 

sedangkan jenis jamur meliputi Beauveria sp, Metarhizium sp, Verticillium sp, 

Gliocladium sp, Trichoderma sp dan Lecanicilum. Target perbanyakan agens 

hayati tahun 2021 sebanyak 8.000 tabung reaksi (test tube).  

             

Gambar 14. Penyediaan Isolat Agens Hayati 

Perbanyakan agens hayati tahun 2021 mencapai 8.994 tabung reaksi (test tube). 

Agens hayati didistribusikan ke BPTPH Provinsi, LPHP, PPAH, dan petani atau 

kelompok tani. Jumlah isolat agens hayati yang didistribusikan ke daerah pada 

tahun 2021 sebanyak 8.665 tabung reaksi dan dikirimkan ke 32 provinsi seluruh 

Indonesia kecuali provinsi Sulawesi Tenggara dan Papua Barat. Capaian 

perbanyakan isolat agens hayati pada tahun 2021 adalah 112,4 % dari target 

8.000 isolat. 

         Tabel 25. Perbanyakan Isolat Agens Hayati Tahun 2021 

 

No Isolat Jumlah (Test Tube)

1 Paenibacillus polymyxa 2.778                   

2 Bacillus substilis 1.051                   

3 Psedomonas fluerescens 1.181                   

4 Beauveria bassiana 1.241                   

5 Metarhizium rileyi 226                      

6 Metarhizium anisopliae 506                      

7 Verticillium sp. 133                      

8 Trichoderma sp. 1.445                   

9 Gliocladium  sp. 227                      

10 Leccanicillium lecanii 206                      

Jumlah 8.994                   



 

 
 69 

                                                                    Laporan Kinerja  BBPOPT  Tahun  2021 

Tabel 26. Distribusi Isolat Agens Hayati Tahun 2021 

 

4. Pelayanan pengujian sampel agens hayati, penyakit, dan molekuler 

  Layanan utama pengujian sampel tanaman di BBPOPT meliputi pengujian mutu 

agens hayati di Laboratorium Agens Hayati, identifikasi penyakit di Laboratorium 

Fitopatologi dan identifikasi lanjutan penyakit yang disebabkan oleh fitoplasma 

atau penyakit lain melalui analisa DNA di Laboratorium Polymerase Chain 

Reaction (PCR). Sebagian besar sampel untuk identifikasi penyakit berasal dari 

hasil surveillance lapangan, bimbingan teknis dan sampel yang di bawa oleh 

petugas, petani atau mahasiswa. Jumlah pengujian sampel tanaman Tahun 2021 

adalah 194 sampel.  

  Gambar 15.  Identifikasi Penyakit di Laboratorium PCR 

5. Bimbingan Teknis Pengamatan, Peramalan dan Pengendalian OPT  

     Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) merupakan salah satu faktor risiko 

dalam budidaya tanaman yang menyebabkan kehilangan hasil. Perubahan waktu 

tanam dan budidaya padi yang intensif dapat mendukung perkembangan OPT 

antara lain tikus, WBC, PBP, blas, tungro, dan BLB. Dalam rangka memberikan 

pemahaman dan pengembangan pengetahuan kepada petani/kelompok tani dan 

petugas terkait pengaman produksi, BBPOPT memberikan bimbingan teknis  

JAN FEB MAR APRIL MEI JUNI JULI AGT SEPT OKT NOV DES

1 Paenibacillus polymyxa 141    229  405     250   251   522     72    305   150    131   301   120  2.877  

2 Bacillus substilis 57      5      250     43     1       313     15    39     16      15     121   70    945     

3 Pseudomonas fluorescens 62      5      290     69     5       317     17    84     26      75     116   72    1.138  

4 Beauveria bassiana 88      79    273     43     23     309     25    143   76      81     45     35    1.220  

5 Metarhizium rileyi 59      42    20       3       -       18       -       34     -        17     27     6      226     

6 Metarhizium anisopliae 35      70    132     8       15     17       15    38     14      30     37     6      417     

7 Verticillium sp. -         -       45       3       -       1         -       2       2        12     7       10    82       

8 Trichoderma sp. 110    117  269     43     38     298     65    137   98      93     110   41    1.419  

9 Gliocladium  sp. 24      25    22       8       -       -          -       39     -        27     30     7      182     

10 Lecanicillium lecanii 10      40    28       13     -       1         5      17     -        8       20     17    159     

586    612  1.734  483   333   1.796  214  838   382    489   814   384  8.665  

NO NAMA AGEN HAYATI
BULAN

JUMLAH

TOTAL 

(test 

tube)
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P3OPT. Pada tahun 2021 BBPOPT melakukan Bimbingan Teknis  P3OPT di 22 

Kab/kota di 5 Provinsi. 

 

Gambar 16. Pelaksanaan Bimbingan Teknis P3OPT 

Provinsi yang sudah dilakukan Bimbingan Teknis Pengamatan, Peramalan dan 

Pengendalian OPT Tahun 2021 adalah Provinsi Lampung, Bengkulu, Banten, 

Jawa Barat, dan Jawa Tengah. 

 

6. Bimbingan teknis pengembangan peramalan spesifik lokasi 

Peramalan OPT adalah kegiatan untuk mendeteksi dan memprediksi populasi dan 

serangan OPT serta kemungkinan penyebaran dan akibat yang akan ditimbulkan 

dalam ruang dan waktu tertentu. Peramalan serangan OPT bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang populasi, intensitas dan luas serangan, serta 

penyebaran OPT pada ruang dan waktu yang akan datang dan prakiraan 

diperlukan karena adanya perbedaan waktu antara keadaan akan dibutuhkannya 

suatu kebijakan baru. Apabila perbedaan waktu tersebut panjang, maka peran 

prakiraan menjadi penting dan sangat dibutuhkan terutama dalam penentuan 

kapan terjadinya suatu peristiwa serangan OPT, sehingga dapat dipersiapkan 

tindakan-tindakan yang diperlukan dan upaya untuk memperkecil risiko dalam 

usahatani, menekan populasi/serangan OPT, meningkatkan produktivitas 

tanaman dan menjaga kelestarian lingkungan dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. Dalam rangka memberikan peningkatan kapasitas petugas di tingkat 

Provinsi (BPTPH) ataupun di LPHP yang menangani peramalan dan juga untuk 

petugas pengendali organisme pengganggu tumbuhan, BBPOPT melaksanakan 

bimbingan teknis pengembangan peramalan spesifik lokasi.  

Materi bimbingan teknis ini meliputi: 1). Penyusunan data OPT pangan, 2). Analisis 

data pengembangan peramalan OPT pangan (antar musim dan dalam musim),  

3). Pengembangan model peramalan spesifik lokasi, dan 4). Evaluasi angka 
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ramalan terhadap angka kejadian. Pada tahun 2021 BBPOPT telah melaksanakan 

bimbingan teknis pengembangan peramalan spesifik lokasi di 10 provinsi dari 

target 8 provinsi (capaian 125% dari target). Rincian 6 provinsi yang diberikan 

bimbingan teknis peramalan (offline) adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung, 

Riau, NTB, dan Sulawesi Barat. Sedangkan pelaksanaan bimbingan teknis 

peramalan yang melalui (online) adalah Provinsi Sumatera Utara, Jambi, Banten 

dan Kalimantan Tengah. Pelaksanaan bimbingan teknis melalui video conference 

ini karena beberapa provinsi melarang adanya pertemuan tatap muka sehubungan 

adanya pandemi Covid-19. 

7. Pelayanan magang petugas, siswa dan mahasiswa 

Mengacu pada SK Kepala BBPOPT No. 138/OT.180/C.8/09/2019 tentang 

Penetapan Standar Pelayanan Publik Pada Jenis Pelayanan Barang dan Jasa, 

salah satu layanan publik BBPOPT adalah pelayanan magang dan praktek kerja 

lapang (PKL) untuk petugas, pelajar dan mahasiswa. Pada tahun 2021 BBPOPT 

menerima 58 orang peserta PKL/penelitian dengan rincian 20 siswa SMK dan  

38 mahasiswa. Asal mahasiswa yang melaksanakan penelitian/PKL di BBPOPT 

adalah STMIK Kharisma Karawang, Politeknik Trimitra Karawang, Universitas 

Islam Nusantara Bandung, BSI Pamanukan, Institut Pertanian Bogor, Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Universitas Singaperbangsa Karawang, Universitas Negeri 

Sebelas Maret Surakarta dan Universitas Padjajaran Bandung. 

 

Berikut kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan BBPOPT dalam rangka peningkatan 

kualitas SDM untuk mendukung peningkatan kepuasan layanan publik pada tahun 

2021 adalah sebagai berikut: 

1. Mengikuti Pengelolaan Data Tanaman Pangan (SPBE dan Satu Data Indonesia di 

Bogor Tanggal 25-26 Januari 2021. 

2. Mengikuti Sinkronisasi Penerapan Sistem Manajemen Mutu Laboratorium di Solo 

pada tanggal 9-11 Februari 2021. 

3. Mengikuti Bimbingan Teknis Analis Laboratorium Dasar di Bogor pada tanggal 22-

26 Februari 2021.  

4. Mengikuti Bimbingan Teknis Penulisan Karya Tulis Ilmiah di Bogor pada tanggal 4-

6 Mei 2021.  

5. Mengikuti Undangan Tindaklanjut Temuan BMN Yang Tidak Diketahui 

Keberadaannya di Bogor pada tanggal 10-12 Juni 2021.  
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6. Mengikuti Undangan Peningkatan Kompetensi Pejabat Fungsional APKAPBN dan 

PKAPBN Lingkup Kementerian Pertanian di Bogor pada tanggal 23-24 Juni 2021.  

7. Mengikuti Undangan Sosialisasi Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 dan 

Peraturan Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Tahun 2021 di 

Bogor pada tanggal 30 Juni sampai dengan 2 Juli 2021. 

8. Mengikuti Undangan Pembinaan Anti Korupsi dengan tema "ASN Milenial 

Kementerian Pertanian BERAKHLAK untuk Mewujudkan Pertanian Maju, Mandiri 

dan Modern" di Bandung pada tanggal 12-14 Oktober 2021. 

9. Mengikuti Seminar Hasil Pengembangan dan Validasi Metode Tahun 2021 di Bogor 

pada tanggal 18 November 2021. 

 

C. Pelaksanaan Kinerja Lainnya 

1. Akreditasi Laboratorium Pengujian SNI ISO/IEC 17025:2017 

Peran laboratorium pengujian saat ini sangat penting. Hal ini disebabkan pemerintah 

dan masyarakat sangat membutuhkan hasil pengujian yang terpercaya, akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Adanya laboratorium pengujian yang terakreditasi 

oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) lebih menjamin hasil pengujiannya karena 

didukung oleh kemampuan teknis yang sudah terstandarisasi dan sistem 

manajemen mutu yang terdokumentasi yang sesuai dengan SNI ISO/IEC 

17025:2017. Selain itu, status akreditas akan meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap kinerja dan profesionalisme laboratorium. SNI ISO/IEC 17025 : 2017 yang 

merupakan perpaduan antara persyaratan manajemen dan persyaratan teknis yang 

harus dipenuhi oleh laboratorium pengujian. 

  Pelaksanaan Kegiatan Rencana Kajian Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 

Sertifikat untuk laboratorium pengujian yang dikeluarkan KAN sudah diakui oleh 

negara-negara kawasan Asia Pasifik karena sudah mempunyai perjanjian saling 

pengakuan (mutual recognition agreements). Akreditasi laboratorium uji SNI 

ISO/IEC 17025:2017 merupakan standar mutu yang dibuat untuk laboratorium 

pengujian. Sistem akreditasi terbagi atas persyaratan manajemen dan persyaratan 

teknis. Persyaratan manajemen terkait dengan operasi dan keefektifan Sistem 

Manajemen Mutu (SMM) dalam Laboratorium. Persyaratan teknis terkait dengan 

kompetensi staf, metodologi pengujian, peralatan dan kualitas hasil pengujian. 

Setelah melalui proses yang panjang dalam persiapan penyusunan dokumen dan 

persiapan sarana dan prasarana untuk akreditasi laboratorium, akhirnya proses 

assessment dilakukan Komite Akreditasi Nasional (KAN). Status akreditasi oleh 
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KAN meningkatkan kepercayaan publik terhadap kinerja dan profesionalisme 

laboratorium uji. 

a. Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025 : 2017 

Pada tanggal 24 Februari 2021, laboratorium pengujian BBPOPT memperoleh 

sertifikat akreditasi oleh KAN dengan ruang lingkup pengujian “Kerapatan Konidium 

dan Viabilitas Konidium Beauveria bassiana pada Media Padat Jagung dan Beras” 

dengan Nomor sertifikat LP-1464-IDN-SNI ISO/IEC 17025 : 2017. Sertifikat 

akreditasi berlaku sampai tanggal 23 Februari 2026. Laboratorium pengujian 

BBPOPT wajib melakukan pemeliharaan sertifikat seperti 1) Quality assurance 

(jaminan mutu) yaitu persyaratan mutu dipenuhi sehingga dapat diterima oleh 

pengguna, 2) Quality control (pengendalian mutu) yaitu kegiatan untuk memantau, 

mengevaluasi dan menindaklanjuti agar persyaratan mutu yang ditetapkan tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 17. Sertifikat Akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional 

 

b. Penyusunan Dokumen Penambahan Ruang Lingkup  

Pada akhir tahun 2020, Laboratorium Pengujian BBPOPT telah memulai tahapan 

pertama untuk penambahan ruang lingkup, yaitu pelaksanaan dan penyusunan 

laporan validasi metode dan uji banding antar laboratorium sebagai syarat submit 

dokumen ke Komite Akreditasi Nasional.  

Dokumen yang disusun berdasarkan penyesuaikan penambahan ruang lingkup 

yang baru, yaitu identifikasi cendawan Pyricularia oryzae secara morfologi dan 

identifikasi virus kerdil padi secara molekuler. Perubahan dokumen dimulai dengan 

persyaratan teknis dan persyaratan manajemen yang terdiri dari 5 persyaratan yaitu 
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persyaratan umum, persyaratan struktur, persyaratan sumberdaya, persyaratan 

proses, dan persyaratan system manajemen. 

 

c. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Laboratorium 

Pelaksanaan kegiatan yang membahas rencana kerja akreditasi SNI ISO/IEC 

17025 : 2017 terkait penambahan ruang lingkup, dihasilkan beberapa saran dan 

masukan mengenai kondisi sarana dan prasarana penunjang proses pengujian di 

laboratorium, khususnya di Laboratorium Fitopatologi dan Laboratorium Molekuler. 

Dalam rangka persiapan proses akreditasi dan berdasarkan assesment yang telah 

dilakukan Laboratorium Fitopatologi melakukan penyesuaian ruangan uji sesuai 

yang dipersyaratkan.  

 

d. Verifikasi Sampel/ Bahan Kontrol 

Salah satu syarat untuk jaminan hasil pengujian ruang lingkup identifikasi hama dan 

penyakit adalah telah dilakukannya verifikasi terhadap sampel yang akan diuji. 

Keabsahan hasil pengujian berdasarkan hasil valiadasi atau verifikasi metode yang 

telah dilakukan di laboratorium. Sampel yang digunakan sebagai bahan kontrol 

pada saat validasi atau verifikasi metode harus diverifikasi oleh ahli atau pakar di 

bidang hama dan penyakit tersebut. Verifikator dapat dapat memverifikasi 

diantaranya peneliti, dosen atau pakar khusus di bidang tertentu. Pada tanggal 11 

Juni 2021, telah dilakukan verifikasi sampel uji/ bahan kontrol oleh dosen yang ahli 

di bidang hama lalat buah yaitu Dr. Suputa dari Laboratorium Entomologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Gadjah Mada dan dosen yang ahli di bidang cendawan 

patogen Pyricularia oryzae yaitu Dr. Suryanti, SP., MP dari Laboratorium Mikologi, 

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada.   

 

e. Pelaksanaan Uji Banding Mutu Agens Hayati 

Kegiatan uji banding antar laboratorium dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2021 

dengan waktu pengujian yang serempak. Laboratorium peserta yang diikutsertakan 

pada kegiatan uji banding yaitu sebanyak 6 (enam) laboratorium penguji yang 

memiliki kemampuan dalam pengujian mutu agens pengendali hayati (sebagian 

sudah terakreditasi dan sebagian dalam proses akreditasi) yaitu diantaranya : (1) 

Balai perkebunan Pontianak, Balai besar perkebunan Surabaya, (2) Satuan 

Pelayanan BPTPH Wilayah Cianjur, (3) LPHP Temanggung, (4) Balai Perlindungan 

Perkebunan Bandung, (5) LPH Perkebunan Salatiga, (6) Laboratorium Pengujian 

BBPOPT. Pengujian dilakukan sesuai dengan Instruksi Kerja Pengujian Mutu APH 
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Beauveria bassiana dari BBPOPT yang mengacu pada SNI 8027.1:2014 tentang uji 

kerapatan dan uji viabilitas Beauveria bassiana. Laporan hasil uji banding masih 

dalam tahap analisis data. 

 

f. Pelaksanaan Audit Internal 

Persiapan dan pelaksanaan audit internal dilakukan di Ruang Pertemuan II pada 

tanggal 26 Agustus 2021. Persiapan audit internal diisi dengan penyampaian materi 

mengenai audit internal dari mulai persiapan, penunjukkan auditi dan auditor, 

penyusunan daftar checklist, sampai dengan penutupan hasil audit internal oleh tim 

audit internal yaitu diantaranya Willing Bagariang, SP., M.Si, Dedi Darmadi, SP, 

Sudarti, SP dan Anton Yustiano, SP., MP.  

Pelaksanaan audit internal dilakukan pada tanggal 26 – 27 Agustus 2021 yang 

terdiri dari pembukaan, pelaksanaan audit internal, rapat tim auditor, penutupan. 

Jumlah peserta audit internal terdiri dari auditor sebanyak 4 orang dengan auditi 

sebanyak 19 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Kegiatan Audit Internal Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 

 

g. Pelaksanaan Kaji Ulang Manajemen 

Kegiatan Kaji Ulang Manajemen (KUM) dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2021 

di Ruang Pertemuan II. Peserta kaji ulang manajemen sebanyak 20 orang yang 

terdiri dari tim manajemen, tim audit internal, penyelia dan koordinator alat dan 

bahan di masing-masing laboratorium. Kegiatan KUM dipimpin langsung oleh 

Manajer Puncak/ Kepala BBPOPT.  

 

h. Pendaftaran Penambahan Ruang Lingkup Akreditasi 

Tahapan ini adalah pengiriman seluruh dokumen akreditasi untuk ruang lingkup 

“Identifikasi Cendawan Patogen Pyricularia oryzae Secara Morfologi” dan 
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“Identifikasi Virus Kerdil Rumput Secara Molekuler” ke Komite Akreditasi Nasional 

(KAN). Semua dokumen yang telah terkumpul selanjutnya diupload ke KAN.  

Seluruh dokumen penambahan ruang lingkup (Laboratorium Fitopatologi dan 

Laboratorium Molekuler) telah dikirim pada tanggal 23 September 2021.  

Dokumen-dokumen yang sudah diupload terdiri dokumen revisi/baru dari Ruang 

Lingkup, Badan Hukum, Struktur Organisasi, Panduan Mutu yang terdiri dari Manual 

Mutu, Prosedur Mutu, Instruksi Kerja dan Formulir/Panduan Mutu, laporan 

pelaksanaan validasi metode, laporan pelaksanaan uji banding, laporan 

pelaksanaan audit internal, laporan pelaksanaan kaji ulang manajemen, dokumen 

daftar periksa ketidaksesuaian, dokumen rencana UP atau uji banding, pernyataan 

ketidaksesuaian serta dokumen lainnya. Setelah mendaftar dengan no LPK yang 

sudah ada, Laboratorium Pengujian BBPOPT sudah dimulai proses akreditasi untuk 

Penambahan Ruang Lingkup. 

.   

i. Uji Kelayakan 

Tahapan selanjutnya adalah menunggu hasil uji kelayakan. Uji kelayakan dilakukan 

oleh KAN dengan melihat dan memeriksa seluruh dokumen yang menjadi syarat 

utama dalam proses akreditasi. Pada tahap ini ditemukan beberapa dokumen yang 

belum lengkap. Pada tanggal 2 Oktober sampai dengan 15 November 2021 seluruh 

dokumen telah dilengkapi. Hasil uji kelayakan dinyatakan dalam KANMIS (KAN 

Management Information System) sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

j. Pelaksanaan assesmen 

Pelaksanaan asesmen dilakukan dengan metode tatap muka/ on site dengan  

1 orang asesor yaitu Nuryani Dewi Permana dari Balai Besar Uji Standar Karantina 

Pertanian. Asesmen dilaksanakan selama 2 hari pada tanggal 8 – 9 Desember 

2021. Dalam pelaksanaan asesmen ditemukan beberapa temuan namun masih 

kategori minor. Perbaikan yang berkaitan dengan dokumen dapat diselesaikan 

sampai akhir bulan Desember 2021, namun untuk temuan berupa pengadaan alat 

laboratorium akan ditindaklanjuti pada awal tahun 2022. Tindakan perbaikan hasil 

temuan paling lambat diselesaikan pada tanggal 9 Februari 2022.   

 

k. Perbaikan Temuan Assessmen 

Terdapat 19 poin temuan yang harus diselesaikan oleh seluruh personil 

laboratorium. Pertemuan internal untuk membahas semua temuan serta pembagian 
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kerja untuk masing-masing bidang yaitu bidang administrasi, bidang teknis dan 

bidang mutu dilaksanakan pada akhir bulan Desember 2021. 

 

2. Model Pengelolaan Lahan Pertanian Modern (LPM) 

Kegiatan pengelolaan LPM telah dilaksanakan Balai Besar Peramalan OPT 

(BBPOPT) selama 3 tahun, sejak tahun 2019-2021. Pelaksanaan kegiatan ini 

berdasarkan Surat Tugas Direktur Jenderal Tanaman Pangan Nomor 

1833/KP.250/C/09/2019 tanggal 23 September 2019 tentang penugasan dari 

Direktur Jenderal Tanaman Pangan kepada Kepala Balai Besar Peramalan OPT 

untuk melaksanakan kegiatan pengembangan pertanian modern. Penugasan ini 

menyangkut pelaksanaan kegiatan Model Pengelolaan Lahan Pertanian Modern 

(LPM).  

Pertanian modern merupakan suatu sistem proses budidaya pertanian yang 

menggunakan sarana dan prasarana modern untuk memudahkan proses produksi 

dan meningkatkan hasil pertanian secara efektif dan efisien. Sistem pengelolaan 

dilaksanakan dimulai dari hulu (on farm) sampai hilirisasi dengan pemanfaatan 

mekanisasi pertanian. Sistem ini diharapkan mampu meminimalkan sikap dan 

tindak konsumsi berlebih (over consumption) yang berdampak negatif terhadap 

sumberdaya pertanian dan lingkungan, seperti penggunaan pupuk maupun air. 

Kegiatan pengembangan pertanian modern merupakan kegiatan yang bersifat 

multiyears.  

Pada tahun 2019, kegiatan pengembangan pertanian modern diawali pembelian 

sawah. 

 Gambar 19. Koordinasi Pelaksanaan Model Pengelolaan Pertanian Modern TA 2019 

 

Pada tahun 2020, kegiatan dilanjutkan berupa kegiatan fisik pengembangan 

pertanian modern yaitu: 
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1) Pekerjaan penataan jalan usaha tani; 

2) Pembangunan infrastruktur jaringan irigasi internal; 

3) Pekerjaan pemagaran lahan. 
  

Gambar 20. Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan LPM Tahun 2020 

Pada tahun 2021, kegiatan pengembangan pengelolaan LPM dilanjutkan dengan 

beberapa jenis kegiatan, seperti: 

1) Pembangunan pagar lanjutan LPM (tahap 2) dan secara fisik. Pekerjaan 

pemagaran telah selesai (100%). 

2) Pembangunan gedung kontrol 

Gedung kontrol sebagai pusat kendali/monitoring seluruh pelaksanaan kegiatan 

di lahan melalui sistem otomatisasi/digitalisasi. 

3) Pekerjaan penataan lahan (cut & fill) 

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai suatu proses pengerjaan tanah dimana 

sejumlah material tanah diambil dari lahan yang lebih tinggi kemudian 

diurug/ditimbun ke tempat yang mempunyai ketinggian lebih rendah. Tujuan 

proses cut & fill adalah menjadikan permukaan tanah menjadi rata, sehingga 

memudahkan penggunaan alsintan di lahan tersebut.  

  Gambar 21 a. Pelaksanaan Kegiatan Pengelolaan LPM Tahun 2021 
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Gambar 21 b. Pelaksanaan Kegiatan Pengeloaan LPM Tahun 2021 

Ekspose Pengelolaan LPM 

Pada Bulan Desember 2021, BBPOPT telah mengadakan event Ekspose Lahan 

Pertanian Modern, yang dihadiri oleh Menteri Pertanian Dr. Syahrul Yasin Limpo, 

SH, MH. beserta jajaran Eselon I dan II Lingkup Kementerian Pertanian. Pada event 

tersebut, juga dihadiri oleh Komisi II DPD RI dan seluruh stakeholder terkait. 

Pengembangan Model Pertanian Modern 4.0 yang dilaksanakan di BBPOPT 

dilatarbelakangi antara lain: 1). Masih rendahnya produktivitas hasil pertanian, 2). 

Sistem budidaya konvensional, 3). Keterbatasan sumber daya manusia (SDM), 4). 

Belum diterapkan teknologi mekanisasi dan otomatisasi pertanian terintegrasi, serta 

5). Penurunan mutu lahan. 

 

Acara ekspose diawali dengan peragaan teknologi penggunaan drone semprot 

aplikasi agens hayati dan demonstrasi tanam menggunakan alat tanam transplanter 

dan dilanjutkan dengan peresmian gedung kontrol “Tudang Sipulung” serta 

penandatangan prasasti oleh Menteri Pertanian. Pada kegiatan ekspose, Menteri 

Pertanian meninjau salah satu Laboratorium Uji yang dimiliki BBPOPT yaitu 

Laboratorium Vapor Heat Treatment (VHT) yang ruang lingkupnya meliputi 

perlakuan (treatment) buah-buahan untuk komoditas ekspor seperti buah manga 

jenis Mangga Gedong dan perlakuan uap panas yang merupakan proses sterilisasi 

ramah lingkungan (aman dari penggunaan insektisida dan bahan kimia sintetik 

lainnya).  
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        Gambar 22. Kunjungan Menteri Pertanian dalam rangka Peresmian Gedung Kontrol 
                Tudang Sipulung dan Ekspose Pengelolaan LPM 
 

3.2. REALISASI ANGGARAN 

Dalam rangka mendukung kegiatan pengembangan peramalan serangan organisme 

pengganggu tumbuhan, Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan  

pada Tahun Anggaran 2021 mendapatkan alokasi anggaran sebesar  

Rp.29.266.900.000,-. Capaian realisasi serapan anggaran BBPOPT per tanggal  

31 Desember 2021 adalah sebesar Rp.28.822.395.363,- atau sebesar 98,48%.  

Pagu dan realisasi anggaran berdasarkan pengelompokan jenis belanja adalah 

sebagai berikut: 

a. Belanja Pegawai mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp.5.630.217.000,- 

atau 19,23% dari total anggaran BBPOPT. Realisasi penggunaan anggaran  

Rp.5.255.344.513,- atau capaian 93,34% dibandingkan pagu anggaran. 

b. Belanja Barang mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp.14.894.520.000,- 

atau 50,89% dari total anggaran BBPOPT. Realisasi penggunaan anggaran  

Rp.14.843.252.246,- atau capaian 99,65% dibandingkan pagu anggaran. 
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c. Belanja Modal mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp.8.742.163.000,- atau 

29,87% dari total anggaran BBPOPT. Realisasi penggunaan anggaran  

Rp.8.723.798.604,- atau capaian 99,78% dibandingkan pagu anggaran.        

           Tabel 27.  Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2021 Berdasarkan Jenis Belanja  

 

Pagu dan realisasi anggaran berdasarkan output adalah sebagai berikut: 

a. Koordinasi Bimtek mempunyai pagu sebesar Rp. 666.900.000,-. Realisasi 

serapan anggaran Rp. 666.734.329,- atau capaian 99,98 % dibandingkan pagu 

anggaran. 

b. Data dan Informasi Publik mempunyai pagu sebesar  

Rp. 12.348.453.000,-. Realisasi serapan anggaran Rp. 12.316.656.662,- atau 

capaian 99,74% dibandingkan pagu anggaran. 

c. Penelitian dan Pengembangan Purwarupa mempunyai pagu sebesar  

Rp. 7.000.000.000,-. Realisasi serapan anggaran Rp. 6.975.753.797,- atau 

capaian 99,65% dibandingkan pagu anggaran 

d. Layanan Perkantoran mempunyai pagu sebesar Rp. 9.251.547.000,-. Realisasi 

serapan anggaran Rp. 8.863.250.575,- atau capaian 95,80 % dibandingkan pagu 

anggaran.     

Tabel 28.  Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2021 Berdasarkan Output 

 

(Rp) (%)

1 Pegawai 5.630.217.000    5.255.344.513     93,34

2 Barang 14.894.520.000  14.843.252.246   99,66

3 Modal 8.742.163.000    8.723.798.604     99,79

29.266.900.000  28.822.395.363   98,48

No Jenis Belanja Pagu
Realisasi

Total

Rp (%)

1 Koordinasi Bimtek 666.900.000        666.734.329       99,98

2 Data dan Informasi Publik 12.348.453.000   12.316.656.662  99,74

3 Penelitian dan Pengembangan Purwarupa 7.000.000.000     6.975.753.797    99,65

4 Layanan Perkantoran 9.251.547.000     8.863.250.575    95,80

29.266.900.000   28.822.395.363  98,48Total

Realisasi
No Output Pagu (Rp)
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Tabel 29. Perbandingan Realisasi Anggaran BBPOPT Tahun 2020 dan 2021 

 

Berdasarkan perbandingan realisasi serapan anggaran Tahun 2021 dengan Tahun 

2020 menunjukan bahwa realisasi serapan anggaran Tahun 2021 mengalami 

peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya sebesar 96,29% menjadi 98,48% di 

tahun 2021.  

Penyebab serapan anggaran BBPOPT di tahun 2021 hanya mencapai 98,48% adalah 

karena alokasi gaji dan tunjangan pada tahun 2021 yang tidak terserap secara 

maksimal. Hal ini dikarenakan terdapat 6 orang pegawai BBPOPT yang memasuki 

masa purnabakti dan 2 orang mutasi ke Direktorat Perbenihan TP. 

         

3.3. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang diperoleh Balai Besar Peramalan OPT 

Tahun 2021 sebesar Rp.279.828.379,-  yang berasal dari penerimaan fungsional (hasil 

panen dan sewa mess) Rp.200.605.000,- dan penerimaan umum (sewa tanah dan 

rumah dinas) Rp.79.223.379,-. Jika dibandingkan dengan penerimaan PNBP Tahun 

Sebelumnya, maka mengalami penurunan dibandingkan PNBP Tahun 2020 (Rp. 

367.710.000,-). Hal ini karena pada tahun 2021 lahan sawah yang dibudidayakan 

hanya pada luasan 4 ha karena ada kegiatan cut & fill (penataan lahan sawah) pada 

tahun 2021. 

 

3.4. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Analisis efisiensi penggunaan sumberdaya dilakukan dengan menghitung 

penghematan anggaran dalam mencapai output kegiatan. Rumus efisiensi 

penggunaan sumber daya adalah sebagai berikut: 

 

  

Rp %

1 2020 22.008.678.000   21.191.604.833       96,29

2 2021 29.266.900.000   28.822.395.363       98,48

No Tahun
Realisasi

Pagu (Rp)
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        Keterangan: 

        E : Efisiensi 

    RVK : Realisasi volume keluaran            TVK : Target volume keluaran 

    RAK : Realisasi anggaran per keluaran  PAK : Pagu anggaran per keluaran 

 

  Tabel 30. Efisiensi Kegiatan  BBPOPT Tahun 2021 

 

 

 

1 Koordinasi bimtek Kegiatan 10 10 666.900.000       666.734.329         0,02

2 Rencana anggaran & rencana kerja Rancangan 3 3 162.426.000        161.691.918          0,45

3 Kerjasama peramalan Dokumen 2 2 41.626.000          41.619.780           0,01

4 Rencana Kerja Akreditasi ISO 17025 Dokumen 1 1 537.321.000       535.648.610         0,31

5 Pengamanan Produksi Kab 20 22 960.405.000       960.170.162         9,11

6 Pengamatan keadaan lapang OPT TP Data 84 75 202.302.000       202.258.392         -11,98

7
Pembinaan/Pendampingan Pelaksanaan Program 

dan Kegiatan Utama Kementan
Kab 6 6 2.119.942.000    2.119.777.820     0,01

8 Pameran Pembangunan Pertanian Pameran 2 2 18.277.000          17.922.968           1,94

9 Publikasi Cetak Paket 11 11 159.580.000       159.358.171         0,14

10 Pengembangan  Perpustakaan Paket 1 1 7.640.000            7.489.014             1,98

11 Website BBPOPT Paket 1 1 103.932.000       103.265.673         0,64

12 Siaran Radio dan TV Paket Siaran 7 7 128.876.000       127.574.121         1,01

13 Pengembangan Kapasitas Fungsional Seminar 2 2 367.142.000       366.075.000         0,29

14 Workshop P3OPT Org 60 64 337.656.000       337.655.100         6,25

15 Workshop Agensia Hayati Org 30 30 152.400.000       151.702.400         0,46

16 Bahan operasional laboratorium Lab 7 7 436.302.000       436.250.757         0,01

17 Pengembangan peramalan OPT Spesifik Lokasi Prov 8 10 133.463.000       132.868.564         20,36

18 Pengembangan Teknologi P3OPT Model 10 14 909.915.000       906.637.025         28,83

19 Laporan Kegiatan, Laporan Instansi & SPI Laporan 15 15 160.770.000        159.733.243          0,64

20 Pemantauan dan Evaluasi Mutu LPHP LPHP 6 9 39.350.000          39.005.000           33,92

21 Pemantauan Kegiatan Lapang BBPOPT Lokasi 10 12 59.275.000          59.130.200           16,87

22 Pengembangan Pertanian Modern Paket 3 3 7.000.000.000     6.975.753.797      0,35

23 Pengadaan Kendaraan Bermotor unit 1 1 580.200.000       580.200.000         0,00

24 Pengadaaan Perangkat Pengolah Data dan 

Komunikasi
unit 8 8 145.072.000       143.267.491         1,24

25 Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran unit 10 10 251.408.000       250.650.454         0,30

26 Pembangunan/Renovasi  Gedung dan Bangunan paket 8 8 2.243.714.000    2.229.256.842     0,64

4,38

Efisiensi 

(%)SatuanJenis Keluaran
No

Keluaran (Output) Volume Keluaran Anggaran (Rp)

Rata-rata Efisiensi

Target Vol 

Keluaran 

(TVK)

Realisasi Vol 

Keluaran 

(RVK)

Pagu Anggaran 

per Keluaran 

(PAK)

Realisasi Anggaran 

per Keluaran (RAK)
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Semakin sedikit anggaran yang digunakan untuk mencapai indikator kinerja yang 

maksimal, maka nilai efisiensi semakin tinggi. Jika rasio penggunaan anggaran lebih 

rendah dari rasio pagu anggaran untuk menghasilkan satu (1) satuan capaian output 

kegiatan, maka menunjukkan penggunaan anggaran yang efisien. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus di atas, efisiensi rata-rata pada capaian kegiatan 

BBPOPT adalah sebesar 4,38 %. Kegiatan dengan nilai efisiensi terendah yaitu pada 

kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT tanaman pangan dengan besaran 

efisiensi (minus 11,98%). hal ini disebabkan dengan anggaran yang tersedia sebesar 

Rp. 202.302.000,- untuk 84 data yang ditargetkan, realisasi pengamatan keadaan 

lapang OPT sampai akhir tahun 2021 hanya dapat mencapai 75 data dengan serapan 

anggaran Rp. 202.258.392,- karena telah melewati musim tanam.  

Secara umum, nilai efisiensi ini juga menjelaskan bahwa BBPOPT mampu untuk 

mengoptimalkan sumber daya anggaran yang telah dialokasikan untuk menghasilkan 

capaian indikator kinerja khususnya pada masa pandemi Covid-19. 

3.5. Rencana Aksi Tindak Lanjut Perbaikan Kinerja Tahun 2021 

 

Beberapa permasalahan dalam pencapaian sasaran kinerja BBPOPT Tahun 2021 

antara lain sebagai berikut: 

1. Indikator rasio luas serangan OPT tanaman kedelai yang terjadi terhadap luas 

serangan yang diramalkan tahun 2021 baru berada pada capaian kategori 

kurang berhasil. Perlu upaya perbaikan agar kategori capaian bisa meningkat 

(menjadi kategori cukup berhasil dan kategori berhasil). 

2. Indikator nilai Tingkat kepuasan pegawai Ditjen Tanaman Pangan terhadap 

layanan program, anggaran, evaluasi, kepegawaian, keuangan, ketatausahaan 

dan rumah tangga BBPOPT Tahun 2021 masih pada kategori capaian berhasil 

(97,8%). Perlu upaya perbaikan agar kategori capaian bisa meningkat (menjadi 

kategori berhasil dan kategori sangat berhasil). 

Atas permasalahan tersebut, upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka tindaklanjut 

sebagai berikut: 

1. Balai Besar Peramalan OPT akan terus berupaya mendapatkan metode 

peramalan OPT yang semakin akurat, khususnya untuk peramalan komoditas 

kedelai dengan melaksanakan kegiatan pengembangan teknologi pengamatan, 

peramalan dan pengendalian OPT. 
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2. Melaksanakan kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT dalam rangka 

memberikan rekomendasi peramalan serangan OPT kepada stakeholder. Serta 

melaksanakan kegiatan pengamanan produksi dalam upaya untuk menurunkan 

rasio luas serangan OPT yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang 

diramalkan, khususnya untuk komoditas kedelai. 

3. BBPOPT berupaya secara konsisten untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada pelanggan. Terkait persyaratan layanan yang masih relatif rendah seperti 

kesesuaian produk pelayanan, kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan, 

dan prosedur pelayanan, akan dilakukan sosialisasi terhadap layanan di 

BBPOPT secara rutin baik secara offline maupun online. 

4. Melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas fungsional dalam rangka 

meningkatkan kompetensi petugas dan melengkapi fasilitas sarana laboratorium 

dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

 

Rencana aksi yang disusun atas rekomendasi tersebut di atas yang akan 

dilaksanakan pada tahun 2022 seperti tertera pada table berikut ini. 

  Tabel 31. Rencana Aksi Peningkatan Kinerja BBPOPT Tahun 2022 

No Kegiatan Waktu Anggaran (Rp)

1 Akreditasi Laboratorium ISO 17025 Jan- Des 2022 280.150.000             

2 Pengembangan Teknologi P3OPT Feb- Nov 2022 683.050.000             

3 Pengembangan Kapasitas Fungsional Mar-Okt 2022 130.175.000             

4 Pengamatan Keadaan Lapang OPT TP Jan- Des 2022 344.802.000             

5 Pengamanan Produksi Tanaman Pangan Jan- Des 2022 822.243.000             

6 Peramalan OPT Pangan Nasional & Spesifik Lokasi Jan- Des 2022 524.515.000             
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BAB IV. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil evaluasi atas capaian dan akuntabilitas kinerja BBPOPT tahun 2021, 

dari lima indikator kinerja, tiga indikator diantaranya dapat tercapai dengan kategori sangat 

berhasil, satu indikator masuk dalam kategori berhasil dan satu indikator masuk kategori 

kurang berhasil. Tiga indikator yang masuk kategori sangat berhasil adalah (a) indikator 

rasio luas serangan OPT tanaman padi yang terjadi terhadap luas serangan yang 

diramalkan, (b) indikator rasio luas serangan OPT tanaman jagung yang terjadi terhadap 

luas serangan yang diramalkan, dan (c) Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan 

publik BBPOPT. Indikator yang termasuk kategori berhasil adalah indikator Tingkat 

kepuasan pegawai Ditjen Tanaman Pangan terhadap layanan program, anggaran, 

evaluasi, kepegawaian, keuangan, ketatausahaan dan rumah tangga BBPOPT. Indikator 

yang termasuk kategori kurang berhasil adalah indikator rasio luas serangan OPT tanaman 

kedelai yang terjadi terhadap luas serangan yang diramalkan. Kinerja serapan anggaran 

APBN BBPOPT Tahun 2021 terealisasi sebesar Rp. 28.822.395.363,- atau sebesar 

98,48% dari pagu anggaran. 

Beberapa upaya perbaikan untuk pencapaian sasaran untuk tahun berikutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan pengembangan teknologi pengamatan, peramalan dan 

pengendalian OPT untuk mendapatkan metode peramalan OPT yang semakin akurat. 

2. Melaksanakan kegiatan pengembangan kapasitas fungsional dalam rangka 

meningkatkan kompetensi petugas dan melengkapi fasilitas sarana laboratorium dalam 

rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan 

3. Melaksanakan rangkaian kegiatan dalam rangka akreditasi laboratorium SNI ISO/IEC 

17025:2017. 

4. Melaksanakan kegiatan pengamatan keadaan lapang OPT komoditas tanaman pangan 

dan memberikan rekomendasi hasil pengamatan kepada stakeholder untuk dapat 

menurunkan rasio luas serangan OPT yang terjadi terhadap luas serangan OPT yang 

diramalkan. 
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Lampiran 1. Distribusi SDM BBPOPT pada Tahun 2021 Menurut Golongan, Jenis 
Kelamin dan Pendidikan 

 

 

Kepala 

Balai 

Bagian 

Umum

Program 

& 

Evaluasi

Pelayanan 

Teknis, 

Informasi dan 

Dokumentasi

Kelompok 

Jabatan 

Fungsional

A 0

B 1 3 4

C 2 2

D 2 6 8

A 2 3 4 9

B 5 5 6 16

C 2 2 8 12

D 3 3 1 6 13

A 1 1 1 3

B 0

C 1 1

D 0

E 0

L 11 4 8 20 43

P 1 4 3 1 16 25

S3 1 1

S2 1 1 6 8

S1 5 2 4 9 20

D4 1 1

D3 1 9 10

D2 0

D1 0

SMA 7 3 5 12 27

SMP 1 1

SD 0

Pendidikan

68

68

68

Total

Golongan, Jenis 

Kelamin dan 

Pendidikan

Distribusi SDM (Orang)

Jenis Kelamin

GOL II

GOL III

GOL IV
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Kepala Balai Besar Peramalan Organisme 
Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021 
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Lampiran 3. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan 
Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

4580 Pengelolaan Perlindungan Tanaman Pangan 20.015.353.000       19.959.144.788      99,72                

4580.AEA Koordinasi 666.900.000             666.734.329            99,98                

4580.AEA.002 Koordinasi (PEN) 666.900.000             666.734.329            99,98                

051 Tanpa Komponen 666.900.000             666.734.329            99,98                

A Koordinasi Bimbingan Teknis 666.900.000             666.734.329            99,98                

4580.BMA Data dan Informasi Publik 12.348.453.000       12.316.656.662      99,74                

4580.BMA.001 Informasi Peramalan OPT 12.348.453.000       12.316.656.662      99,74                

051
Menyusun Kebijakan Program dan Anggaran Keg Pengembangan 

Peramalan OPT
1.701.778.000         1.699.130.470        99,84                

A Rencana Anggaran BBPOPT 2021 62.835.000               62.502.345              99,47                

B Rencana Kerja BBPOPT 78.644.000               78.293.294              99,55                

C Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan BBPOPT 20.947.000               20.896.279              99,76                

D Kerjasama Peramalan 41.626.000               41.619.780              99,99                

E Rencana Kerja Akreditasi ISO 17025 537.321.000             535.648.610            99,69                

F Pengamanan Produksi TP 960.405.000             960.170.162            99,98                

052
Melaksanakan Bimbingan dan Sosialisasi Pengembangan Informasi 

Data Peramalan OPT
5.329.687.000         5.323.483.991        99,88                

A Pengamatan Keadaan Lapang OPT Tanaman Pangan 202.302.000             202.258.392            99,98                

B
Pembinaan/Pendampingan Pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama 

Kementan Tahun 2021
2.119.942.000         2.119.777.820        99,99                

C Pameran Pembangunan Pertanian 18.277.000               17.922.968              98,06                

D Layanan Bahan Publikasi Cetak 159.580.000             159.358.171            99,86                

E Pengembangan Perpustakaan BBPOPT 7.640.000                 7.489.014                98,02                

F Website BBPOPT, PPID/KIP 103.932.000             103.265.673            99,36                

G Siaran Radio dan Televisi 128.876.000             127.574.121            98,99                

H Pengembangan Kapasitas Fungsional 367.142.000             366.075.000            99,71                

I Workshop Pengamatan Peramalan & Pengendalian OPT 337.656.000             337.655.100            100,00              

J Workshop Agensia Hayati 152.400.000             151.702.400            99,54                

K Layanan Manajemen Kepegawaian 932.070.000             931.440.793            99,93                

L Layanan Manajemen Rumah Tangga dan BMN 539.713.000             539.529.039            99,97                

M Layanan Manajemen Keuangan 260.157.000             259.435.500            99,72                

053
Melaksanakan Pengadaan Sarana dan Prasarana Penguatan 

Kelembagaan BBPOPT
3.220.394.000         3.203.374.787        99,47                

A Pengadaan Kendaraan Bermotor 580.200.000             580.200.000            100,00              

B Pengadaaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 145.072.000             143.267.491            98,76                

C Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran 251.408.000             250.650.454            99,70                

D Pembangunan/Renovasi  Gedung dan Bangunan 2.243.714.000         2.229.256.842        99,36                

No Program/Kegiatan/Komponen Pagu Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)
Persentase 

Realisasi (%)
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054
Melaksanakan Pengembangan Teknologi Pengamatan dan 

Pengendalian OPT
1.837.199.000         1.832.798.971        99,76                

A Bahan Operasional Pengelolaan Laboratorium  BBOPT 436.302.000             436.250.757            99,99                

B Peramalan OPT Tingkat Nasional dan Spesifik Lokasi 133.463.000             132.868.564            99,55                

C Workshop Penyusunan & Evaluasi Peramalan OPT Pangan 357.519.000             357.042.625            99,87                

D Pengembangan Teknologi P3OPT 909.915.000             906.637.025            99,64                

055
Melaksanakan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan 

Pengembangan Peramalan OPT
259.395.000             257.868.443            99,41                

A Sistem Pengendalian Internal (SPI) 55.680.000               55.452.190              99,59                

B Laporan Kegiatan BBPOPT (Bulanan dan Tahunan) 56.670.000               56.321.978              99,39                

C Laporan Kinerja BBPOPT 48.420.000               47.959.075              99,05                

D Pemantauan Kegiatan Lapang BBPOPT 59.275.000               59.130.200              99,76                

E Pemantauan dan Evaluasi Mutu LPHP/AH 39.350.000               39.005.000              99,12                

4580.DDB Penelitian dan Pengembangan Purwarupa 7.000.000.000         6.975.753.797        99,65                

4580.DDB.001 Model Pertanian Modern 7.000.000.000         6.975.753.797        99,65                

051 Perencanaan Pengembangan Model Percontohan Pertanian 

Modern

261.925.000             245.898.269            93,88                

A Persiapan 261.925.000             245.898.269            93,88                

052 Pelaksanaan Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern 6.301.075.000         6.293.107.078        99,87                

A Pelaksanaan Pengadaan Prasarana 6.301.075.000         6.293.107.078        99,87                

053 Operasional Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern 384.000.000             383.800.750            99,95                

A Pemanfaatan 384.000.000             383.800.750            99,95                

054 Monev dan Pelaporan Pengembangan Model Percontohan 

Pertanian Modern 53.000.000               52.947.700              99,90                

A Pelaporan 53.000.000               52.947.700              99,90                

1766
Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman 

Pangan
9.251.547.000         8.863.250.575        95,80                

1766. EAA Layanan Perkantoran 9.251.547.000         8.863.250.575        95,80                

1766. EAA.003 Layanan Perkantoran BBPOPT
9.251.547.000         8.863.250.575        95,80                

001 Gaji dan Tunjangan 5.630.217.000         5.255.344.511        93,34                

A Tanpa Sub Komponen 5.530.217.000         5.165.354.511        93,40                

B Belanja Uang Duka, Lembur dan Transito 100.000.000             89.990.000              89,99                

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 3.621.330.000         3.607.906.064        99,63                

A Perbaikan Peralatan Kantor 678.885.000             678.845.581            99,99                

B Perawatan Kendaraan Roda 4 192.000.000             190.847.142            99,40                

C Perawatan Kendaraan Roda 2 38.150.000               37.902.340              99,35                

D Langganan Daya dan Jasa 646.020.000             639.569.661            99,00                

E Pengadaan pakaian dinas pegawai 63.815.000               63.785.000              99,95                

F Operasional Perkantoran dan Pimpinan 2.002.460.000         1.996.956.340        99,73                

29.266.900.000       28.822.395.363      98,48                

Persentase 

Realisasi (%)

TOTAL

No Program/Kegiatan/Komponen Pagu Anggaran (Rp) Realisasi (Rp)
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Lampiran 4. Realisasi Fisik Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan 
Organisme Pengganggu Tumbuhan Tahun 2021 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

Vol Satuan Vol %

4580 Pengelolaan Perlindungan Tanaman Pangan

4580.AEA Koordinasi 10 kegiatan 10 100

4580.AEA.002 Koordinasi (PEN) 10 kegiatan 10 100

051 Tanpa Komponen 10 kegiatan 10 100

A Koordinasi Bimbingan Teknis 10 kegiatan 10 100

4580.BMA Data dan Informasi Publik

4580.BMA.001 Informasi Peramalan OPT 10 informasi 14 140

051 Menyusun kebijakan program dan anggaran keg pengembangan 

peramalan OPTA Rencana Anggaran BBPOPT 2021 1 dokumen 1 100

B Rencana Kerja BBPOPT 1 dokumen 1 100

C Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan BBPOPT 1 dokumen 1 100

D Kerjasama Peramalan 1 dokumen 1 100

E Rencana Kerja Akreditasi ISO 17025 1 dokumen 1 100

F Pengamanan Produksi TP 1 dokumen 1 100

052 Melaksanakan Bimbingan dan Sosialisasi Pengembangan Informasi 

Data Peramalan OPT

A Pengamatan Keadaan Lapang OPT Tanaman Pangan 84 data 75 89

B Pembinaan/Pendampingan Pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama 

Kementan Tahun 2021

1 dokumen 1
100

C Pameran Pembangunan Pertanian 1 pameran 2 200

D Layanan Bahan Publikasi Cetak 11 paket 11 100

E Pengembangan Perpustakaan BBPOPT 1 paket 1 100

F Website BBPOPT, PPID/KIP 1 paket 1 100

G Siaran Radio dan Televisi 7 paket 7 100

H Pengembangan Kapasitas Fungsional 2 paket 2 100

I Workshop Pengamatan Peramalan & Pengendalian OPT 60 orang 64 107

J Workshop Agensia Hayati 30 orang 30 100

K Layanan Manajemen Kepegawaian 1 kegiatan 1 100

L Layanan Manajemen Rumah Tangga dan BMN 1 kegiatan 1 100

M Layanan Manajemen Keuangan 1 kegiatan 1 100

053 Melaksanakan Pengadaan Sarana dan Prasarana Penguatan 

Kelembagaan BBPOPT

A Pengadaan Kendaraan Bermotor 1 unit 1 100

B Pengadaaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 8 unit 8 100

C Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran 10 unit 10 100

D Pembangunan/Renovasi  Gedung dan Bangunan 8 paket 8 100

No Program/Kegiatan/Komponen
Target Fisik Realisasi Fisik
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Vol Satuan Vol %

054 Melaksanakan Pengembangan Teknologi Pengamatan dan 

Pengendalian OPT

A Bahan Operasional Pengelolaan Laboratorium  BBOPT 7 lab 7 100

B Peramalan OPT Tingkat Nasional dan Spesifik Lokasi 8 prov 10 125

C Workshop Penyusunan & Evaluasi Peramalan OPT Pangan 2 kegiatan 2 100

D Pengembangan Teknologi P3OPT 10 kajian 14 140

055 Melaksanakan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan 

Pengembangan Peramalan OPT

A Sistem Pengendalian Internal (SPI) 1 laporan 1 100

B Laporan Kegiatan BBPOPT (Bulanan dan Tahunan) 13 laporan 13 100

C Laporan Kinerja BBPOPT 1 laporan 1 100

D Pemantauan Kegiatan Lapang BBPOPT 1 laporan 1 100

E Pemantauan dan Evaluasi Mutu LPHP/AH 1 laporan 1 100

4580.DDB Penelitian dan Pengembangan Purwarupa

4580.DDB.001 Model Pertanian Modern

051 Perencanaan Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern

A Persiapan 1 laporan 1 100

052 Pelaksanaan Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern

A Pelaksanaan Pengadaan Prasarana 1 laporan 1 100

053 Operasional Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern

A Pemanfaatan 1 laporan 1 100

054 Monev dan Pelaporan Pengembangan Model Percontohan Pertanian 

Modern

A Pelaporan 1 laporan 1 100

1766 Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan

1766. EAA Layanan Perkantoran

1766. EAA.003 Layanan Perkantoran BBPOPT

001 Gaji dan Tunjangan

A Tanpa Sub Komponen 1 tahun 1 100

B Belanja Uang Duka, Lembur dan Transito 1 tahun 1 100

002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor

A Perbaikan Peralatan Kantor 14 paket 14 100

B Perawatan Kendaraan Roda 4 8 unit 8 100

C Perawatan Kendaraan Roda 2 14 unit 14 100

D Langganan Daya dan Jasa 1 tahun 1 100

E Pengadaan pakaian dinas pegawai 4 paket 4 100

F Operasional Perkantoran dan Pimpinan 1 tahun 1 100

No Program/Kegiatan/Komponen
Target Fisik Realisasi Fisik




